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Nailla Agitayanto Kirana Sakti, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, Juli 2019, Kondisi Fisik Jalur Pejalan Kaki pada Koridor Jalan Veteran Malang 
dalam Konteks Kenyamanan Spasial, Dosen Pembimbing: Sigmawan Tri Pamungkas. 
Berdasar pada Rencana Tata Ruang Kota Malang Tahun 2010 – 2030, Kota Malang 
telah mengadakan perbaikan terhadap sarana dan prasarana pada jalur pejalan kaki untuk 
dapat meningkatkan pelayanan terhadap para pengguna jalur pejalan kaki. Disebutkan 
bahwa salah satu jalan yang dikerjakan oleh Pemerintah Kota (Pemkot) adalah Jalan 
Veteran. Sebagian besar Jalan Veteran memiliki fungsi pendidikan serta perdagangan dan 
jasa. Fungsi lingkungan yang beragam ini membuat aktivitas yang terjadi juga beragam, 
aktivitas yang beragam ini tentunya dapat menimbulkan permasalahan secara spasial karena 
tingkat mobilitas yang tinggi. Kawasan dengan tingkat mobilitas yang tinggi seharusnya 
menyediakan wadah yang nyaman untuk penggunanya. Kenyamanan pada suatu kawasan 
tidak terlepas dari elemen-elemen fisik yang tersedia. Penelitian ini berujuan untuk 
mengetahui kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam 
konteks kenyamanan spasial pengguna, mengetahui elemen-elemen apa saja yang perlu 
diperbaiki, dan memberi rekomendasi pada koridor Jalan Veteran Kota Malang. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksploratoris sekuensial, yang 
dilakukan dalam dua tahap: tahap pertama merupakan observasi lapangan dan tahap kedua 
adalah penilaian berdasarkan pengguna jalur pejalan kaki dengan menggunakan kuisioner, 
yang melibatkan sebanyak 150 responden pada jalur pejalan kaki di tepi maupun median 
jalan pada koridor Jalan Veteran. Elemen penelitian (sirkulasi, perabot jalan, dan 
aksesibilitas) pada kawasan studi tersebut dianalisis secara evaluatif. Untuk memperoleh 
rekomendasi kondisi yang ideal dan rasional menggunakan kesimpulan analisis data yang 
sebelumnya dibuat dalam sintesis data.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor 
Jalan Veteran Malang belum diterapkan sebagaimana mestinya seperti; kurang tersedianya 
ramp, kurangnya peneduh berupa vegetasi, tidak tersedianya bollard/pagar pengaman agar 
para pejalan kaki aman dari kendaraan bermotor, kurangnya lampu penerangan, material 
jalur pejalan kaki rusak di banyak titik, belum tersedianya zebra cross dan rambu 






















sehingga mempengaruhi kenyamanan spasial pengguna. Sehingga perlu dilakukan 
peningkatan mengenai elemen-elemen fisik dengan memberikan rekomendasi desain pada 
jalur pejalan kaki tersebut agar koridor Jalan Veteran Malang dapat menjadi kawasan yang 
nyaman secara spasial khususnya bagi para pejalan kaki. 

























Nailla Agitayanto Kirana Sakti, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, July 2019, Physical Condition of Pedestrian Path in Malang City 
Veterans Street Corridor in The Context of User’s Spatial Comfort, Academic Supervisor: 
Sigmawan Tri Pamungkas. 
Based on Malang City Spatial Plan for 2010 – 2030, Malang City has made 
improvements to the facilities and infrastructure of the pedestrian path in order to improve 
services for pedestrian. It was stated that one of the roads worked by the City Government 
(Pemkot) was Veteran Street. Most of Veteran Street has educations, trade, and service 
functions. This diverse environmental function makes the activities thath occur are also 
diverse, these diverse activities can certainly cause spatial problems, because of the high 
mobility level. Areas with high mobility levels should provide a convenient container for 
user. Comfort in an area is inseparable from the physical elements that are available in the 
area. This study aims to determine the physical condition of the pedestrian path in Malang 
City Veterans Street corridor in the context of the user’s spatial comfort, find outwhat 
elements need to be improved, and provide recommendations on the Malang City Veterans 
Street corridor. 
The method used in this research was sequential exploratory, which was carried out 
in two stages: the first stage was field observations and the second stage was an assessment 
based on pedestrian path users using a questionnaire, which involved as many as 150 
respondents in the pedestrian path at the edge or median of the road at Veteran Street 
corridor. Research elements (circulation, road furniture, and accessibility) in the study area 
were evaluated evaluatively. To obtain recommendations for ideal and rational conditions 
the conclusions of data analysis previously made in data synthesis were used. 
The result of the study mentioned that the physical condition of the pedestrian path 
in Malang Veteran Street corridor had not been applied as it should; lack of ramps, lack of 
shade in the form of vegetation, unavailability of bollards, so that pedestrians were safe from 
motor vehicles, lack of lighting, pedestrian path were damaged at many points, zebra cross 
and crossing signs were not available, and pedestrian path for disabled users were not 
maximal; thus affecting the user’s spatial comfort. Therefore, it is necessary to improve the 






















Malang Veteran Street corridor could be a spatially comfortable area especially for 
pedestrian. 
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1.1 Latar Belakang 
KotaaMalanggmerupakanmkotamterbesarmkeduarsetelahrSurabayaryang terletak di 
ProvinsirJawarTimur. LuasrKotarMalangrmencapair145,28 km2 denganrjumlahrpenduduk 
sebanyakr895.387 jiwarpadartahun 2017. BerdasarkanmdatanBPS Kota Malang laju 
pertumbuhanndan kepadatan penduduk Kota Malang tahun 2014-2015 mencapai 0,63 tiap 
tahunnya. nFaktornutama mengenai pertambahan penduduk ialah warga yang bermigrasi 
dari daerah lainnmenujunkenKota Malang. KasinInformasi AdministrasinKependudukan 
Dispendukcapil Kota Malang (Tribun Jatim. 2017) mengatakan “Faktor pendatang 
signifikan karena Kota Malang adalah perkotaan, pusatnperekonomian, dan pusat 
pendidikan”. Pertumbuhannjumlah penduduk yang terusnmeningkat ini tentu sebanding 
dengannbertambahnya tingkatnkebutuhan ruang, aktivitasnekonomi merupakan salah satu 
kebutuhannruang yangnterkait. Pertumbuhannekonominyang cepatnmemicu pertumbuhan 
bangunan yangntidak terkontrol yangndapat menyebabkan kualitasnruang menjadi turun 
(Muchtar, 2010). Rencananperkembangannsuatu kota untuk menciptakannkualitas ruang 
yang baiknmerupakan sebuah kegiatannpengaturan penyelesaian masalahnfisik kota. Ruang 
kota khususnyanpadanareankoridor kawasan komersialnmemiliki tingkat mobilitas yang 
cukup tinggi, baik kendaraan bermotor maupunnpejalan kaki. Kenyamanan mobilitas pada 
suatu kawasanntentunya tidaknterlepasndarinpengaruh elemen-elemen fisiknyangntersedia, 
dan kualitas dari elemen-elemenntersebutnyangnmenentukannkenyamanannparanpengguna 
jalannsaatnmelintasinkawasanntersebut. 
RencananTata Ruang Kota Malang Tahun 2010-2030 menyatakan bahwa, 
pertumbuhanndannperkembangan masyarakat Kota Malangndapat mengakibatkan 
penurunan kualitasnpemanfaatan ruang dannketidakseimbangannstruktur dan fungsi ruang 
sehingganperlunditatandengannbaik agarnterwujudnruang yang aman, nnyaman, produktif, 
dannberkelanjutan. Ruang pejalannkaki merupakannsalah satunfungsi ruangnKota Malang 
yangnperlunpenataannulang untuknmeningkatkannkenyamanannpenggunanya (RTRW 




















Menurut RencananDetailnTatanRuang (RDTR) dannPeraturannZonasi bagian 
Wilayah Perkotaan Malang Utara Tahun 2015-2035 menyatakannbahwanterdapatnrencana 
pengembangan jalur pedestrian. Untuknjalur pedestriannyang direncanakannyaitu jalur 
pedestriannyang beradanpada zonanperdaganganndan jasa, nzona perkantoran, dan zona 
sarana pelayanannumum. Lokasinpenelitian ininberadanpadanJalannVeteran Kota Malang 
yangnmerupakannkawasannpadanzonanperdaganganndannjasa serta zona pelayanan umum. 
Pejalannkaki memberikannperanannbesar dalamnsistem perangkutanndi perkotaan. 
Pejalan kaki akan memberikan manfaat yang penting baginpeningkatannkualitas jalan, 
sepertintimbulnyanpengaturannlalunlintasnyang lebih baik antara manusia dengan 
kendaraan bermotor (traffic management), nmenghidupkannkegiatan perekonomian 
kawasannsetempat (economic revitalization), npeningkatannkualitas kondisi lingkungan 
fisik (environmental improvement), sertanpeningkatan kualitas lingkungan sosial (social 
benefits).nPejalannkakinsalahnsatu bagian dalam transportasi yang penting di 
daerahnperkotaan. Pejalannkakinmerupakannkegiatan yang cukup esensial dari sistem 
angkutan dan harusnmendapatkan tempatnyang selayaknya. Perjalananndengan angkutan 
umum selalu diawali dan diakhiri dengannberjalannkaki, apabilanfasilitasnpejalan 
kakintidak disediakanndengannbaik, makanmasyarakat akan kurang berminat menggunakan 
angkutannumum (Dirjen Perhubungan Darat, 1999). 
Jalan Veterannterletak dindua kecamatan, nyakninKecamatannKlojen dan 
Kecamatan Lowokwaru. UntuknKecamatan Lowokwaru memilikinfungsi pelayanan primer 
sebagai pendidikan, nperdaganganndannjasa, industrinbesar/menengah dan kecil serta 
wisata budaya dan fungsinpelayanan sekundernsebagainperumahan, perkantoran, fasilitas 
umum, dannruang terbuka hijau. Untuk KecamatannKlojennmemilikinfungsi pelayanan 
primer sebagai pemerintahan, nperkantoran, perdaganganndan jasa, nsarana olahraga dan 
peribadatanndannfungsinpelayanannsekunder sebagai pendidikan, fasilitas umum dan 
sosial, nperdaganganndannjasa, perumahan sertanruang terbuka hijau. JalannVeteran 
sebagian besar memiliki fungsi pendidikan serta perdagangan dan jasa. 
Fungsinlingkungannyang beragam ini membuatnaktivitas yang terjadinjuga beragam, 
aktivitasnyangnberagam seringkalinmemicunpermasalahannsecara spasial. Parkir 
kendaraan bermotor, aktivitasnpedagang kakinlima (PKL) nyang tidak tertibnsering kali 
menjadinpenyebabnketidaknyamanan padanjalur pejalan kaki, dan perabotnjalan yang 
masihnkurangndapat mempengaruhi kenyamanan aktivitas berjalan kaki. Menurut Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan (DKP)nKotanMalang (Surya Malang. 2016), Jalan-jalan di 






















jalurnRTHnagarnlahannyang tersisantidak dialihfungsikannuntuknkeperluan lain. 
Misalnya, nuntuknpelebarannjalannatauntempatnberdagangnPedagangnKaki Lima (PKL). 
 DisebutkannbahwanDinasnPekerjaannUmum dan Perumahan Rakyat (DPUPR) 
Kota Malangnmemantaunbeberapa titik pejalan kaki yang ndijadikan lahan parkir. Yang 
mananselainnmembuatnpejalannkakintidaknnyaman, npejalan kaki juga bisa cepat rusak 
jikandijadikannlahannparkir (Tribun Jatim. 2018). Jalan Veterannyang penuh dengan 
fasilitas pendidikannini menjadikannyansalahnsatunjalan teramai dinKotanMalang. Selain 
fasilitasnpendidikan, njuganterdapatnpusatnperbelanjaannyang menambah tingkat 
kepadatannpada kawasan tersebut. Untuk itu, nkualitasndari setiap elemen-elemen fisik 
kawasannharusndiperhatikannkualitasnya agarnpenggunanjalurnpejalan kaki dapat berjalan 
dengan nyamanndannmerasa aman. Hal ininjuga dipertegas olehnberita pada surat kabar 
RadarnMalang tanggal 18 Oktober 2018, nbahwanPemerintah Kota (Pemkot) Malang 
sedang mengebut proyekninfrastruktur dengannsalahnsatu jalannyang dikerjakannadalah 
Jalan Veteran.  
MenurutnKaryono (1999) faktor kenyamanan ruangnterbaginmenjadi empat, yaitu 
kenyamanan ruangnspasial, kenyamanan visual, kenyamanannaudio atau suara, dan 
kenyamanan panasnatauntermal. Proyekninfrastrukturnpada koridor jalur pejalan kakindi 
Jalan Veterannini masuk ke dalamnelemen-elemen spasial, maka apakah perbaikan 
infrastruktur pada koridor JalannVeteran tersebutnsudah cukupnuntuknmembuat pengguna 
jalurnpejalan kakinmerasa nyamannsecaranspasialnuntuk melintasinkoridornjalan tersebut. 
Penelitiannarsitekturnmengenainjalur pejalan kakinbelakangan ini banyak 
dilakukan, terutamanuntuknkawasan perkotaannmaupun kawasan pendidikan. Namun 
hinggansaat ininbelumnditemukannpenelitiannarsitektur yang berfokus mengenai kondisi 
jalur pejalannkaki di kawasan koridornJalan VeterannKota Malang, sehingganpenelitian 
bertemanjalurnpejalannkakindi koridornJalan Veteran Kota Malangnmerupakan sesuatu 
yangnbaru, nterutamanuntuk menilainkondisi fisiknjalur pejalan kakinpada kawasan studi 
tersebutndalamnkonteksnkenyamanannspasial pengguna.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasinmasalah untuk penelitian ini antara lain: 
1. Pertumbuhan dan perkembangan penduduknKota Malang dapatnmengakibatkan 
penurunannkualitas pemanfaatan ruangndan ketidakseimbangannstruktur dan 


















menciptakan ruang yang cukupndannnyamannbaginparanpejalannkakinpada 
perkotaan. 
2. Proyekninfrastruktur di Kota Malang yang telah dilakukan pada salah satu jalan, 
yakni Jalan Veteran memperbaikinelemen-elemennyang masuk ke dalam elemen 
spasial. Perbaikan elemen-elemen tersebut tentunya berpengaruh kepada 
kenyamanannpara penggunanjalurnpejalan kaki tersebut. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkannlatarnbelakang dannidentifikasinmasalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya, nmakandarinitu diperolehnrumusannmasalahnpadanpenelitiannini, yaitu 
bagaimanankondisinfisiknjalurnpejalannkaki padankoridor JalannVeteran Kota 
Malang dalamnkonteksnkenyamanannspasial pengguna? 
1.4 Batasan Masalah 
Batasannmasalahnuntuk membatasinkajian penelitiannagar tepatnsasaran dan tidak 
meluasnantaranlain: 
1. Fokusnkajian padanruang pejalannkaki mencakupnaspeknkondisinfisik jalur 
pejalan kakinyakni trotoarnpada tepinkoridor dannpemisahntengahn (median) 
Jalan Veteran KotanMalang. 
2. Areanstudi dibatasinpadanruang pejalan kaki yangnterdapatnpada koridor Jalan 
Veteran. SebelahnBaratnberbatasanndengannJalan Bendungan Sigura-Gura, 
sebelah Selatan berbatasanndengannbangunannpendidikan, sebelah Timur 
berbatasan dengannJalannBandung, dannsebelahnUtara berbatasan dengan 
bangunan pendidikanndan bangunannperdaganganndan jasa. 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuanndari penelitian ini adalah untuk menelitinkondisi fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial berdasarkan persepsi 
pengguna. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi peneliti yakni menambah pengetahuan mengenai kondisi fisik jalur pejalan 























2. Bagi keilmuannarsitekturnkawasannsebagainmasukan dalam menganalisis 
kondisi fisiknjalurnpejalan kaki padankoridor Jalan VeterannKota Malang dalam 
konteks kenyamanannspasial penggunanmaupun koridornjalan lain yangnberada 
di Kota Malang. 
3. Baginmasyarakatnsebagai acuannuntuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 
jalur pejalan kaki koridor JalannVeteran maupunnkoridornjalannlain yangnberada 
di KotanMalang. 
4. Bagi pemerintah ataupunnswasta sebagainmasukan dalamnpengembangan 
koridor jalurnpejalannkaki dalamnkonteks spasial sesuai settingndan konteks jalur 
pejalan kakinkoridornJalan Veteran maupunnkoridornjalannlain yangnberadandi 
Kota Malang. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Terdapatnlimanbab yangnakan disusun dalam penelitiannini, yangnpembahasannya 
akannberurutan. Penelitianninindimulaindari babnawal yaitunpendahuluan, tinjauan 
pustaka, metodenpenelitian, hasilndan pembahasan, serta diakhir dengan bab penutup yang 
terdiri dari kesimpulan dan saran. Semua berdasarkannkeseluruhan pembahasan pada bab-
babnsebelumnya. Berikutnmerupakannsistematikanpenulisannya. 
1. BAB I Pendahuluan 
Pada babnawal ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuanndan manfaat penelitian, sistematika penulisan, 
dan kerangka pemikiran. Pada latar belakang dijelaskannmengenainisu yang 
dipilih untuk penelitian, sehingga muncul suatu rumusan masalah. Pada penelitian 
ini, latar belakang dimulai darinbertambahnya pertumbuhannpenduduk yang 
dapat menurunkan kualitas kebutuhan ruang. Jalan veteran memiliki fungsi 
primernsebagai kawasan pendidikan, ditambah dengan fungsi lainnya. Fungsi 
lingkungan yang beragam ini membuat aktivitas yangnterjadi juganberagam, 
naktivitas yang beragamnseringkali memicu permasalahan secara spasial. 
Parkirnkendaraannbermotor, naktivitasnpedagang kaki lima (PKL) yang 
tidakntertibnseringnkali menjadinpenyebab ketidaknyamanannpada jalur pejalan 
kaki, dan perabotnjalannyang masihnkurang dapat mempengaruhi 
kenyamanannaktivitas berjalan kaki. 


















Isi darinbab ini yaitu mengenai kajian teori-teori dari pustaka maupun sumber 
terkait lainnya yang berkaitan dengannisu dan permasalahannpada penelitian ini. 
Sumber-sumber pustaka lainnya seperti hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, 
peraturan dannkebijakan terkait, dan standar pedoman yang berhubungan. Kajian 
teorinini akan membahas mengenai teori umum jalur pejalan kaki. Dilanjutkan 
dengan membahas sirkulasi, elemen-elemen, dan aksesibilitas yang 
akanndiidentifikasi dalam penelitian. Kemudiannakan dibahas mengenai 
kenyamanannpejalan kaki sebagainkriteria sebagai evaluasi objek penelitian. 
Selain kajian teori, akan dilakukan kajian mengenai objek-objek literatur yang 
memiliki fungsi sejenis. Pustaka mengenainpenelitian-penelitian terdahulu akan 
dijadikan sebagai pendukung penelitian untuk menentukan variabel dan metode 
penelitian yang akan digunakan, termasuk kontribusi lainnya yang mendukung 
dalam perumusan masalah penelitian. 
3. BAB III Metode Penelitian 
Padanbab III inioakan dijelaskanomengenai pemilihanometode umum yang 
digunakan, lokasiopenelitian, objekodan subjek penelitian, waktuopenelitian, 
jenis penelitian, danovariabelopenelitian yangodigunakan. Dalamopenelitian ini, 
metode umum yang digunakanoadalah metodeodeskriptif kualitatif. Tahapan-
tahapanopenelitian berupa perumusan gagasan, persiapan, analisis, osintesis, dan 
rekomendasi. Dilakukan pengumpulanodataoprimer danosekunder, 
yangokemudian dilanjutkanodengan tahap analisis yangodibagiomenjadi 
beberapa bagianomenyesuaikan denganovariabel-variabel dalam penelitian. 
Padaotahap sintesisoakan dipaparkanokesimpulan dariokondisi 
kenyamananospasial berdasarkanohasil penelitianosebelumnya. selanjutnya hal 
ini dirumuskan dan disesuaikan kembali untuk dibuat konsep rekomendasi desain. 
4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Di bab IV inioakan dijelaskanomengenai keseluruhanohasil penelitianomaupun 
bahasan yang disesuaikan dengan tinjauan pustaka sebelumnya. Pembahasan 
dimulai dari penjelasan mengenai jalur pejalan kaki di Kota Malang hingga objek 
penelitian mengenai kondisi fisik jalur pejalan kaki padaokoridor JalanoVeteran 
Kota Malangodalam konteks kenyamananospasial pengguna. Semuaoyang 
terkaitojalur pejalanokaki yangosudah dibagi tiap zona penelitiannyang berkaitan 
dengan variabel penelitian berdasarkan aspek evaluasi kenyamanan 






















pejalan kaki dan juga standar kenyamanan berdasarkanotinjauan pustaka 
sebelumnya. Dari hasil pembahasanodan evaluasi terhadapojalur pejalan kaki 
tersebutomaka dperoleh hasil sintesis mengenaiokondisi fisik jalur pejalan 
kakiopada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalamokonteks 
kenyamananospasial pengguna. Hasilosintesis tersebutoyang akan diolah 
menjadiorekomendasiokonsep desainosebagai akhirodariopembahasan. 
5. BAB V Penutup 
Hasil darioanalisis danoevaluasi pada pembahasanosebelumnya akanoditarik 
suatu kesimpulan mengenaiokondisi kondisi fisik jalur pejalanokaki pada koridor 
Jalan Veteran Kota Malangodalamnkonteks kenyamananospasial pengguna. 
Sehingga dapat ditarik suatu pernyataan mengenaiokesesuaian jalur pejalan 
kakioberdasarkan Permen PU no. 03 tahun 2014 untuk meningkatkan 
kenyamanan penggunanya. Selain itu, kesimpulanojuga memuatosaran dan 
kontribusiobagi pejalan kaki sebagaiopengguna pejalan kaki, pemerintah, odan 







































2.1 Koridor Jalan 
MenurutnMoughtin (1992: 41), suatunkoridor biasanyanpadansisi kiri kanannya 
telah ditumbuhi bangunan-bangunannyang berderet memanjangndi sepanjang ruas jalan 
tersebut. Keberadaannbangunan-bangunan tersebutnsecara langsung maupun tidak langsung 
akan menampilkannkualitas fisik ruangnpada lingkunganntersebut. SedangkannZahnd 
(2012: 110), menyebutkannbahwa koridorndibentuk oleh duanderetan massan (bangunan 
atau pohon) yangnmembentuk sebuahnruang untuk menghubungkanndua kawasan atau 
wilayah kotansecara netral. Dengannkata lain, koridor merupakannruang berupaoplasa, jalan 
atauolorong memanjangoyangnterbentuk olehoderetan bangunan, pohon, atau perabotojalan 
untukomenghubungkanodua kawasanodan menampilkannkualitas fisik ruang tersebut.  
Spesifikasi dannkarakteristik fisik danonon fisik pada suatu koridor jalan sangat 
besar pengaruhnya dalamnmenentukan wajah dan bentuknkoridoroitu sendiri. 
Keberadaannsuatu koridorosebagai pembentukoarsitektur kawasanokota tidak akan lepas 
dari elemen-elemenopembentuk citra koridor tersebut (Krier, 1979: 61), salahoelemen 
pembentukocitra koridor tersebut adalahostreet and pedestrianoways. Street and pedestrian 
ways merupakan jalur jalan pergerakanokendaraan dan bagi pejalannkaki yang dilengkapi 
dengan parkir, elemen perabot jalan (street furniture), setbackobangunan (maju mundur 
bangunan), tata tanda (signage), danopengaturan vegetasi sehingga mampu menyatu 
terhadap lingkungan. Koridor jalan dan jalur pejalan kakiomerupakannruang pergerakan 
linear sebagainsaranaosirkulasi dan aktivitasomanusiandengan skalanpadat.  
Selainnitu, koridor jalan untuk kendaraannmempunyai kontribusi yang besar bagi 
pergerakan dan bentukntraffic dalam suatu kawasan (Bishop, 1989:92). Menurut Bishop 
(1989:93), terdapat dua macam urban koridor, salahnsatunya yaitu koridor komersial. 
Bentuk koridornini dimulai dari area-areankomersial menujuopusatnurbanoberupa 
kompleks bangunanoperkantoran dan pusat-pusat pelayanannjasaoperdagangan yang 
terbentuk di sepanjangokoridor, disertaiokondisi aktivitasopadat. Koridor 
komersialntermasukodi dalamnya memiliki jalur pejalan kakinuntuk aktivitas dan 




















Jumlah, nukuran, dan kondisi dari koridor-koridor yangnpenting akan bervariasi 
tergantung dari komunitasnruang yang membentuknya. Pemeliharaan darinkeberadaan 
koridor akan memecahkan beberapa problem utama kecepatan pertumbuhan suatu kawasan. 
Koridor sebagainruang aktivitas manusia, pergerakann (sirkulasi) manusiandan 
transportasi, dan parkir memilikindua pengaruh langsung pada kualitas lingkungan, yaitu 
kelangsungan aktivitasnkomersil dan kualitas visual yang kuatnterhadap struktur dan bentuk 
fisik kota. Ruang fisiknyang terbentuk padanjalur koridor ini terbentuknoleh skala atau 
perbandingan darinelemen pembentuknya, yaitu lebarnjalan, panjang jalan, nbentuk pejalan 
kaki, ketinggian elemennvertikal bangunan, bentuk massa dan fasad bangunan, dan fungsi 
kegiatan yang terjadi (Moughtin,1992: 42). Menurut Carr, et al. (dalam Carmona, dkk. 2003: 
88), bentuk fisik koridorndapat berperan secara baik jika mengandung unsur comfort, 
relaxation, passive angagement, active angagement, dan discovery, nyaitu: 
a. Comfort, merupakannsalah satu syarat mutlak keberhasilan ruang fisik koridor. 
Lama seseorang beraktivitas berada dapatndijadikan toloknukur comfortable 
(tingkat kenyamanan) suatunkoridor. Dalamnhal ini kenyamanannkoridor 
antaranlain dipengaruhi oleh: environmentalncomfort yang berupanperlindungan 
dari pengaruh alam seperti sinarnmatahari dan angin; physical comfort yang 
berupa ketersediaan fasilitas penunjang yang cukup seperti tempatnduduk; social 
and psychological comfort yang berupa ruangnbersosialisasi untuk pengguna. 
b. Relaxation, merupakannaktivitas yang erat hubungannyandengan psychological 
comfort. Suasana rileksomudahndicapai jikaobadan dan pikiranodalam kondisi 
sehat dan senang. Kondisioini dapatodibentuk denganomenghadirkan unsur-
unsuroalam seperti tanamanoataunpohon, dan air dengan lokasioyang terpisah 
atau terhindarodari kebisingan danohiruk pikukokendaraan dinsekelilingnya. 
c. Passivenengagement, aktivitas ini sangatndipengaruhi oleh 
kondisinlingkungannya. Kegiatan pasif dapat dilakukan dengan cara duduk-
duduk atau berdiri sambil melihat aktivitas yang terjadi di sekelilingnya atau 
melihat pemandangan lingkungan sekitar. 
d. Active engagement, suatunruang koridor dikatakan berhasil jikandapat mewadahi 


















e. Discovery, merupakannsuatu proses mengelola ruang koridornagar di dalamnya 
terjadi suatu aktivitas yang tidaknmonoton dengan memelihara 
keunikannaktivitas dan ciri khas arsitektural yangnterdapat pada koridor sesuai 
budayansetempat. 
MenurutnKamus Tata Ruang (1997) koridor jalan merupakan suatu lorong ataupun 
penggal jalan yang menghubungkan satunkawasan dengannkawasan lain dannmempunyai 
batasan fisik satunlapis bangunan dari jalan. Menurut PeraturannPemerintah nomor 79 tahun 
2013 pasal 26 menyebutkan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib 
dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa: 
1. Rambunlalu lintas; 
2. Marka jalan; 
3. Alat pemberinisyarat lalu lintas; 
4. Alat penerangan jalan; 
5. Alat pengendalindan pengaman pengguna jalan; 
6. Alat pengawasan dan pengamanan jalan; 
7. Fasilitas untuknsepeda, pejalan kaki, dannpenyandang cacat; dan 
8. Fasilitasnpendukung kegiatan lalunlintas dan angkutannjalan yang berada di 
jalan dan di luarnbadan jalan. 
2.2 Tinjauan Jalur Pejalan Kaki  
Menurut Frans et al. (2016) jalur pejalan kakinyang terdapat di luar bangunan 
berdasarkan bentuknya terdiri darinbeberapa jenis, yaitu: 
1. Trotoar 
Jalur khusus pejalannkaki berupanjalur yang terpisahndari jalan dan terletak di 
samping kanan-kiri dengannperbedaan perkerasan lantai 
2. Jalan setapak 
Jalur khususnpejalan kaki yang sempitndan hanya bisa mengakomodasi satu 
orang berjalan 
3. Penyebrangan 
Jalur khususnpejalan kaki untuk menyebrangnjalan pada jalur 
kendaraannbermotor 
4. Mall dan plaza 
Tempat terbukandengan area perkerasannyang digunakan untuknmengikat 


















2.2.1 Pengertian Pejalan Kaki 
Istilahnpejalan kaki yang biasa juga disebut pedestrian berasalndari bahasa Latin 
pedesterpedestris yaitu orangnyang berjalan kakinatau pejalan kaki. Pedestrian juga diambil 
dari bahasa Yunani pedosnyang berarti kaki sehinggandapat diartikan sebagainorang yang 
berjalannkaki. 
Menurut Rubenstein (1992), pejalan kakinjuga dapat diartikannsebagai pergerakan 
atau sirkulasi atau perpindahan orang atau manusia darinsatu tempat ke titik asal (origin) ke 
tempat lain sebagai (destination) dengannberjalan kaki. 
Untuk sekarang ininjalur pejalan kaki yang tersedianberupa trotoar, pavement, 
sidewalk, pathway, plaza, dan mall yang merupakanntempat atau jalur khusus bagi para 
pejalannkaki atau orangnyang berjalan kaki. 
Persyaratan mengenai jalurnpejalan kaki ininperlu dipertimbangkanndalam 
perancangan trotoarnsupaya dapat menyediakannjalur pejalan kaki yang menampung 
kebutuhan kegiatan-kegiatan masyarakat, maka dari itu perancang perlu mengetahui jenis-
jenis titik simpul yang menariknperhatian bagi pejalan kaki dannjuga kategori perjalanan 
para pejalan kaki. Karena kegiatan perjalannkaki yang dapat menampungnpejalan kaki 
dengan lancar dan amannmerupakan ciri dari jalurnpejalan kaki yang baik. 
Menurut Shirvani (1985), salah satu perancangan kota yaitu perancangan jalur 
pejalan kaki yang sudah seharusnyandipertimbangkan perkembangannya. Jalurnpejalan kaki 
adalah bagian darinkota itu sendiri, dimana paranpejalan kaki atau masyarakat bergerak 
dengan kakindi sepanjang sisi jalannyang memiliki fungsi untuknkenyamanan pejalan kaki 
pada waktu bergerak atau berjalanndari suatu tempatnke tempatnyang lainnya. 
Sehingga, disimpulkanndalam penelitian ini, bahwanpejalan kaki merupakan orang 
yang memiliki tujuan tertentu sehingga iandapat melakukan aktivitasnberjalan di ruang 
terbuka publik tanpanmenggunakan kendaraan, darinsatu tempat awal (origin) untuk 
mencapai ke suati tempat lain (destination). 
MenurutnUndang-Undang nomor 22 Tahun 2009 tentangnLalu Lintas dan Angkutan 
Jalan menyatakan hak dannkewajiban pejalan kaki dalamnberlalu lintas, yaitu: 
1. Pejalan kaki berhak atasnketersediaan fasilitas pendukungnyang berupa trotoar, 


















2. Pejalan kaki berhak mendapat prioritasnsaat menyebrang jalan di tempat 
penyebrangan. 
3. Jika belum tersedianyanfasilitas penyebrangan, pejalan kakinberhak 
menyebrang di tempat yang dipilih dengannmemperhatikannkeselamatannya. 
Para pejalan kaki juga memiliki kewajiban, yaitu: 
1. Menggunakannbagian jalan yang diperuntukkannbagi pejalan kaki. 
2. Berjalan padanbagian paling tepi. 
3. Menyebrangndi tempat yang telahnditentukan. 
Kemudian menurutnDepartemen Pekerjaan Umum (PU) tahunn2014 berdasarkan 
PedomannPerencanaan, Penyediaan, dannPemanfaatan Prasarana dannSarana Jaringan 
Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, menjelaskannbahwa terdapat beberapankriteria fasilitas 
jalur pejalan kakinsebagai berikut: 
1. Menghindarkan kemungkinannkontak fisikndengan pejalan kaki lain dan 
berbenturan/beradunfisik dengannkendaraan bermotor; 
2. Menghindarinadanya jebakan seperti lubang yang dapatnmenimbulkan bahaya; 
3. Mempunyai lintasan langsung dengan jarak tempuh terpendek; 
4. Menerus dan tidaknada rintangan; 
5. Memiliki fasilitasnpenunjang, antara lain bangku untuknmelepas lelah dan 
lampu penerangan; 
6. Melindunginpejalan kaki darinpanas, hujan, angin, serta polusi udarandan suara; 
7. Meminimalisasi kesempatan orang untuk melakukan tindak criminal; dan 
8. Mengharuskanndapat diaksesnoleh seluruhnpengguna, termasuknpejalan kaki 
dengan berbagai nketerbatasan fisik, antara nlain menggunakannperencanaan 
dan desain universal. 
2.2.2 Fungsi Jalur Pejalan Kaki 
Menurut Shirvani (1985) peran atau fungsi pejalan kaki yaitu: 
1. Sebagainelemen dasar desain urban 
2. Meningkatkan vitalitasnsuatu ruangnurban 
3. Mengurangi ketergantungannpenggunaan kendaraannbermotor di pusat kota 
4. Meningkatkan nilainlingkungan dengannsistem skala manusia 
5. Menciptakannarea-area baru yangndapat dijual 
6. Membantunmeningkatkan kualitas udara 


















Menurut Anggriani (2009) jenis jalur pejalan kaki, antara lain : 
1. Jalurnpejalan kaki sisi jalan 
2. Jalur npejalan kaki sisi air 
3. Jalur pejalan kaki sisinbangunan 
4. Greennpathway 
5. Jalur pejalan kaki bawahntanah 
6. Jalur pejalan kaki atas tanah 
Fasilitasnpejalan kaki berkriteria yaitunpada tempat-tempat dimana pejalan kaki 
mendapatkan konflik dengan lalu lintasnkendaraan atau mengganggu jenis fungsi 
peruntukan lain, sepertintaman dan fungsi-fungsinlainnya, pada tempat-tempat yang dapat 
memberikan manfaatnkeselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kelancaran. 
Menurut The Pedestrian Transportation Program (1998) ada duantipe jenis jalur 
yangnmelandai (ramp) taitu jenis rampnyang tegak lurus dan jenis rampnparalel. Tipe yang 
pertama sering disebut sebagainramp tepi jalan (curb ramp) memiliki jalannyang menjadi 
area penyeberangan, sedangkannyang kedua memiliki jalan yang permukaannjalannya rata, 
kadang-kadangndisebut sebagai droppednlanding ramp. 
Kemenerusan pejalan kaki menjadi halnpenting untuk pejalan kaki dalam 
pergerakanya, namun terkadang kemenerusannpejalan kaki tersebut terganggu dengan area 
jalan masuk kendaraan (driveway) The Pedestrian Transportation Program (1998) 
menyatakan bahwa jikanmemungkinkan area jalannmasuk (driveway) tidak harus 
mengganggu zona pejalan kaki. Kondisintersebut dibagi menjadi 3 jenisnkondisi, kondisi 
pertama yaitu kondisi yang direkomendasikan yaitu jalur pejalan kakinyang kemenerusanya 
tidak terputus olehnarea jalan masuk, kondisi keduandimana jalan masuk 
lebihnmendominasi dan kondisi terakhirndimana tidak terdapat pembeda yang antara 
keduanya. 
Material perkerasannpejalan kaki untuk pejalan kaki disabilitasnterdiri dari: 
1. Ubin/blok kubah sebagainperingatan 
2. Ubin/blok garisnsebagai pengarah 
2.2.3 Sarana dan Prasarana pada Jalur Pejalan kaki 
Menurut Calhoun (1995), lingkunganntentunya dapat mempengaruhi perilaku yang 
disebut sebagai suatunhubungan kemanusiaan, yangnberakibat membatasinapa yang 
diinginkan seseorangndan juga suatunlingkungan dapat menentukan seberapa jauh para 


















Pembatas fisik luar merupakan salat satunpengaruh yang kuat terhadap pilihan arah 
perjalanan pejalan kaki. Menurut Brambila (1977) alur yang langsungndan pendeknakan 
mampu ditempuhnoleh pejalan kaki, sedangkannalur yangnmelengkung ataunmembentang 
jauh akan dihindarnpara pejalan kaki. Penempatannelemen pendukungndisepanjang jalur 
pejalannkaki menjadikan faktornlain yang mempengaruhinpejalan kaki, apabilansepanjang 
jalur pejalannkaki tidak terdapat elemennpendukung maka keinginannpejalan kaki yang 
tertarik melewati jalur tersebut cenderung berkurang. 
Beberapankegiatan yang biasandilakukan oleh para pejalannkaki yakni berjalan, 
berdiri, duduk, berlari, berbaring, dannbermain. Berjalan, berdiri, dannduduk merupakan 
kegiatan yangnpaling sering dilakukan. Berdasarkannkepentingannya kegiatannini terbagi 
lagi menjadintiga; yaitu kegiatan utamanyang berupa kegiatannberjalan untuk berbelanja, 
istirahat setelah berjalannlama, dan menunggunangkutan; selanjutnyankegiatan 
pilihannyang berupa jalan-jalannsantai atau berdiri untuk melihatnpemandangan sekeliling; 
dan kegiatan lanjutannyaitu berhentinyanpejalan kakinkemudian duduk-dudukndan 
melakukan pembicaraan. 
Pejalan kakinmemenuhi kebutuhannhidupnya dengannmelakukan aktifitas di ruang 
kota dengan menggunakannfasilitas publik. Dalamnmelakukan aktivitasnya dinruang kota, 
pejalan kakindipengaruhi olehnlingkungannya yaitunberupa lingkungannfisik dan 
lingkungan nonnfisik sehingga timbulnjalinan saling ketergantungannantara pejalan kaki 
dengan lingkungan. 
Menurut Rapoport (1977), lingkungannfisik dapatnmenimbulkan dampak 
lingkungannsosial, dimana lingkungannfisik telah dikembangkannhampirnseragam dan 
konstannoleh controlnteknologi dannlingkungan biologisnini sudah berlangsungnpada 
aturan masyarakatnmodern. 
MenurutnPeraturannUU no 22 Tahun 2009 perlengkapannjalan berupa: 
1. Rambu 
2. Marka 























Menurut GeorgianDepartement of Transportation (2003) jenisnpertolongan yang 
dapat membantunpejalan kaki usianlanjut antara lain: pengurangannjarak perlintasannyang 
memutusnkemenerusan jalur pejalan kaki, waktunisyarat pada fasilitasnpenyeberangan lebih 
lama dari padanrata-rata waktunberjalan normal, penandanisyarat yangnmudah untuk dilihat 
dan memilikinjarak yang baik, terdapatnarea pelindung padanfasilitasnpenyeberangan, 
fasilitas penenang lalu lintas, fasilitasnnaungan dan pembayangan, fasilitasnpegangan 
tangan, dannpermukaan trotoarnyang rata. Terdapatnjuga fasilitas disabilitasnantara lain: 
curb cuts ataunfasilitas ramp, tactilenwarning, pada areanpenyeberangan terdapat fasilitas 
tombol yang mudah ditemukan, terdapatnsistem audio atau fasilitasnpesan, terdapat tanda 
baca braille, waktu isyarat padanfasilitas penyeberangan lebih lama dari pada rata-rata waktu 
berjalan normal, memperhatikan kemiringan maksimum pada permukaan trotoar, terdapat 
area pelindungnpada fasilitas penyeberangan, pengurngannjarak perlintasan yang memutus 
kemenerusan jalur pejalan kaki, fasilitas penenang lalu lintas, fasilitas naungan dan 
pembayangan, fasilitasnpegangan tangan, dan permukaan trotoar yang rata serta tidak 
terputus. 
Pengembangan fasilitas dannprasarana baginruang pejalannkaki merupakan salah 
satu strategi pengembangan wilayahnKota Malang yang tercantumndalam Peraturan Daerah 
Kota Malang (2011) menyebutkannbahwa Penyediaan dan pemanfaatanntersebut diarahkan 
keberadaanya padanfungsi-fungsi ruangnseluruh, dengan memperhatikan. 
1. Peningkatan dan penyediaan kualitas dannmemperhatikannpenggunaanya bagi 
penyandangndisabilitas 
2. Penyediaannfaslitas haltenyang dapat berfungsinsebagai areanperistirahatan 
pejalan kakindan menunggunangkutan umum 
3. Penyediaan papanninformasi (signage) npengarah titiknlokasi yang 
menariknuntuk dikunjungi dannsebagai informasi bagi pejalan kaki 
4. Peningkatanndan penyediaan lampunpenerangan yangnberkualitas 
5. Peningkatan dannpenyediaan fasilitas tempat sampahndan telpon yang 
berkualitas 
6. Peningkatan dannpenyediaan fasilitas pohon peneduh atau pelindung dan 
penambahanntanamannhias. 
BerdasarkannPermen PU No. 03 tahun 2014, prasarananjalur pejalannkaki adalah 
fasilitas utamanyang berbentuknjaringan yangnkeberadaannya dikhususkannuntuk pejalan 


















jaringan pejalan kaki. Fasilitasnpendukung ini dapatnberupa bangunan pelengkapnuntuk 
menunjukkan informasi maupun alat penunjang lainnya yang keberadaannya untuk 
meningkatkannkenyamanan pejalan kaki. Berikutnini merupakan kriteria sarana dan 
prasarana jalur pejalan kakinberdasarkan Permen PU No. 03 tahun 2014 khususnyanpada 
kawasannpendidikan: 
Tabel 2.1 Perumusan Rencana Penyediaan PrasaranaodanoSarana Jaringan Pejalan Kaki 
Berdasarkan Peruntukan 
 
Sumber: Permen PU No. 03 tahun 2014 
1. Tipologi 
Tipologinsarana dan prasarananpada jalur pejalannkaki di kawasan pendidikan 
berupa trotoar atau jalurnpejalan kaki dinpinggir jalan. 
2. Standar pelayanan 
Padankawasan pendidikan, standarnpelayanan yangndimiliki minimum B. 
Standar pelayanan Bndimana pejalannkaki dapat berjalanndengan cepatndan 
nyaman tanpa terganggundengan pejalan kaki lainnya, meskipunnkeberadaan 
pejalannkaki lainnya sudah dapatnmempengaruhi arus pejalannkaki. Luas 
minimumnjalur pejalan kaki yakni memilikinluas 3,6 m2 per orang 
dannmemiliki arusnpejalan kaki >16-23 orang per menit setiapnmeter 
3. Fasilitas pejalanokaki 
Padankawasannpendidikan, fasilitasnpejalan kaki dibaginmenjadintiga kategori, 
yaitu: 
a. Fasilitasnpelengkap; jalur hijau, lampu, tempatnduduk, buffer, shelter, 
tempat sampah, signage, danntelepon umum. Berikutnini 
merupakannuraian dari masing-masingnfasilitas pelengkapnberdasarkan 
Permen PU No. 03 tahun 2014 dan Permen PU No. 30 tahun 2006. 


















Terdapatnarea khusus yangndigunakan untuknmeletakkan beberapa 
elemen ruang yaitu, street furniture, utilitas, sertanjalur hijau. Jalur 
hijaundiletakkan pada jalurnamenitas dengandmenggunakannbahan 
berupa tanaman peneduh dan lebar 150 cm. 
 
Gambar 2.1 Fasilitas jalur hijau 
 
2) Lampu 
Lampunpada jalur pejalannkaki diletakkannpada luar 
ruangnbebas jalur pejalan kaki. Jaraknyang dimilikinantar 
lampunsepanjangn10 meter, ketinggiannmaksimal 4 meter 
dannmenggunakan bahanndengan material yang memiliki 
dayantahan lama sepertinmetal dannbeton cetak. 
3) Tempat duduk 
Tempatnduduk atau tempatnistirahat yang diletakkannpada 
luarnruang bebas jalur pejalan kaki. Jaraknyang dimilikinantar 
tempat duduknadalah 10 meter, denganndimensi lebar 40–50 
cmndan panjang 150 cm, dannmenggunakan material yang 
memiliki dayantahan lama seperti metalndan beton cetak. 
 
Gambar 2.2 Detail ukuran tempat duduk 
Sumber Permen PU No. 03 tahun 2014 



















4) Pagar pengaman (bollard) 
Pagarnpengaman diletakkan pada luarnruang bebas jalur pejalannkaki 
di area yang memerlukannperlindungan pada titikntertentu. Tinggi 
pagarnpengaman adalah 90 cm, dengannmenggunakan material 
yangnmemiliki daya tahan lamanseperti metalndannbeton cetak. 
5) Shelter 
Halte/shelter busndan lapak tunggu terletak pada luar ruang bebas jalur 
pejalan kaki dengandjarak antardhalte/shelter bus dan lapakdtunggu 
adalah radius 300dmeter dan pada titiknpotensial kawasan. 
Dimensidyang dimiliki halte/shelter bus danntempat duduk dibuat 
sesuaindengan kebutuhan, serta bahan yang digunakannmemiliki daya 
tahannyang lama sepertinmetal. 
6) Tempat sampah 
Tempatnsampah diletakkan padanluar ruang bebasnjalur pejalan kaki. 
Jarak yang dimiliki antarntempat sampah adalahnsepanjangn20 meter. 
Dimensi tempat sampaindibuat sesuai dengannkebutuhan, 
dannmenggunakan bahan material yangntahan lamanseperti 
betonncetak dan metal. 
7) Singnage 
Perambuan, papanninformasi dannmarka diletakkan pada luar ruang 
bebas jalur pejalan kaki, jalur pejalan kaki yang memiliki arus padar 
dan titik interaksi sosial. Signage diletakkannsesuai dengan kebutuhan, 
danntidak menyebabkan efeknsilau serta menggunakannbahan dengan 
materialnyang tahan lama sepertinbeton cetaknatau metal.  
8) Telepon umum 
Telepon umumnterletak di luar ruangnbebas jalur pejalannkaki dengan 
jarak antar teleponnumum padanradius 300 meter dan padantitik 
potensial kawasan. Teleponnumum dibuatndengan dimensinsesuai 
kebutuhan, serta menggunakannmaterial yangntahan lamanseperti 
metal. 
b. Fasilitasnpenyebrangan; penyebrangannsebidang 
c. Fasilitas pejalannkaki berkebutuhannkhusus (difabel); leretanndan 


















Persyaratannkhusus ruang baginpejalan kaki difabel yakninsebagai 
berikut: 
1) Jalur pejalannkaki memiliki lebarnminimum 150 cm dannluas 
minimum 2,25 m2; 
2) Alinemen jalanndan kelandaiannjalan mudah dikenalinoleh pejalan 
kaki antara lain melaluinpenggunaan materialnkhusus; 
3) Menghindarinberbagai bahaya yangnberpotensi 
mengancamnkeselamatan seperti jerujindan lubang; 
4) Tingkatdtrotoar harus dapatdmemudahkan dalam menyebrang jalan; 
5) Dilengkapidjalur pemandu dan perangkatdpemandu untuk 
menunjukkan berbagai perubahanddalam teksturdtrotoar; 
6) Permukaan jalan tidak licin; dan 
7) Jalur pejalan kaki dengan ketentuan kelandaian sebagai berikut: 
Fasilitas difabel terdiri dari ramp dan jalur pemandu. Ramp merupakan 
bidang miring yang berfungsi sebagai media alternative bagi pengguna 
yang tidak dapat menggunakan tangga. Standar teknik penyediaan ramp 
adalah sebagai berikut; 
1) Kemiringan ramp yang berada di luar bangunan harus memiliki 
kemiringan maksimum 6o, perbedaandantara tinggiddan kelandaian 
1:10 
2) Panjang mendatar yang dimiliki ramp dengan perbedaan antara 
tinggi dan kelandaian 1:8 dandmaksimum panjang 900 cm. 
Panjangdramp yang memiliki kemiringan yang lebuh rendah dapat 
lebih panjang. 
3) Minimum lebar yang dimiliki ramp adalah 95 cm tanpa tepi 
pengaman, dan apabila terdapat pengamandlebar minimumnya 
adalah 120 cm. Ramp yang digunakan juga untukNpelayanan 
angkutan barang dan pejalan kaki harus mempertimbangkan dimensi 
lebarnya, sehingga dapat digunakan untuk kedua fungsi tersebut, dan 
bisa juga memisahkan ramp dengan fungsi masing-masing ramp. 
4) Muka datar atau borderNyang terletak di awalan atau akhiran pada 
suatu ramp harus datar dan bebas halangan sehingga dapat 



















5) Muka datar awalan atau akhiran pada ramp harus memiliki 
permukaan yang bertekstur sehingga tidak menyebabkan licin, baik 
ketika hujan. 
6) Lebar tepi pegangan ramp memiliki dimensi 10 cm, dibuat untuk 
menghalangi rida kursi agar tidak keluar atau tidak terperosok dari 
jalur ramp. Jika ramp berbatasan langsung dengan persimpangan 
atau lalu lintas jalan umum harus dirancang agar tidak mengganggu 
jalan umum. 
7) Ramp harus mendapatkan pencahayaan yang cukup, agar ketika 
malam hari dapat digunakan dengan baik. Lampu diletakkan pada 
beberapa bagian ramp yang memiliki ketinggian terhadap sekitarnya 
bagian-bagian yang membahayakan dan muka tanah. 
8) Ramp harusnmemiliki pegangan rambatannyang kuat, 
mudahndipegang, tahan segalaniklim (tidak licin ketika terkena 
hujan), dannmemiliki ketinggiannberkisar 65 – 80 cm. 
 
 





















Gambar 2.4 Handrail 
 
 
Gambar 2.5 Kemiringan sisi lebar ramp 
 
 
Gambar 2.6 Letak ramp untuk trotoar 
 
 
Sumber Permen PU No. 30 tahun 2006 
Sumber Permen PU No. 30 tahun 2006 























Gambar 2.8 Bentuk-bentuk ramp 
 
Selainnramp juga terdapatnfasilitas difabel berupa jalurnpemandu. 
Jalurnpemandu merupakan jalurnyang memandu penyandang cacat 
Sumber Permen PU No. 30 tahun 2006 


















terutama penderita keterbatasan penglihatan untuk berjalan 
dengannmenggunakanntekstur ubin peringatanndan ubin pengarah 
dengannketentuan sebagainberikut. 
1) Arahnperjalanan ditunjukkanndengan teksturnubin bermotifngaris-
garis. 
2) Pemberinperingatan jika terdapat perubahan kondisi di sekitarnya 
ditunjukkan denganntekstur ubinnberbentuk bulat. 
3) Areanyang harus terdapatnubin teksturnpemandu diantaranyanadalah:  
a) Di depannjalur lalu lintasnkendaraan, 
b) Di depannpintu masuk ataunkeluar dari maupunnke tangga, 
fasilitas persilangan yangnmemiliki perbedaannketinggian lantai, 
c) Di pintunmasuk ataunkeluar di terminalnkendaraan 
umumnmaupun area penumpang, 
d) Pada jalurnpejalan kakinyang menghubungkannantara 
bangunanndan jalan, 
e) Pada pemandunarah yang berasal dari fasilitas umumnmenuju 
stasiun kendaraan umum terdekat. 
4) Teksturnubin di lokasinberbeda dengan teksturnubin pemandu, supaya 
menghindari kebingunanndalam penggunaan. 
5) Ubinnpemandu dapatndiwarnaindengan warna kuning ataunjingga 
untuk memberikan perbedaannwarna antara ubinnpemandu 
dengannubin lainnya. 
 
Gambar 2.9 Prinsip perencanaan jalur pemandu 


























Gambar 2.11 Susunan ubin pemandu pada belokan 
 
Terdapatnbeberapa karakteristiknyang mengacu pada PermennPU No. 03 tahun 2014 
yang berperan dalam tingkatnpelayanan prasarana dannsarana jaringan pejalan kaki yang 
menjadi dasar, yakninkarakter fisik pejalannkaki yang dipengaruhinoleh dimensintubuh 
Sumber Permen PU No. 30 tahun 2006 


















manusia dan daya gerak yang digunakannuntuk mengetahui kebutuhannruang bagi gerakan 
normal manusia. Kemampuannfisik pejalan kaki berhubunganndengan jarak tempuh yang 
mampu dijalani. Hal-halnyang dapat mempengaruhinjauhnya jarak berjalannkaki jika dilihat 
dari faktornkenyamanan yaitu, kenyamanannyang dipengaruhinoleh faktor cuacandan jenis 
aktivitas. Cuacanyang buruk akannmengurangi keinginannorang berjalan. Di Indonesia, 
dengan cuaca yang panas kebanyakan orang hanya ingin menempuh jarak sepanjang 400 m, 
sedangkan untuk aktivitas berbelanjanmembawa barang, keinginannberjalan tidak lebih dari 
300 m. Lebih jarak inindiperlukan fasilitas lain yang dapatnmengurangi kelelahannorang 
berjalan, misalnya adanya tempatnduduk/tempat istirahat. 
2.2.4 Vegetasi 
Menurut Anggriani (2009) jalurnhijau terletak pada daerah jalurnaminities yang 
memilkiki lebar 1,5 meterndengan peneduhntanaman di sekitarnjalurnya. Menurut Tanan & 
Suprayoga (2015) vegetasi yangnbertindak sebagai peneduhnberada pada jalurnpejalan kaki, 
harus dapatnmendorong kegiatan perpindahannpejalan kaki, sehinggantidak mengganggu 
aktivitas pejalannkaki. Salah satu hal yangnperlu diperhatikannpada vegetasinadalah 
percabangan yangndimiliki harus berada dinatas tanah minimal 2 meterndiukur darinatas 
permukaanntanah, sehingganpejalan kaki memilikinruang gerak. Tanamannatau vegetasi 
tidak hanya mengandungnatau memiliki nilai estetis, melainkannjuga dapat berfungsinuntuk 
meningkatkan nilainkehidupan dalam suatunlingkungan. 
Menurut Menteri Pekerjaan Umum (2009), Tujuan konsepnLID (Low Impact 
Development) dalamnsuatu pembangunannarea adalahnalat untuk menguranginatau 
meminimalkanngenangan atau air permukaan darinair hujan yang bahannlarutanya dapat 
dikendalikan. Contoh sistem LID antara lain: Bio-retention, Sistem Bioswale, dan 
penggunaan materialninovasi. 
Menurut The Pedestrian Transportation Program (1998) menerangkannbahwa 
pohonnpada koridornjalan merupakan bagiannyang sangat diinginkanndari suatu ruang 
lingkungannpejalan kaki, terutamanpohon-pohon rindangnyang besar yang daparnberfungsi 
sebagai kanopi. Tanamanndan pohon padankoridor jalan seharusnyanmampu memberikan 
iklim mikro yangndapat berkontribusi kepadanpsikologi fisik dan kenyamanannvisual bagi 
penggunanruang jalan. 
Menurut Georgia Departement of Transportation (2003) menerangkannbahwa pohon 
dalam ruangnjalan memberikannskala manusia dalam lingungan tersebut. Areanbuffer 


















tanpa adanya jarak penghalangndapat membantu melunakkannbangunannyang ada 
disekitarnya sertanpermukaan yang keras. Pemilihannserta penempatanntata lanskap dan 
pepohonannharus ditentukanndengan hati-hati untuknmengurangi kelebihannpemangkasan 
tanaman, banyaknyandedaunan, buah-buahannserta puing-puing yangnjatuh, pemberian air, 
atau instalasi sistemnirigasi otomatis. Area buffer merupakannsalah satu caranefektif untuk 
membedakan areanjalur pejalan kaki dengannbidang jalan. Penambahannarea pemisah 
berupa bufferntanaman akan meningkatkannkenyamana bagi pejalannkaki ketika berjalan 
sepanjang jalan. 
Menurut Tanan & Suprayoga (2015) kriteria yangndapat mendukungnfungsi 
ekologindan yang dapat diletakkannberdampingan dengan jalur pejalannkaki yakni: 
1. Meminimalisirnkebisingan dapat dilakukanndengan meletakkan vegetasi 
berdaun jarum, vegetasi berdaun rapat, sertanvegetasi denganndaun berukuran 
relatif besar atau tebal. 
2. Vegetasi berdaunnlebar dan berukuranntinggi dapat meminimalisir efek 
pemanasannglobal yang disebabkannoleh radiasinenergy matahari. 
3. Menghalanginsilau sinarnmatahari dapat dilakukan dengan meletakkan vegetasi 
yang ditatansedemikian rupa. 
4. Vegetasi yangndapat mengatasinpenggenangan. 
5. Vegetasi yang dapat menahannangin dapat dilakukan dengannmembuat sabuk 
hijau. Hal-hal yangnperlu diperhatikan diantaranyanadalah lebar jalurndan 
panjangnjalur. 
6. Vegetasi yang dapat menyerapndan melokalisir bau dapatndilakukan dengan 
membuat jalur vegetasinyang tinggi dan rapat. Beberapanjenis vegetasi, 
contohnyanCempaka (Michelia champaca), Tanjung (Mimosups elengi), dan 
Kenangan (Cananga odorata). 
2.3  Tinjauan Aspek Kenyamanan 
Menurut Karyono (1999), faktor kenyamanannterbagi menjadi 4, yaitu : kenyamanan 
spasial, kenyamanannvisual, kenyamanannaudio atau suara, dan kenyamanan termal (Suhu). 
Tidak tercapainyantiap faktor tersebutnberpengaruh pada kegiatan dannaktivitas pada suatu 
lokasi menjadi tidak optimal dannmerupakan indikasi suatunperancangan tidak berhasil. 



















Spasialnberasalndari katanspacendalamnarsitekturndiartikannsebagai ruang, 
makandapat diartikannbahwanspasial merupakan ruangnyang dapat memberikan 
kemudahannpergerakannpenggunanya. 
Selanjutnya akan dibahas terperincinmengenai parameter untuknmengetahui 
kenyamanan jalur pejalannkaki. Aspek kenyamanannpada jalur pejalannkaki ini mengacu 
pada teorinUntermann (1984) dan Hakim (2003), dan untuk acuannperancangan mengacu 
pada berbagainsumber seperti Permen PU No. 03 tahun 2014, Permen PU No. 30 tahun 
2006, dan standar Perencanaan FasilitasnPejalan Kaki di Kawasan Perkotaannberdasarkan 
Direktorat Bina Teknik (2015). 
Menurut Untermann (1984), terdapat unsur-unsurnyang mempengaruhi kenyamanan 
(comfort) pada suatu pejalan kaki. Aksesibilitasnkemudahan yang dapatndicapai oleh orang 
terhadap suatu objeknataupun lingkungan adalah salah satunya. Unsur-unsur yang 
mempengaruhinaksesibilitas adalah: 
1. Tidak adanya hambatan 
2. Berukurannlebar dan bebas tidak terhalang 
3. Terdapat daerah berjalan dannarea duduk 
4. Kemiringan (ramps) 
5. Pegangan padantrotoar 
6. Pola permukaan dan tekstur 
Menurut Shirvani (1985), kenyamanannmerupakan kondisi dimana paranpejalan 
kaki harusnmemiliki jalur yangnmudah untuk dilaluinterkait pula dengan kapasitas dan 
kesesakan ruangnpejalan kaki. Jalur yangnmudah dan tidak sesaknini berarti juga memiliki 
lebar yang idealnuntuk dapat dilalui oleh pejalan kaki, kriterianperancangan ruang untuk 
pejalan kaki yang baik ininmerupakan tuntutan kriteriankenyaman. 
Menurut Hakim (2003:185), kenyamanannditentukan oleh beberapa unsur 
pembentuk dalamnperancangan yakni iklim, kebisingan, aroma, bentuk, keamanan, 
kebersihan, sirkulasi, keindahan, dan lampunpenerangan. Dengan penjelasannyansebagai 
berikut: 
1. Sirkulasindibedakan menjadindua, yaitu sirkulasindi dalam ruangndan di luar 
ruang ataunperalihan antara dalam dannluar, berbagai macamnalasan 
kenyamanan dapat berkurang yaitunsirkulasi yangnkurang baik, seperti 
tidaknadanya pembagiannruang yangnjelas untuk sirkulasi manusia 



















2. Iklim, ataundaya alam yangndapat berpengaruhnpada kenyamanannantara lain: 
a. Radiasi matahari 
Diperlukannpeneduh (shading) padanbagian yang tereksposnoleh sinar 
matahari karenanterdapat radiasi matahari yangndapat mengurangi 
kenyamanannpara pejalan kaki 
b. Angin 
Elemen-elemennpenghalang anginndibutuhkan pada ruang-ruangnyang 
luas dan terbukanagar kecepatan anginnyang kencangndapat dikurangi. 
Pentingnya memberinperhatian kepadanarah anginndalam merancang 
sehinggantercipta pergerakan anginnyang sejuk dannmemberi kenyamanan. 
c. Curah hujan 
Pada daerahntropis dimana memilikincurah hujan yang tinggindan 
kecepatan angin yangnrelative kencang perlundiperhatikan bukaan agar 
tidak menimbulkanngangguan pada aktivitasnruang publik. 
3. Temperaturnyang optimal sangat diperlukannuntuk menjaga orangnagar tetap 
bekerja karena sangatnberpengaruh bagi aktivitas kerja. Temperaturnyang 
terlalu dingin akannmenurunkan gairah kerja dan temperatur yangncenderung 
panas dapat mengakibatkan kelelahan dalamnbekerya dan cenderung 
banyaknmembuat kesalahan. 
4. Kebisingan, padandaerah yang diperuntukkannsebagai area perkantoranndan 
industri, kebisingannmerupakan satu masalahnpokok yang bisanmengganggu 
kenyamanan bagi orang dinsekitarnya. Berbagai cara dapatnmengurangi 
kebisingan, salah satunya adalahndengan memakai alatnpelindung diri (ear muff, 
ear plug), kebisingan juga dapatndireduksi dengan memberinbarrier atau 
penghalang antara sumber kebisinganndengan pengguna. 
5. Aroma jugansangat mengganggu dan dapatnmengurangi kenyamanan orang 
yang berada dinsekitarnya. Aroma wewangian punnrelativensecara personal. 
Seperti misalnyanwewangian yang menyenangkan untuknseseorang belum tentu 
meyenangkan bagi orang lain. 
6. Bentuk, rasannyaman dapat timbul darinbentuknperancangan yang disesuaikan 
dengan ukurannstandarnmanusia. 
7. Aksesibilitasnmerupaka masalah terpenting, karena masalahnini dapat 
mengganggu dan menghambat aktivitasnyang akan dilakukan terutamanbagi 


















kekuatan konstruksi, material, dannramps namunnkemudahan mencapainjalur 
pejalan kaki dengan fasilitasnpenyebrangan yangnnyaman jugantermasuk. 
8. Kebersihannjuga merupakannelemen pentingndalam permasalahannini, untuk 
mengeliminasinbau-bauan yang tidaknsedap yang ditimbulkannsesuatu yang 
bersih adalah dayantarik lokasi juga menambahnrasa nyaman dari kotoranndan 
sampah. 
9. Keindahan inincukup sulit untuk dinilainkarena setiap orangnmemiliki 
persepsinyang berbeda untuk menyatakannsesuatu tersebut, keindahannjuga 
dapat diperoleh darinsegi bentuk ataupunnwarna. 
10. Penerangannyang baik memperhatikannbeberapa aspek, yaitu cahayanalami, 
lampu penerangannyang kuat, kualitasncahaya, daya penerangan, 
pemilihanndan peletakkan lampunagar tidak menghalangi. Pencahayaannalami 
tentu dapat membantu penerangannbuatan atau lampu 
penerangannuntuknmengurangi penggunaan listriknberlebih. 
Berikut merupakan aspek dan kriteria di ruang luar yang dapat memberikan 
kenyamanan bagi pejalan kaki berdasarkan kajian pustaka yang telah dibahas sebelumnya 
(aspek kenyamanan) yakni antara lain sebagai berikut: 
1. Berdasarkan standar perencanaan fasilitas pejalan kaki di Kawasan Perkotaan 
Direktorat Bina Teknik (1995), pejalan kaki harus mencapai tujuan dengan jarak 
sedekat mungkin, nyaman dari lalu lintas yang lain. 
2. Menurut Permen PU No. 30 tahun 2006, jalur pejalan kaki yang mempengaruhi 
kenyamanan bergerak para pejalan kaki dan difabel adalah dimensi. Dilihat dari 
dimensi jalur pejalan kaki mengenai lebar, panjang, ketinggian, dan kemiringan 
jalur. 
3. Berdasarkan standar Direktorat Bina Teknik (1995), dilengkapinya jalur pejalan 
kaki dengan rambu atau pelengkap jalan lainnya sehingga para pejalan kaki 
dapat leluasa untuk berjalan, terutama bagi pejalan kaki yang tuna daksa. 
4. Fasilitasmpejalanmkaki harus dibuat pada ruas-ruasmjalan di perkotaan atau 
pada tempat-tempatmdimana volume pejalan kaki memenuhi syarat atau 
ketentuanguntukmpembuatanmfasilitas tersebut. 



















6. Rambu dan marka untuk penyebrangan dalam standar perencanaan fasilitas 
pejalan kaki di Kawasan Perkotaan berdasarkan Direktorat Bina Teknik (2005) 
dan Permen PU No. 30 tahun 2006 
Unsur-unsur yanggmempengaruhigkenyamanan (comfort) pada suatu pejalan kaki 
salah satunya adalah aksesibilitas berupa kemudahan yang dapat dicapai oleh orang terhadap 
suatu objek ataupun lingkungan, yang terdiri dari tidak adanya hambatan dan halangan, 
ukuran lebar dan bebas bergerak, terdapat daerah istirahat, kemiringan jalur, curb ramps 
pada trotoar dan permukaan tekstur trotoar, menurut Untermann (1984). Sehingga yang 
menjadigdasar teori ditetapkannya lebar panjang trotoar, ruanggbebas trotoar dan fasilitas 
street furniture digatas trotoar menjadigparameter kenyamanan. 
Menurut Shirvani (1985), lebar dari trotoar tersebut harus menjadi parameter utama 
agar para pejalan kaki tidak berdesakan dan kapasitasnya bisa memenuhi kebutuhan akan 
ruang trotoar, kondisi ini dimana pejalan kaki harus memiliki jalur yang mudah untuk dilalui 
terkait dengan maksimal kesesakkan ruang pejalan kaki. 
Jalur pejalan kaki atau pejalan kaki merupakan ruang bebas untuk orang-orang dan 
jalan yang merupakan ruang bebas untuk kendaraan. Jalur pejalan kaki juga merupakan 
ruang koridor untuk orang beristirahat atau duduk-duduk, bergerak, berteduh, dan penyegar 
sebagai first impression yang dirasakan apabila orang mulai menuju keluar dari bangunan 
kantor atau bangunan lainnya di sekitar kawasan tersebut. Maka dari itu menurut Standar 
Perencanaan Jalur Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan berdasarkan Direktorat Bina Teknik 
(1995), dengan ketinggian ruang bebas trotoar yang memiliki parameter ketinggian 
maksimal 25 cm. 
Fasilitas street furniture pejalan kaki terdiri dari tiang lampu penerang, rambu lalu 
lintas, kerangjangnsampah, tanamannpeneduh, dan tempatnistirahat ini mengacu pada 
Standar Perencanaan Jalur Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan berdasarkan Direktorat Bina 
Teknik (1995). Apakah fasilitas tersebutnpenerapannya sudah baik atau bahkan 
mengganggu jalannya sirkulasi padanjalur pejalannkaki tersebut. 
2.4  Tinjauan Penelitian Terdahulu 
2.4.1 Mengkaji Fungsi Keamanan dan Kenyamanan bagi Pejalan Kaki di Jalur 
Pejalan kaki (Trotoar) Jalan Ngesrep Timur V Semarang (Iswanto, 2003) 
Berkurangnya fungsi kenyamanan (comfortable) dan keamanan (safety) pada jalur 
pejalan kaki di sepanjanggpenggal jalan Ngesrep TimurgV ini diakibatkan oleh kegiatan 


















pedegang kakiglima (PKL) dan parkir kendaraan. Peningkatangarus lalu lintasgpada 
kawasan inigberkenaan dengangpindahnya sebagiangkegiatan kampus UNDIP. 
Penelitian inigmenggunakan metode pemetaan manusia (pelaku/pemakai) dan 
pemetaan tempat (kelengkapan perabot jalan), dengangmembagi tiga waktu pengamatan 
(pagi, siang, dan sore), jugagmembagigzona-zona yang akan diteliti (terbagi menjadi tiga 
zona berdasarkan kesamaan karakteristik dari tiap-tiap zona). Observasigyang dilakukan 
oleh penelitigyaitu mengenai observasi terhadap komponen dari elemen tempat 
dilakukannyagaktivitas dan observasigterhadap manusia yanggmelakukan aktivitas. 
2.4.2 Identifikasi Tingkat Kenyamanan Pejalan Kaki Studi Kasus Jalan Kedoya 
Raya – Arjuna Selatan (Muchtar, 2010) 
Sebuah rencana pengembangan suatu kota diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
kota tersebut. Penyediaan suatu fasilitas sarana dan prasarana yang memiliki kondisi tidak 
terpelihara dengan baik, sepertigjalur pejalan kaki, dapat menyebabkan menurunnya fungsi 
kualitas suatugkawasan tersebut. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengatasi masalah 
tersebut, dengangmengupayakan perbaikan kualitasgkawasan agar dapat mempertahankan 
ciri khas yanggdimilikinya dan mampugmemberikan vitalitas baru pada kawasan. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan analisis deskriptif presentase yang 
didasarkan untuk mengetahuigkeadaan sesuatugyang bersifat kualitatif, dengangmencari 
perbandingangkondisi eksisting dengan standargdan penilaian berdasarkan persepsi pejalan 
kaki. Mengenaigpersepsi pejalangkaki tentanggkenyamanan yanggditinjau dari seluruh 
faktor, yanggmeliputi aspek fisikgdan aspek non fisikgyang merupakangunsur-unsur pokok 
yang menunjang rasagkenyamanan pejalangkaki dalam pemanfaatan jalur trotoar jalan di 
lokasi studi. 
2.4.3 Persepsi Pejalan Kaki Terhadap Tingkat Kenyamanan Jalur Trotoar di Jalan 
Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten 
Jepara (Lufanto, 2012) 
Aktivitasgmasyarakat di kecamatangTahunan kabupatengJepara untuk mengjangkau 
lokasi pusat kegiatangbisa dilakukan dengan caragmemakai kendaraangbermotor atau 
transportasi dan dengan berjalangkaki. Tentunyagpara pengguna jalan tersebut telah 
disediakan jalur-jalur lalu lintas, begitu pula pejalan kaki yang telah disediakan trotoar. 



















Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni pengumpulan data dengan cara 
dokumentasi dan angket, angketgdiberikan kepadagpara pejalan kakigsebesar 10% dari total 
rata-rata volume pejalan kakigyang melintas. Hasil yang diperoleh dari perhitungan analisis 
deskriptif prosentase mengenai persepsi pejalan kaki tentang keamanan dan 
kenyamanangyang ditinjau dari berbagaigfaktor (sirkulasi, cuaca, bising, aroma, bentuk, 
kebersihan, dangkeindahan, serta keamanan atau keselamatan, dangkelengkapan fasilitas 
penunjang). 
2.4.4 Keamanan dan Kenyamanan Fisik Pejalan Kaki di Kawasan Pedagang Kaki 
Lima Simpang Lima Semarang (Swastika, 2018) 
Perkembangan Kawasan Bundaran Simpang Lima sebagai Central Bussiness 
District (CBD) Kota Semarang, memiliki dampak pada kemunculan aktivitas-aktivitas 
informal (PKL) yanggtelah ditetapkangpemerintah Kota Semarangguntuk berjualan pada 
jalur pejalangkaki di kawasan Simpang Lima. Penelitian ini bertujuannuntuk mengetahui 
keamanan dangkenyamanan fisik pejalan kaki di kawasan pedagang kaki lima Simpang 
Lima Semarang. Dengan tujuangtersebut maka sasaran yang ditelitigseperti identifikasi 
sirkulasi, identifikasigbentuk, maupungidentifikasigaksesibilitas. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode observasi lapangan, 
wawancara, dan kuisioner dilakukan sebagai pengumpulan data terhadap para pejalan kaki 
dan pedagang kaki lima.  
2.5  Parameter Penelitian 
Menurut penelitian mengenai kenyamanan jalur pejalan kaki, beberapa aspek dinilai 
dapat mempengaruhi kanyamanan pengguna (pejalan kaki). Berikut merupakan kesimpulan 
dari penelitian terdahulu. 



















































































































jalur pejalan kaki 
 
Kesinambungan antara penelitian terdahulu adalah, bahwa kenyamanan pada jalur 
pejalan kaki pada ruang terbuka publik terhitung penting untuk ditelaah karena 
mempengaruhi banyak aspek disekitarnya. Keterkaitan dari semua penelitian tersebut adalah 
bahwa kondisi fisik/spasial jalur pejalan kaki merupakan pengaruh yang besar bagi 
kenyamanan para pejalan kaki. 
Dari banyaknya kriteria mengenai kualitas jalur pejalan kaki, dipilih aspek 
kenyamanan setelah mempertimbangkan berbagai hal, seperti tinjauan teori, regulasi, dan 
penelitian terdahulu. Kemudian berikut adalah penjabaran dari tiap sumber dan 
kontribusinya pada penelitian ini dalam menetapkan aspek kenyamanan. 
Tabel 2.3 Parameter Penelitian 
Kategori Sumber Kontribusi dalam menentukan aspek kenyamanan 
Teori Untermann (Accomodating 
the Pejalan kaki, Adapting 
Towns and Neighborhoods, 
1984) 
a. Keamanan (safety) 
b. Kenyamanan (comfort) 
c. Kesenangan (pleasure) 













Peraturan Permen PU No. 03 tahun 
2014 
Mengenai acuan dalam perancangan fasilitas pejalan kaki. 
Dengan fasilitas pejalan kaki yang disediakan sebagai 



















Permen PU No. 30 tahun 
2006 
Penerapan persyaratan, dan persyaratan teknik mengenai 
fasilitas dan aksesibilitas bangunan gedung dan lingkungan 
Penelitian 
terdahulu 
Iswanto (2003) Berkurangnya fungsi kenyamanan (comfortable) dan 
keamanan (safety) pada jalur pejalan kaki di sepanjang 
penggal jalan Ngesrep Timur V (pada kawasan UNDIP) ini 
diakibatkan oleh kegiatan penggunaan jaur trotoar yang tidak 
sebagaimana mestinya, seperti terdapatnya kegiatan 
pedegang kaki lima (PKL) dan parkir kendaraan.  
Muchtar (2010) Tujuan dari penelitian ini yakni sang peneliti ingin mengatasi 
masalah penyediaan suatu fasilitas sarana dan prasarana yang 
memiliki kondisi tidak terpelihara dengan baik, dengan cara 
mengupayakan perbaikan kualitas kawasan agar dapat 
mempertahankan ciri kawasan tersebut. 
Lufanto (2012) Meminta persepsi para pengguna jalur pejalan kaki menganai 
tersedianya jalur pejalan kaki yang belum difungsikan 
sebagaimana mestinya. 
Swastika (2018) Penelitian yang dilakukan kepada para pengguna jalur pejalan 
kaki dan pedagang kaki lima (PKL) ini membahas tentang 
keamanan dan kenyamanan fisik yang terjadi pada kawasan 



























































3.1 Jenis dan Metode Umum Penelitian 
Berdasarkannfokus penelitian yaitu evaluasinkondisi fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota Malang dalamnkonteks kenyamanan spasial pengguna, maka 
penelitian ini merupakannsebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Menurut Moleong (2007:11) mengemukakannbahwa metode deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mngidentifikasi dannmenjelaskan data-data yang diperolehnberdasarkan 
karakter fisik lokasi penelitian (survey lapangan) yangnselanjutnya data tersebut akanndikaji 
dan dianalisis lebih lanjutnberdasarkan teori-teori yang berasal dari literatur maupun 
penelitian-penelitiannterdahulu. Penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui 
pendapat masyarakat mengenai kondisi fisik jalur pejalan kakinpada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial. 
Kemudian dibutuhkan tahapan penelitian untuk membantu peneliti mencapai tujuan 
penelitian secara sistematis, efektif, dan efisien. Tahapannpenelitian yang akan dilakukan 
pada kajian ini secara garisnbesar memiliki empat tahapan, yaitu: 
1. Tahapan persiapan 
Pada tahap ini peneliti menentukan lokasi dan fokus penelitian yang tepat sesuai 
dengan permasalahan yang ada, selanjutnyanpeneliti menentukan metode-
metode yangnsesuai dengan fokus penelitian. 
2. Tahapan pelaksanaan 
Untuk tahap ini penelitinturun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-
data yang dibutuhkan, seperti informasi deskripsinlokasi, keadaan lingkungan, 
foto-foto lokasi penelitian, dan kuisioner yang disebarkan kepada pengguna 
Jalan Veteran. 
3. Tahapan pengolahan dan analisis data 
Tahap ini menyatukannsemua data yang telah diperoleh. Data diolah dari suatu 
observasi kualitatifpada lokasi studi menjadi suatuninformasi deskriptif, 


















kualitatif. Data-data tersebut dianalisanberdasarkan variabel-variabelnyang 
sudah ditentukan. 
4. Tahapan evaluasi 
Tahap terakhir dari rangkaian tahapan penelitian ini diperoleh sebuah 
kesimpulan berupa saran dan kriteria desain yang nyaman secara spasial bagi 
pengguna jalan khususnyanpejalan kaki pada koridor Jalan Veteran, sehingga 
hasil studi ini dapat digunakan sebagai pertimbangannbagi pengembang dari 
pemerintah maupun swasta yang inginnmengembangkan kawasan yang 
memiliki konteks studi yang samandengan penelitian ini. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukannpada sepanjang koridor Jalan Veteran, Kota Malang. 
Koridor Jalan Veteran terletak pada dua kecamatan, yaitunKecamatan Klojen dan 
Kecamatan Lowokwaru. Jalan ininmenghubungkan Jalan Bandung dan Jalan Sigura-Gura, 
dimana jalan raya tersebut merupakan salah jatu jalan utamanyang memiliki tingkat 
kepadatan yang tinggi. 
Koridor inindipilih karena sebagian besar memiliki fungsi pendidikan serta 
perdagangan dan jasa, beberapa diantaranya terdapatnsekolah, universitas, perkantoran, 
maupun mall yang berada padankoridor jalan ini. Hal ini menyebabkan koridor jalan tersebut 
memiliki ciri lalu lintas maupun penggunaan jalan yang cukup tinggindi setiap waktu baik 
pagi, siang, ataupun malam. Bangunan-bangunan yang terdapat pada kawasan tersebut 
memiliki pengaruh yang sangat besarnterhadap keberadaan koridor jalan maupun setting 
aktivitas di dalamnya. Setting yang paling dominan adalah aktivitasnpendidikan sesuai 
dengan fungsi utama kawasan. Setting aktivitas pada koridor tersebut antara lain aktivitas di 
bangunan pendidikan, aktivitas beribadah, aktivitasnperkantoran, dan aktivitas rekreatif 
pada area Transmart dan Malang Town Square. 
Koridor Jalan Veteran memiliki panjang sekitar 1,1 km. Adapun batas-batas 
wilayahnya sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara: Bangunan pendidikan dan bangunan perdagangan dan jasa 
2. Sebelah Selatan: Bangunan pendidikan 
3. Sebelah Barat: Jalan Bendungan Sigura-Gura 



















Lokasi penelitian tersebut kemudian dibagi menjadi lima zona (Zona A, Zona B, 
Zona C, Zona D, dan Zona E) yang dibagi berdasarkan perbedaan dimensi jalur pejalan kaki 








Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian 


















3.3 Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah titiknperhatian dari suatu lokasi penelitian. Objeknpenelitian 
adalah pokok persoalan yangningin diteliti untukgmendapatkan data yang terarah. 
Objek dalam penelitian ini adalah jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang baik pada tepinjalan maupun median jalan, yang mempengaruhigkenyamanan 
pejalan kakigtersebut. Unsur kenyamanan dipilihnkarena dapatnmewakili kebutuhan yang 
mencakup objek amatannyang akan diteliti yaitunkenyamanan spasialnberdasarkan variabel 
yang sudah ditentukan olehnpeneliti. 
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitiangadalah sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-
fakta di lapangan. Subjek penelitian ini berupa respondennmaupun orang yang diamati di 
lapangan. Subjek penelitiangini adalah pejalangkaki yang melintasgpada jalurgpejalan kaki. 
Populasi dalam penelitiannini adalah semua pelaku aktivitasnyang berada di koridor 
Jalan Veteran, khususnya para pengguna jalan yang melewati lokasi studi yang beraktivitas 
pada pagi, siang, sore, dannmalam hari melalui pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang 
memungkinkan penjawab memberikan jawaban secara terbukandan luas. Sebanyak 150 
responden yang mencakup pejalannkaki yang melintas pada jalur pejalan kaki di koridor 
Jalan Veteran Kota Malang. Metodegpemilihan sampelnyanggdigunakan untuknpenilaian 
responden adalah teknikgaccidental sampling. Teknikginigmerupakan teknikgpengambilan 
sampel berdasarkangkebetulan, yaitu siapa saja yanggsecara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapatgdigunakannsebagai sampel, bilagdipandang orang yanggkebetulannditemui 
itu cocok sebagaigsumber data (Sugiyono: 93-97). Kategori pejalan kaki ialah yang berjenis 
kelamingpriagmaupun wanita; yanggnormal maupun yang memiliki keterbatasan fisik; yang 
sendiri maupun ditemani orang lain; sertagyang bermaksud datang, sekedarnmelintas, 
maupun bekerja/berkegiatan di kawasangtersebut. 
3.5 Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dibagi menjadi tiga, yaitunpersiapan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, dannpenyusunan laporan penelitian. Untuk pelaksanaan penelitian menyesuaikan 
kondisi lapangan dan kebutuhan penelitian, yangndimulai dari bulan Oktober 2018 hingga 
Oktober 2019, dalamnpenelitian ini terbagi menjadi hari kerja dan harinlibur yang terbagi 


















sebagai perkiraan waktu yaitu pagi hari (07.00 – 10.00), siang hari (12.00 – 14.00), sore hari 
(15.00 – 17.00), dan malam hari (20.00 – 22.00). 
Waktu pelaksanaan penelitianndilaksanakan dalam waktunbulan terhitung dari bulan 
Oktober 2018 hingga Oktober 2019. 
Tabel 3.1 Rencana Penelitian 
No. Rincian Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan 
1. Persiapan penelitian:   
a. Konsultasi judul penelitian Oktober 2018 Pada dosen pembimbing 
b. Penyerahan synopsis 
penelitian 
Oktober 2018 
Pada dosen pembimbing dan 
pengampu mata kuliah Seminar 
Arsitektur 
c. Pengumpulan data  Oktober – Desember 2018 
Data dari literatur maupun 
kondisi lapangan 
d. Penyusunan draft proposal Oktober – Desember 2018 
Dengan konsultasi bersama 
dosen pembimbing 
e. Penyelesaian dan bimbingan 
bab I s/d III 
Oktober – Desember 2018 
Penyesuaian waktu bersama 
dosen pembimbing 
f. Seminar proposal Desember 2018 
Menyesuaikan jadwal ujian mata 
kuliah Seminar Arsitektur 
g. Revisi proposal 
Desember 2018 – Januari 
2019 
Selama minggu ujian akhir 
semester, setelah seminar 
proposal 
h. Pengumpulan proposal 
skripsi final 
Januari 2019 
Pada hari terakhir ujian akhir 
semester 
2. Pelaksanaan penelitian   
a. Menyiapkan peralatan Februari 2019 
Peralatan kebutuhan lapangan: 
alat survey dan kuisioner 
b. Melakukan survey lapangan Februari – Maret 2019 
Mengamati dan 
mengidentifikasi kondisi aktual 
sesuai dengan parameter 
penelitian 
c. Melakukan penyebaran 
kuisioner 
Maret 2019 
Pada pagi, siang, sore, dan 
malam hari 
3. Penyusunan laporan penelitian   
a. Revisi pada bab I sampai 
dengan bab III 
Februari – April 2019 
Dengan konsultasi bersama 
dosen pembimbing 
b. Penyusunan bab IV dengan 
pengolahan dan analisis data 
Maret – Mei 2019 
Dengan konsultasi bersama 
dosen pembimbing 
c. Penyusunan bab IV untuk 
perumusan rekomendasi 
Maret – Mei 2019 
Setelah keseluruhan data selesai 
diolah 
d. Penarikan kesimpulan Mei 2019 



















e. Penyelesaian draft laporan 
skripsi 
Mei 2019 
Dengan konsultasi bersama 
dosen pembimbing 
f. Seminar hasil Mei 2019 
Menyesuaikan jadwal yang 
keluar 
g. Sidang skripsi Juli 2019 
Menyesuaikan jadwak yang 
keluar 
h. Revisi skripsi Juli – Oktober 2019 
Dengan konsultasi bersama 
dosen pembimbing dan penguji 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Berikut ini merupakan alatnyang dibutuhkan berdasarkanntahap kegiatan yang 
ditentukan, yakni untuk mengumpulkan, mengolah ataunmenganalisis data pada penelitian 
ini. 
1. Pengumpulan data 
a. Alat dokumentasi, berupa kamera digital maupun kamera smartphone yang 
digunakan untuk mengambilnfoto koridor Jalan Veteran. 
b. Peta koridor jalan, digunakan untuk membantu pemetaannperabot jalan, 
vegetasi, dan kondisinlingkungan. 
c. Buku dan alatntulis yang digunakan sebagai medianmencatat maupun sketsa 
hal-hal penting selama penelitiannberlangsung. 
d. Meteran, digunakannuntuk mengukur dimensi kondisi fisiknlingkungan, 
seperti lebar pedestrian way, lebarnjalan, dan lain-lain. 
e. Lembar kuisioner, berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
responden yangnmelalui koridor Jalan Veteran, sebagainalat untuk 
mempermudah perolehanndata primer. 
2. Pengolahan atau analisis data 
a. Laptop, merupakannalat untuk penyimpanan dan pengolahan data melalui 
software-software pendukung penelitian. 
3.7 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007) variabel penelitiannmerupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkannoleh peneliti untuk dipelajarinsehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariknkesimpulan. Untuknpenelitian ini, 
memiliki elemen-elemen yang akan diamatinyang diambil dari studi-studinterdahulu yang 


















sirkulasi, perabot jalan, dan aksesibilitas, yang mana dari elemen-elemen tersebut masih 
terdapat variabel. Dari persepsi masyarakatnberdasarkan pengambilan data berupa 
kuisioner, peneliti dapat menarik kesimpulan melalui apa yang dirasakan pengguna terhadap 
kondisi lingkungannkawasan koridornJalan Veteran pada saat penelitianndilaksanakan. 
Tabel 3.2 Variabel Penelitian 
No. Elemen Variabel Indikator Acuan 
1. Sirkulasi 
Pembagiannruang 
yang jelas untuk 
sirkulasinpejalan 
kaki. 
 Dimensi 1. Lebar pejalannkaki 




Permen PU No. 
03 tahun 2014 
2. Ketinggian jalur 





(maksimal 20 cm) 
Permen PU No. 
03 tahun 2014 
3. Panjang jalur 
pejalan kaki untuk 
tingkatnkelelahan 
(300 m – 400 m) 
Permen PU No. 
03 tahun 2014 
4. Kemiringan jalur 




Permen PU No. 








aktivitas lain yang 
menempati jalur 
pejalan kaki, seperti 
elemen perabot, 
penggunaan jalur 
pejalan kaki sebagai 
area parkir, dan 
keberadaan 




Permen PU No. 
03 tahun 2014 































pada gerak maupun 
sebagai pembentuk 
hubungan antara 









tinggi dan tidak 
menimbulkan efek 
silau 
PU No. 03 tahun 
2014 
 Vegetasi 1. Letak vegetasi 
ditempatkan pada 
jalur hijau (minimal 




2. Percabangan ranting 
pohon minimal 2 
meter di atas tanah 








 Tempat duduk Tempat duduk 
terletak di jalur 
bebas pejalan kaki 
Rustam Hakim 
(2003), Permen 




1. Pagar pengaman 
ditempatkan pada 
jalur amenitas yaitu 
jalur pendukung 




ruang pejalan kaki 
2. Pagar pengaman 










berada di ruang 
bebas pejalan kaki 
Rustam Hakim 
(2003), Permen 




























No. Elemen Variabel Indikator Acuan 
2. Jarak yang dimiliki 
antar lampu yakni 
sepanjang 10 meter 
dengannketinggian 
lampu maksimal 4 
meter 
Permen PU No. 
03 tahun 2014 
 Shelter/halte Shelter/halte, 
beradanpada luar 
ruang bebas jalur 
pejalan kaki 
Permen PU No. 





jalur pejalan kaki 
dan penghubungnya. 








Permen PU No. 
03 tahun 2014 




Permen PU No. 
03 tahun 2014 
 Jalur 
penyebrangan 




satu jalur pejalan 
kakinke jalur 






Permen PU No. 
03 tahun 2014 









Permen PU No. 
03 tahun 2014 






2. Material yang 
digunakan pada 
permukaanndatar 
awalan atau akhiran 
suatu ramp atau jika 
ada perubahan jalan 
Permen PU No. 


















No. Elemen Variabel Indikator Acuan 




























3.8 Metode Pengumpulan Data 
3.8.1 Data primer 
Menurut Hasan (2002: 82) data primernadalah data yang diperolehnatau 
dikumpulkan langsung di lapangannoleh orang yang melakukannpenelitian atau yang 
bersangkutannyang memerlukannya. Datanprimer didapat dari sumber informan yaitu 
individu atau perseorangan sepertinhasil dari memberikan kuisioner yang dilakukan oleh 
peneliti, maupunndata-datanyangndilakukan dengan observasinlangsung, seperti data fisik 
lapangan, dan dokumentasi. Data primerndiambil denganntujuan: 
1. Mengetahui gambaran kualitas spasial koridor Jalan Veteran, metode yang 
digunakan yakni metode observasindan dokumentasi. Pengambilan gambar fisik 
lingkungan koridor jalannsebagai analisis karakternfisik lokasi studi. Pada tahap 
observasi dan dokumentasi ini diawalindengannmengidentifikasi variabel-


















a. Sirkulasi; dimensinjalan, polansirkulasi yang berada pada jalur pejalan kaki. 
b. Perabot jalan; merupakannelemen pejalan kaki sepertinpapan rambu, 
tanaman peneduh, tempat istirahat, bollard, tempatnsampah, dan lampu 
penerangannyang terdapat padanjalur pejalan kaki. 
c. Aksesibilitas; dilihatndari material yangndigunakan juga tentang 
kemudahanndalam jalur pejalan kaki maupunnjalurnpenyebrangan. 
2. Mengetahui persepsinmasyarakat di areanpenelitiannterhadap kondisi fisik jalur 
pejalan kaki padankoridornJalan Veteran Kota Malangndalam konteks 
kenyamanan spasial dengannmenggunakan kuisioner. (lembar kuisioner 
terlampir). 
Menurut Cohen, dkk. (2007), semakinnbesar sampel dari suatu populasi maka akan 
semakin baik, akan tetapi jumlah batas minimal yang harusndiambil oleh peneliti adalah 
sebanyak 30 sampel, dikarenakan kawasan studi yang cukup panjang maka jumlah sampel 
yang akan digunakan sebanyak 150 sampel yang tersebar di lima zona. Penyebaran kuisioner 
dilakukan di dua titik berbeda untukntiap zona pada lokasi studi yang diteliti yang dibedakan 
berdasarkan dimensi jalur pejalan kaki pada masing-masingnzona, untuk mendapatkan 
jawaban responden mengenai kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang dalam konteksnkenyamanan spasial tersebut. Penyebarannpertanyaan yang 
terdapat pada kuisioner berdasarkan variabel-variabelnpenelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Jenis skalanpada nilai persepsi responden yangndigunakan pada penelitian ini adalah 
likert scale.  Untuk mendukung analisisndan sintesis dari variabel-variabelnpenelitian yang 
ada, terdapat penilaian dari responden yang terdiri dari “Tidak setuju”, “Kurang setuju”, 
“Cukup setuju”, “Setuju”, dan “Sangat setuju”. 
Tabel 3.3 Skor Berdasarkan Data 
Pertanyaan/pernyataan Skor 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Cukup setuju 3 
Kurang setuju 2 



















3.8.2 Data sekunder 
Menurut Hasan (2002: 58) data sekundernadalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukannpenelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan 
pustaka, literature, penelitiannterdahulu, buku, dan lain sebagainya. Literatur-literatur yang 
digunakan relevan dengan fokus penelitian yang dilakukan. 
Perbandingannantara teori yang ada dengannhasil yang telah di analisis adalah cara 
untuk mengevaluasi penelitian, untuk mengetahui penerapan aspeknkenyamanan spasial 
tersebut. Kemudian akan dilakukannsintesis data guna memperolehnkesimpulan mengenai 
kondisi fisik jalur pejalan kaki padankoridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna. 
3.9 Metode Analisis 
Setelah semua data terkumpul, tahap berikutnya yaitu melakukan analisis data. 
Analisis data merupakan prosesnyang dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya dalam unit-unit, lalu dilakukan sintesis, menyusunnke dalam pola, lalu 
memilih dan menyimpulkannapa yang penting dan dapat dipelajarinoleh orang banyak 
(Bogdan, 1992). Analisis data jugandapat berarti sebagai pengidentifikasian, penyusunan 
pola-pola, tema, fokusnatau masalah yang sesuaindengan tujuan penelitian. 
Pada penelitiangini menggunakan teknik campurangbertahap. Menurut Creswell 
(2010), strategigini merupakan strategindimana peneliti menggabungkan data yang 
ditemukan dari satu metode dengan metode lainnya. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah eksploratoris sekuensial. Dilakukangdengan mengumpulkan data kualitatif 
terlebih dahulu (observasi) kemudian dianalisis, dan diikutigdengan mengumpulkan 
datankuantitatif menggunakannkuisioner yang didasarkannpada hasil dari tahapnpertama.  
3.9.1 Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan untuk menggambarkan dan mengevaluasi kondisi 
eksisting dari jalurnpejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang. Pada penelitian 
ini data akan dianalisis dengan pendekatanndeskriptif. Penelitian deskriptif ini memiliki 
tujuan untuk mendeskripsikannsuatu jalur pejalan. Hasil observasi tersebut kemudian 
dievaluasinmenggunakan teori dannstandar yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya. 
Fenomena yang akan dideskripsikan pada penelitian ini adalah mengenai kondisi aktual jalur 


















ditelitinmerupakan variabel yang berfokus pada aspek kenyamanan spasial. Terdapat 
tigantahap yang akan dilakukan padananalisis kualitatif, yaitu tahap identifikasi, evaluasi, 
dannsintesis. Sintesis dari hasil analisisnkualitatif dijabarkan dalam bentukntabulasi 
berdasarkannvariabel-variabel yang telah dianalisis. Berikut merupakanntahapan dari 
analisisnkualitatif.  
Tabel 3.4 Tahapan Analisis Kualitatif 
Tahapan Analisis Data Capaian 
Identifikasi Menjabarkan permasalahan 
dari kondisi aktual, berdasarkan 
dari variabel kondisi fisikgjalur 
pejalangkakinpada koridor 
Jalan Veteran Kota Malang 
dalam konteksnkenyamanan 
spasial pengguna. 
Gambaran dari permasalahan 
dan potensi dari kondisi aktual 
berdasarkan variabel kondisi 
fisik jalur pejalan kakigpada 
koridorgJalan Veteran Kota 
Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna. 
Evaluasi Menganalisis kondisi aktual 
dari jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota 
Malang menggunakan teori dan 
standar yang sesuai dengan 
indikator penilaian dari variabel 
kondisi fisik jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna.  
Mengetahui apakah kondisi 
eksistingndari jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang sudah memenuhi standar 
dannteori. 
Sintesis Menjabarkan kondisi dan hasil 
evaluasi kondisi eksisting jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang, dan 
penarikan kesimpulan dari tiap-
tiap indikator. 
Mendapatkan kesimpulan dari 
kondisi fisik jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna, 
dan mana saja indikator yang 
membutuhkan rekomendasi 
untuk meningkatkan kualitas 
kondisi fisik jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna 
tersebut. 
 
3.9.2 Analisis Data Kuantitatif 
Analisisnkuantitatif pada penilitian ininmemiliki tujuan untuk mengetahui kondisi 
fisik jalur pejalan kaki padankoridor Jalan Veteran Kota Malang dalamnkonteks 


















kemudian dilakukannanalisis melalui evaluasi atau penilaian terhadap tiap-tiap variabel 
penelitian, dengan pendekatan kuisioner.  
Metode untuk menganalisis data kuisionernyaitu dengan membuat kesimpulan 
berdasarkan skala penilaian yangntelah dipilih oleh responden dalamnmengisi kuisioner 
dengan menggunakan metode pengolahan analisis statistika deskriptif, yaitu metode yang 
berkaitan dengan penyajianndata sehingga dapat memberikan informasinyang bermanfaat. 
Menurut Aunudin (1989), upayagpenyajian inigdimaksudkan untukgmengungkapkan 
informasi penting yanggterdapat dalam data ke dalamgbentuk yangglebih sederhana atau 
ringkas yang padanakhirnya akan mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan 
penafsiran. Pada penelitiangini terdapat dua tahapnyaitu menentukan nilai mean untuk 
masing-masing indikator penilaian. Mean (rata-rata) merupakangsuatu ukuran pemusatan 
data. Mean suatu data jugagmerupakan statistikgkarena mampu menggambarkangbahwa 
data tersebut berada pada kisaran mean data tersebut. Rumus meannadalah sebagai berikut 
(Sugiyono, 2003), 
?̅? =




?̅? = x rata-rata = nilai rata-rata suatu indikator 
x = data ke n 
n = banyaknya data 
Kemudian penentuan rentang menggunakan rumus sturgess, dan tahap selanjutnya 
adalah tahap pengelempokan mengenainkondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malangndalam konteks kenyamanan spasial pengguna berdasarkan tiga 
kategori “rendah”, “sedang”, dan “tinggi”. Rumus sturgess yangndigunakan sebagai penentu 






I = interval 
Xi = nilai tertinggi 
Xj = nilai terendah 



















Setelah mendapatkan nilai interval, berikutnya adalah mengelompokkan hasil dari 
kuisioner ke dalamnbeberapa kategori berdasarkan rentan nilai. Kategori yang terbentuk 
adalah tingkat kenyamanan dengan kategori rendah, kategorinsedang, dan kategori tinggi. 
Rentang nilai dari setiap kategori didapatkan darinrumus sebagai berikut, 
 
Skor rendah = (Skor terendah) sampai (Skor terendah + I) 
Skor sedang = (Skor terendah + I) sampai (Skor terendah + I + I) 
Skor tinggi = (Skor terendah + I + I) sampai (Skor tertinggi) 
 
Setelah mengetahuininterval dari masing-masing kategori, maka nilai mean masing-
masing indikator dikelompokkan berdasarkannkategori yang sudah terbentuk. Tahap 
selanjutnya yaitu pemberian indikator sesuai kategori tingkat kenyamanan yang sudah ada. 
Indikator pada kategori “rendah” memerlukannrekomendasi sebagai penyelesaiannya, dan 
untuk kategori “sedang” dan “tinggi” menyesuaikan dengan analisa kualitatif untuk 
menentukan perlu atau tidaknyandiberikan rekomendasi. 
 
Tabel 3.5 Tahapan Analisis Kuantitatif 
Tahapan Analisis Data Capaian 
Perhitungan nilai mean 
untuk tiap-tiap indikator 
Perhitungan nilai mean untuk 
tiap-tiap indikator menggunakan 
Microsoft Excel 
Mendapatkan nilai mean untuk 
tiap-tiap indikator dan 
mendapatkan nilai mean tertinggi 
dan terendah untuk mendapatkan 
interval pada kategori kualitas 
Penentuan interval 
berdasar pada kategori 
tingkat kenyamanan 
Penentuan interval pada kategori 
tingkatnkenyamanan dengan 
menggunakan rumus sturgess 
berdasarkan nilai mean tertinggi 
dannterendah 
Mendapatkan interval kategori 
tingkat kenyamanan “tinggi”, 
“sedang”, dan “rendah” 
Pengelompokan indikator 
pada kategori tingkat 
kenyamanannberdasar 
pada nilai mean 
Pengelompokan indikator pada 
kategori tingkat kenyamanan 
berdasar pada nilai mean yang 
disesuaikan dengan interval 
kategori kualitas 
Indikator kondisi fisik jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang dalam 
konteks kenyamanan spasial 
pengguna berdasarkan kategori 
kualitas 
Interpretasi hasil dari 
pengelompokan 
berdasarkan nilai interval 
Penjelasan mengenai hasil 
analisis secara statistik deskriptif 
menggunakan rumus sturgess 
Gambaran hasil penelitian kondisi 
fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota 
Malang dalam konteks 



















Hasil dari analisis kuantitatif digunakan untuk mendukung dan membandingkan 
dengan analisis kualitatif. 
3.10 Metode Sintesis Data 
Sintesis data yang merupakan penjelasan mengenai kenyamanan spasial jalur pejalan 
kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dilakukan setelah melakukan analisis 
kualitatif. Setelahnaspek kenyamanan dievaluasi dan diperoleh kesimpulan mengenai 
permasalahan di jalur pejalan kaki, permasalahan tersebut disintesisndari data kualitatif dan 
kuantitatif untuk menjawab permasalahannsesuai indikator-indikator yang ditelitinberdasar 
pada teori yang ada. Kemudianndengan teknik tabulasi dan narasi untuk menjelaskan 
permasalahan dan memberintanggapan berupa solusi untuk menentukannrekomendasi 
desain. 
3.11 Metode Rekomendasi dan Penyimpulan 
Setelah menemukannhasil berupa solusi dari permasalahannyang diperoleh pada 
tahap sebelumnya, maka selanjutnyanadalah tahap rekomendasi yang bertujuan sebagai 
pengembangan gagasan menanggapi sintesis yang telah dilakukan berdasarkan indikator-
indikator kondisi fisik jalur pejalannkaki pada koridor Jalan Veteran Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial, yang dikaitkan dengan teori, standar, dan peraturan terkait. Untuk tahap 
rekomendasi ini, metode pragmatik-intuitif dipilih untuk mendapatkan solusi berdasarkan 
kondisi yang ideal dannrasional. Selanjutnya rekomendasi desain berupa konsep desain awal 
tersebut akan disajikan dengan metode deskriptif untuk menghasilkan rekomendasi konsep 
desain yang menggunakan acuan dari beberapa sumber. Dalam membuatnrekomendasi ini 
akan selalu dievaluasi kesesuaiannya dengan permasalahan yang ada, seperti analisis dan 
sintesis data yang ada. Hasilndari rekomendasi ini nantinya akan menjadi solusi bagi 
permasalahan kenyamanan pada jalur pejalan kaki, sehinggandapat memenuhi kriteria 
kenyamanan yang dibutuhkan para pejalannkaki khususnya pengguna jalur pejalan kaki di 

























































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Tinjauan Umum Kota Malang dan Jalur Pejalan Kaki 
4.1.1 Tinjauan Umum Kota Malang 
Penelitian ini dilakukan di area pendidikan Kota Malang, khususnya di Jalan 
Veteran. Berikut merupakanntinjauan umum dari Kota Malang. 
Kota Malangnmerupakan kota terbesar kedua setelah Surabaya yang terletak di 
Provinsi Jawa Timur. Luas Kota Malang mencapain145,28 km2. Letaknyagberada di tengah-
tengahgwilayahnKabupaten Malang, dengan posisinastronomis di antara garis 112,06o – 
112,07o Bujur Timur dan 7,06o – 8,02o LintanggSelatan. Kota Malang memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
SebelahgUtara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso Kabupaten 
Malang 
SebelahgTimur : KecamatannPakis dan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 
SebelahgSelatan   : KecamatangTajinan dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang 
SebelahgBarat     : Kecamatan Wagir dan KecamatangDau Kabupaten Malang 
Gambar 4.1 Peta Kota Malang 


















Bagian-bagian di KotanMalang memiliki ciri tersendiri sehingga memiliki masing-
masing kecocokan dalam berbegai aktivitas. Areanpenelitian ini berada pada bagian barat 
yang merupakan dataran tinggi yang amat luas dan menjadi pusat pendidikan, salah satunya 
berpusat pada area Jalan Veteran. Selainnsebagai kota pendidikan, Kota Malang juga 
diketahui memiliki perekonomian yang maju dan majemuk, padanJalan Veteran terdapat 
pusat perbelanjaan yaitu Malang Town Square dan Transmart MX Malang yang tentu ikut 
andil dalam perekonomian kota Malang. Dapat dijumpai pada Jalan Veteran ini selain 
sebagai area pendidikan dan perdagangan dan jasa, area ini juga ditambah dengan kawasan 
perkantoran dan beberapa fasilitas lainnya. 
Fungsi jalan pada Jalan Veteran masuk ke dalam kategori jalan Kolektor Sekunder I 
(Rencana Induk Jaringan Jalan Kota Malang, 2012). Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 34 tahun 2006 tentang Jalan, jalan kolektorgsekundergmerupakan 
jalan yanggmenghubungkan kawasangsekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan 
kawasan sekunder ketiga. Disebutkan dalam Penyusunan Rencana Induk Jaringan Kota 
Malang (2012), bahwa jaringan jalan ininmerupakan jalan penghubung antara pusat bagian 
wilayahnkota yang ada dengan pusatnlingkungan atau pusat pelayanan yang memiliki skala 
pelayanan Bagian Wilayah Kota. Jalanan ini memiliki ciri penggunaan intensitas yang cukup 
tinggi, tetapi tidak setinggi arteri sekunder, yangndigunakan untuk lalu lintas angkutan 
menengah, dengannjumlah simpangan terbatas. 
4.1.2 Tinjauan Umum Jalur Pejalan Kaki 
Rencana Tata Ruang Kota Malang Tahun 2010-2030 menyatakan bahwa, 
pertumbuhan dannperkembangannmasyarakat Kota Malangndapat mengakibatkan 
penurunan kualitas pemanfaatannruang dan ketidakseimbangan struktur dan fungsi ruang 
sehingga perlunditata dengan baik agar terwujud ruang yang aman, nyaman, produktif, dan 
berkelanjutan. Ruang pejalan kaki merupakan salah satu fungsi ruang Kota Malang yang 
perlu penataan ulang untuk meningkatkan kenyamanan penggunanya (RTRW Kota Malang 
2010-2030). Untuk itu, kualitas dari setiap elemen-elemen fisik kawasan harus diperhatikan 
kualitasnya agar pengguna jalur pejalannkaki dapat berjalan dengan nyaman dan merasa 
aman. Hal ini juga dipertegasnoleh berita pada surat kabar Radar Malang tanggal 18 Oktober 
2018, bahwa Pemerintah Kota (Pemkot) Malang sedangngencar dalam proyek infrastruktur 
pada jalan-jalan di Kota Malang. 
Pembangunan insfrastruktur untuknpejalan kaki ini tentunya mendapat respon positif 


















Development Policy (ITDP) Indonesia, menyebutkan bahwa Kota Malang merupakan satu 
dari lima kota di Indonesia yang meraih penghargaan tentang kota paling ramah pejalan kaki. 
Selain Kota Malang, terdapatnempat kota lainnseperti Bogor, Solo, Semarang, dan Jambi. 
Disebutkan bahwa Ijen Boulevard menjadi kawasan pejalan kaki terbaik menurut FNF 
Indonesia karena baiknya penataan jalan dari segi estetika dan kemudahan akses ke jalan-
jalan sekitar. Tambahan infrstruktur penunjang seperti vegetasi, kursi, lampu penerangan 
disediakan untuk memberi kenyamanan pada pejalan kaki. Hal ini menjadikan acuan untuk 
mempercantik jalur pejalan kaki kawasan-kawasan lain di Kota Malang. 
4.2 Kondisi Aktual Kawasan Studi 
Dalam sub-bab ini, akanndibahas mengenai kondisi aktual kawasan studi yang 
berada di Jalan Veteran Kota Malang. Kondisi aktual yang akanndibahas menjadi objek 
penelitian yaitu berupa elemen-elemen yang telah ditentukan sebelumnya. Pembahasan yang 
akan terbagi menjadi tiga, yakni sirkulasi, perabotnjalan, dan aksesibilitas pada lingkup jalur 
pejalan kakindan jalurnpenyebrangan di kawasan koridor Jalan Veteran. Untuk setiap 
elemen nantinya akan dibahas secara detail berdasarkan pada variabel yang telah ditentukan. 
Penentuan variabelnpenelitian ini digunakan untuknmenjelaskan kondisi aktual jalur pejalan 
kaki berdasarkan elemen kondisi fisik jalurnpejalan kaki dalam konteksnkenyamanan 
spasialnpengguna. 
Area koridor Jalan Veteran merupakan area yang berada di pusat kota Malang. Di 
sekitarnya berdiri bangunan-bangunan pendidikan, mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), 
SekolahgDasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), SekolahgMenengah Akhir (SMA) 
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), hingga Universitas. Diantaranya TK Samupahita, 
TK Brawijaya Smart School (BSS), SD BSS, SMPNg4 Malang, SMP BSS, SMAN 8 
Malang, SMKN 2 Malang, SMA BSS, Universitas Negeri Malang, dan Universitas 
Brawijaya. Selain bangunan pendidikan, juga terdapat bangunan komersial berupa pusat 
perbelanjaan di area ini. Diantaranya adalah Malang Town Square (MATOS) dan Transmart 
Malang. Juga terdapat fungsi-fungsi bangunan lainnya, yaitu berupa bangunan kantor atau 
peribadatan. Area yang merupakan area pendidikan dan tersedianya pusat perbelanjaan 
menjadikan area ini sebagai pusat keramaian warga dari mulai hari senin hingga minggu 



















Gambar 4.2 Denah koridor Jalan Veteran Kota Malang 
   
Gambar 4.3 Ramp dan lebar pada jalur 
Jalur pejalan kaki yang diteliti merupakan jalur linier yang memanjang. Jalur yang 
berada di koridor Jalan Veteran tersebut memiliki lebar rata-rata 2 meter – 6 meter dengan 
ketinggian 15 – 62 cm dari permukaan jalan, dan sudah terdapat guiding block berbahan 
keramik untuk penyandang tunanetra. 
Berikut merupakan ukuran dari tiap zona jalur pejalan kaki di area koridor Jalan 
























Tabel 4.1 Ukuran dan Deskripsi Jalur Pejalan Kaki pada Lokasi Studi 
Nama Zona Gambar Deskripsi 
Zona A 
 
Jalur pejalan kaki yang 
memiliki lebar 5 m, yang 
digunakan untuk tempat 
perabot jalan seperti tempat 
istirahat, lampu penerangan, 
shelter/halte, dan pepohonan. 
Terdapat taman pembatas 
yang memiliki lebar 1,25 m. 
Perbedaan ketinggian antara 
jalur pejalan kaki dan jalur 
kendaraan bermotor adalah 20 
- 50 cm. 
Zona B  
 
 
Jalur pejalan kaki yang 
memiliki lebar 6 m, yang 
digunakan untuk tempat 
perabot jalan seperti tempat 
istirahat, lampu penerangan, 
dan pepohonan. Perbedaan 
ketinggian antara jalur pejalan 
kaki dengan jalur kendaraan 
bermotor adalah 40 cm. 
Zona C  
 
 
Jalur pejalangkaki yang 
memiliki lebar 2,3 m dengan 
taman pembatasgberukuran 2 
m. Perbedaan ketinggian 
antara jalur pejalangkaki 
dengan jalur kendaraan 
bermotor adalah 62 cm. 
Zona D  
 
 
Jalur pejalan kaki yang 
memiliki lebar 2 m. Terdapat 
taman yang menjadi pembatas 
dengan jalur kendaraan 
bermotor dengan lebar 3 m. 
Perbedaan ketinggian antara 
jalur pejalan kaki dengan jalur 
kendaraan bermotor adalah 50 





















Jalur pejalan kaki yang 
memiliki lebar 2 m. Terdapat 
taman yang menjadi pembatas 
dengan jalur kendaraan 
bermotor dengan lebar 5 m. 
Perbedaan ketinggian antara 
jalur pejalan kaki dengan jalur 
kendaraan bermotor adalah 20 
cm. 
 
Dapat dilihat pada fotogbahwa alur bagigpenyandang difabelgdi beberapa zona 
terganggugkarenagadanyagtanjakan atau tanggagyang terlalu curamgdan jalur guding block 
yang tiba-tibagterputus. 
  
Gambar 4.4 Kondisi jalur difabel 
Untuk penempatan parkir ini pada jalur pejalan kaki koridor Jalan Veteran ini 
terdapat areagparkir pada sisi luargjalur pejalan kakigyang sudah diberigtanda larangan 
sebelumnya. Sertagterdapat kendaraan yang terparkirgpada sisi dalamgjalur pejalan kaki. 
   
Gambar 4.5 Kondisi parkir 
Elemen perabotgjalan disesuaikangdengan standarnukuran manusia agar skala yang 


















Papan rambu yang sifatnya adalah untuk memberi identitas, informasi, maupun 
larangan pada kondisigaktual secaragumumnkawasan rambuguntuk kenyamanan pejalan 
kaki dapat dibilang sudah ada tetapi masih belum ditaati sepenuhnya oleh masyarakat. 
Terdapatgrambuglarangannberjualan yang ditujukan untuk PKL, rambugdilarang parkir di 
sepanjang bahu jalan Veteran, dan rambu untukgkeselamatannpenyebrangangyang hanya 
ditemukan digbeberapa tempat penyebrangan. 
    
 
Vegetasi yangndifungsikan sebagai pelindungndan penyejuk di jalur pejalan kaki 
pada kondisi aktual sudah cukup rimbun pada jalur sepanjang area Universitas Negeri 
Malang, SMAN 8 Malang, SMKN 2 Malang, sehingga sudah sangat mengurangi terik 
matahari dan lingkungan kawasan. Selain vegetasinyang cukup rimbun, terdapat beberapa 
pohon yang tempat tumbuhnya menghalangi pejalan kaki.  
Dan untuk di area depannpusat perbelanjaan Malang Town Square dan Transmart 
MX Malang, serta area gerbang Universitas Brawijaya di sebelah barat matahari cukup terik 
karena minimnyanvegetasi di area tersebut. 
   
Gambar 4.7 Tanaman sebagai peneduh 
Tempat istirahat yang berfungsi sebagai ruang istirahat apabila para pengguna lelah 
berjalan. Kemudian dapat memberi waktu baginpejalan kaki untuk menikmati suasana 
lingkungan sekitarnya. Terdapat beberapa jenis tempat duduk/bangku yang tersebarndi 
sepanjang koridor Jalan Veteran Kota Malang. 


















   
Gambar 4.8 Tempat istirahat/bangku pada lokasi penelitian 
Adanya bollard/pagar pengaman padankawasan ini dapat dikatakan sangat minim. 
Sehingga beberapa kendaraan dapat bebas naik ke trotoar karena tidaknterdapat bollard 
sebagai penghadang. 
  
Gambar 4.9 Bollard pada jalur pejalan kaki 
Tempat sampah diletakkan di jalur pejalan kaki agar jalur tersebut tetap terjaga 
kebersihannya, sehingga kenyamanan pejalan kaki tetap terjaga. Pada kondisi aktual tempat 
sampah ini terletak di setiap 15 meter.  
  
Gambar 4.10 Tempat sampah pada jalur pejalan kaki 
Penyebaran lampu penerangan pada malam hari belum merata di seluruh jalur 
pejalan kaki, menyebabkan jalur pejalan kaki menjadi gelap sehingga permukaan jalur tidak 
dapat teridentifikasi dengan jelas. Lampu penerangan khusus untuk pejalan kaki mudah 
ditemukan tetapi tidak cukup untuk menerangi jalur pejalan kaki. Pada jalur penyebrangan 
tidak terdapat penerangan, sehingga penerangan untuk area penyebrangan hanya ditunjang 
dari lampu jalan yang berada di sekelilingnya. Pada beberapa area masih ditemukan titik-


















     
Gambar 4.11 Lampu penerangan pada lokasi penelitian 
Shelter/halte, yang berfungsi sebagai ruang untuk menunggu angkutan umum pada 
Jalan Veteran tersebut terdapat tiga shelter.  
   
Gambar 4.12 Shelter/halte pada lokasi penelitian 
Untuk tekstur antara jalur pejalan kaki dengan jalur kendaraan dibedakan agar 
aktivitas masing-masing tidak terganggu, dengan material yang digunakan seharusnya tidak 
membahayakan disaat hujan (licin) dan tidak berlubang, dan perbedaan tekstur material bagi 
penyandang difabel. 
    
Gambar 4.13 Material pejalan kaki 
Bahan material yang digunakan berupa keramik unpolish dan batu candi untuk ubin 
pemandu bagi penyandang difabel. 
Mengenai jalur penyebrangan, pencapaian menuju jalur pejalan kaki pada beberapa 
zona dinilai kurang berdasarkan kenyamanannya, terdapatnbeberapa jalur penyebrangan 
tanpa zebra cross. Tidak semua jalur penyebrangan terdapat lampu penyebrangan yang dapat 


















   
Gambar 4.14 Jalur penyebrangan 
Kemudian untuk kondisi aktual jalurndifabel, jalur difabel sudah terdapat pada jalur 
pejalan kaki di sepanjang koridor Jalan Veteran Kota Malang. Jalur difabel yang 
menggunakan ubin pemandu berbahan batu candi. Ramp tidak tersedia di beberapa 
persimpangan pada koridor Jalan Veteran ini. Pada beberapa titik di jalur pejalan kaki, masih 
terdapat jalur difabel yang terhalang oleh perabot jalan.   
    
Gambar 4.15 Jalur difabel 
4.3 Analisis Kualitatif Kondisi Fisik Jalur Pejalan Kaki terhadap Aspek 
Kenyamanan Spasial 
Pembahasan mengenai aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna yang di analisis 
berdasarkan indikator penelitian yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan standar, 
peraturan, pedoman. Analisis aspekgkenyamanan spasial tersebut untukgmengetahui 
bagaimana aspekgkenyamanan yanggditerapkan digarea koridor Jalan VeterangKota 
Malang sehinggagpara pejalan kaki dapatgberaktivitas di jalur pejalangkaki tersebut tanpa 
terganggu fisik dan mentalnya. 
Pembahasan untuk evaluasi aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna disesuaikan dengan 
elemen penelitian sehingga pembahasannya dibagi menjadi tiga yakninelemen sirkulasi, 
perabot jalan, dannaksesibilitas. Pada setiap elemen terbagi lagi menjadi beberapa variabel 
yang akan dibahas untuk aspek kenyamanannspasial. Setiap pembahasanndibahas sesuai 


















aspek kenyamanan spasial ini untuk mengetahui sejauh mana elemen tersebut diterapkan 
oleh Pemerintah Kota Malang terhadap kawasannini sehingga para pejalan kaki dapat 
menggunakan jalur pejalan kakindengan nyaman. Berikut penjelasan untuknmasing-masing 
elemen dari kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam 
konteks kenyamanannspasial pengguna. 
4.3.1 Sirkulasi 
Jalur pejalan kaki membentuk hubungan erat dengan aktivitas kegiatan di dalamnya, 
seperti pembagian ruang yang jelas untuk sirkulasi pejalan kaki. 
1. Dimensi, menurut pada Permen PU No. 03 tahun 2014 mengenai jalur pejalan 
kaki, ruang yang dibutuhkan untuk berjalan kaki, berdiri, dannberaktivitas lain 
dihitung berdasarkanndimensi tubuh manusiandan bentuk ruang. Dimensi 
mengenai kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang 
dalamnkonteks kenyamanan spasial pengguna dapat dilihat dari lebar jalur, tinggi 
jalur, panjang jalur, dan kemiringan jalur. Berikut merupakanndimensi jalur 
pejalan kaki pada masing-masing zona di koridor Jalan Veteran Kota Malang 
a. Zona A; analisis dimensi sebagai kenyamanangspasial pada elemen sirkulasi 
zona A jalur pejalan kaki, yang berada di depan gerbang Universitas 
Brawijaya sampai pada area depangMasjid Ibu Sina memilikiglebar dimensi 
jalur pejalan kaki sebesar 5 m. Pada zona A tersebut, lebar jalur pejalan kaki 
sudah cukup lebar jika berdasar kepada Permen PU No. 03 tahun 2014 bahwa 
untuk jalur pejalan kaki pada kawasan jalan kolektor lebar minimal adalah 
1,2 meter. Terdapat perbedaan ketinggian setinggi 20 – 50 cm dengan jalur 
kendaraan kendaraan bermotor, pada standar Permen PU No. 03 tahun 2014 
perbedaan ketinggian maksimal adalah 25 cm, sehingga di beberapa titik 
khususnya jalur pejalan kaki pada kawasan yang bersebelahan dengan Jalan 
Raya Sumbersari memiliki ketinggian 50 cm yang artinya terlalu tinggi. 
Panjang jalur sebagai tingkat kelelahan adalah 300 - 400 m menurut Permen 
PU No. 03 tahun 2014, pada zona ini sudah cukup baik karena terdapat 
bangku untuk mengatasi kelelahan berjalan digsepanjang jalur pejalan kaki 
tersebut. Kemiringan ramp pada beberapa titik masih terlihat curam 



















Gambar 4.16 Dimensi jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis dimensi sebagai kenyamanan spaisl pada elemen sirkulasi 
zona B jalur pejalan kaki, yang berada di area depan gedung pusat 
perbelanjaan yakni Transmart dan Malang Town Square, jalur pejalan kaki 
memiliki lebar sebesar 6 m dan menyempit di area depan pintu masuk Malang 
Town Square menjadi 3 m yang mana sudah cukup lebar berdasarkan standar 
Permen PU No. 03 tahun 2014. Ketinggian jalur pejalan kaki pada zona B ini 
adalah 40 cm, terlalu tinggi berdasarkan standar Permen PU No. 03 tahun 
2014 yang memiliki ukuran maksimal perbedaangketinggiannjalur pejalan 


















padagzona ini sudah cukup baik karena terdapat bangku untukgmengatasi 
kelelahangberjalan digsepanjang jalur pejalan kakigtersebut. Pada zona 
Bgkurang baik bagi penyandang difabel pengguna kursi roda karena tidak 
tersedianya ramp. 
 
Gambar 4.17 Dimensi jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis dimensi sebagai kenyamanan spaisl pada elemen sirkulasi 
zona C jalur pejalan kaki, yang berada di sepanjang area depan Taman 
Makam Pahlawan ini memiliki dimensi 2,3 m. Mengenaigkenyamanan lebar, 
panjang, ketinggian, dangkemiringan jalur pejalangkaki pada zona C. Lebar 
jalur sudah memenuhi standar. Untuk dan ketinggian jalur sebagai pembeda 
dengan jalur kendaraan bermotorglebih tinggi dari standarnyakni 62 cm, 
tetapi jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan bermotor tersebut dibatasi oleh 


















tidak tersedia bangku untukgberistirahat. Padagzona B kurang baiknbagi 
penyandang difabel pengguna kursi roda karenagtidak tersedianya ramp. 
 
Gambar 4.18 Dimensi jalur pejalan kaki pada zona C 
d. Zona D; analisis dimensi sebagai kenyamanan spasial pada elemen sirkulasi 
zona D jalur pejalan kaki, yang berada di sepanjang area depan Sekolah 
Laboratorium UM sampai dengan jalur pejalan kaki sebelum gerbang 
Universitas Negeri Malang. Untukglebargjalur sudah memenuhigstandar 
yaitu 2 m. Untuk ketinggiangjalur sebagai pembeda dengan jalur kendaraan 
bermotor lebih tinggi dari standar yakni 50 - 60 cm, tetapigjalur pejalan kaki 
dan jalur kendaraan bermotor tersebutgdibatasi oleh taman. Panjanggjalur 
pejalan pada zona inigsudah cukup baik karena terdapatgbangku untuk 
mengatasi kelelahan berjalan di sepanjanggjalur pejalan kaki tersebut. 


















tidakgmemenuhi standar keamanan jalur pejalan kaki difabel sehingga cukup 
dapat membahayakan paragpengguna difabel. 
 
Gambar 4.19 Dimensi jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis dimensi sebagai kenyamanan spaisl pada elemen sirkulasi 
zona E jalur pejalan kaki, yang berada si sepanjang area depan gerbang 
Universitas Negeri Malang sampai dengan jalur pejalan kaki di area depan 
Kantor Dinas Pendidikan KotagMalang. Lebar jalur sudah memenuhi standar 
yaitu 2 m dan ketinggian jalur juga sudah memenuhi standar karena tidak 
melebihi 25 cm. Panjang jalur pejalan pada zonagini sudah cukup baik karena 
terdapat bangku untuk mengatasi kelelahan berjalan di sepanjang jalur 
pejalan kaki tersebut. Kemiringan ramp pada beberapa titik masih terlihat 
curam dan tidak memenuhi standar keamanan jalur pejalan kaki difabel 



















Gambar 4.20 Dimensi jalur pejalan kaki pada zona E 
2. Penempatan fungsi 
Berdasarkan teori Untermann (1984) dan Permen PU No. 30 tahun 2006 yaitu 
kenyamanan pejalan kaki mengenai penempatan fungsi terhadap adanya 
aktivitas lain yang menempati jalurgpejalan kaki, serta kedekatan dengan 
fasilitasgyang dibutuhkan seperti elemen perabot jalan. Penempatan 
yanggdimaksud adalah elemen dan aktivitas lain yang memakan jalur pejalan 
kaki pada kawasan jalur pejalan kaki padagkoridor Jalan Veteran KotagMalang. 
a. Zona A; analisis mengenai penempatan fungsi sebagai kenyamanan spasial 
pada elemenu sirkulasi zona A jalur pejalan kaki. Terdapat penempatan 
fungsi atau aktivitas lain, yaknigpenempatan area parkirgpada jalur pejalan 
kaki yang berakibat berkurangnya ruangguntuk pejalan kakigsehingga cukup 


















terletak tidak beraturangdan tidak pada ruang luargjalur pejalan kaki sehingga 
cukup menghalangigpara pengguna jalurgpejalan kaki dan mengurangi lebar 
jalur tersebut. 
  
Gambar 4.21 Penempatan fungsi di jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis mengenai penempatan fungsi sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen sirkulasi zona B jalur pejalan kaki. Penempatan fungsi beberapa 
elemen sudah memenuhi standar dengan tidakgmenghalangi paragpejalan 
kaki melintas pada jalur pejalan kaki, terdapatgtiang listrik yang berada tidak 
pada ruang luar jalur pejalan kaki tetapi ruang untuk pejalan kaki masih cukup 



















Gambar 4.22 Penempatan fungsi di jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis mengenai penempatan fungsi sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen sirkulasi zona C jalur pejalan kaki. Penempatan fungsigbeberapa 
elemen perabot sudah memenuhigstandar dengan tidakgmenghalangi para 
pejalan kaki melintas padagjalur pejalan kaki. 
 


















d. Zona D; analisis mengenai penempatan fungsi sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen sirkulasi zona D jalur pejalan kaki. Penempatan fungsi 
beberapa elemen sudahgmemenuhigstandargdengangtidak menghalangi 
para pejalan kaki melintas pada jalur pejalan kaki, tetapi terdapat tiang 
listrik yang berada tidak pada ruang luar jalur pejalan kaki sehingga cukup 
menghalangi para pengguna jalur pejalan kaki. 
 
Gambar 4.24 Penempatan fungsi di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenai penempatan fungsi sebagai kenyamanan spasial 
pada elemengsirkulasi zona B jalur pejalan kaki. Penempatangfungsi 
beberapa elemen sudahgmemenuhi standargdengan menempatkannya di 
ruang luar pejalan kaki dan tidak menghalangi para pejalan kaki, tetapi 
terdapat beberapa tiang listrik dan pepohonan yang berada tidak pada ruang 
luar jalur pejalan kaki sehingga cukup menghalangi para pengguna jalur 
pejalan kaki. Penempatan fungsi lain yaitu digunakanannya jalur pejalan kaki 




















Gambar 4.25 Penempatan fungsi di jalur pejalan kaki pada zona E 
4.3.2 Perabot Jalan 
Berdasarkan teori Rustam Hakim (2003) mengenai elemen bentuk, yaitu elemen 
perabot jalan sebagai pendukung aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran KotagMalang dalam konteksgkenyamanan spasial pengguna yang harus 
disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan dan diperkuat dengan Permen PU No. 03 tahun 
2014. Perabot jalangyang mempengaruhigkenyamanan spasial pada jalur pejalan kaki pada 
penelitian ini yaknigpapan rambu, vegetasi, tempatgduduk atau bangku, pagar pengaman 
(bollard), tempat sampah, lampu penerangan, serta shelter/halte. Kenyamanan spasial pada 
perabot jalan bertujuan untuk perlindungan dari cuaca yang buruk, tempat istirahat 
sementara, dan membantu perjalanan para pejalan kaki pada jalur yang harus nyaman 
dipergunakan oleh siapa saja. 
1. Papan rambu 
Berdasar pada Permen PU No. 03 tahun 2014 disebutkangbahwa letak papan yang 
tidak mengganggu sirkulasi mempengaruhi kenyamanan berjalan pada pengguna 


















penghalang. Pada kondisi aktual di beberapa zona, papangrambu masih terhalang 
sehingga akan sulit dibaca oleh pengguna jalur pejalan kaki. 
a. Zona A; analisis mengenai papan rambu sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona A jalur pejalan kaki. Tidak terdapat papan rambu 
pada zona ini. 
b. Zona B; analisis mengenai papan rambu sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalangzona B jalur pejalan kaki. Tidak terdapat papan rambu 
pada zona ini. 
c. Zona C; analisis mengenai papan rambu sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Letak papan rambu seperti 
larangan parkir kendaraan bermotor dan larangan berdagang bagi pedagang 
kaki lima (PKL) beradagpada ruang luargjalur pejalan kaki sehingga tidak 
menghalangi para pengguna jalur pejalan kaki. Terdapat juga papan penunjuk 
arah pada zona ini. Material papan rambu yang digunakan tidak menimbulkan 
efek silau pada para pengguna jalur pejalan kaki yang melintas, serta 
menggunakan karakter, simbol, dan warna yang kontras. 
 
Gambar 4.26 Papan rambu di jalur pejalan kaki pada zona C 
d. Zona D; analisis mengenai papan rambu sebagai kenyamanan spasial pada 


















rambu yaitu rambu larangan parkir, letakgpapan rambugtersebut berada 
pada ruang luar jalur pejalan kakigsehingga tidakgmenghalangi para 
pengguna jalur pejalan kaki. Material papangrambu yang digunakan tidak 
menimbulkan efek silau pada para pengguna jalur pejalan kaki yang 
melintas, serta menggunakan karakter, simbol, dan warna yang kontras. 
 
Gambar 4.27 Papan rambu di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenai papan rambu sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Letak papan rambu seperti 
larangan parkir kendaraan bermotor dan larangan berdagang bagi pedagang 
kaki lima (PKL) beradagpada ruang luar jalurgpejalan kakigsehingga tidak 
menghalangi paragpengguna jalur pejalangkaki. Material papan rambu yang 
digunakan tidak menimbulkan efek silaugpada para pengguna jalur pejalan 




















Gambar 4.28 Papan rambu di jalur pejalan kaki pada zona E 
2. Vegetasi 
Menurut Tanan & Suprayoga (2015) vegetasigyang bertindak sebagaigpeneduh 
berada pada jalur pejalan kaki, harusgdapat mendorong kegiatan perpindahan 
pejalan kaki, sehingga tidak mengganggu aktivitas pejalan kaki. Salahgsatu hal 
yang perlu diperhatikan pada vegetasi adalah gpercabangan yang dimiliki harus 
berada di atas tanah minimal 2 meter diukur dari atasg permukaan tanah, 
sehingga pejalan gkaki memiliki ruang gerak. Sedangkan pada kondisi aktual 
kawasan studi, terdapat beberapa pohon yang tumbuh di jalur pejalan kaki 
dangmemiliki percabangan yang cukup rendah yang dapat mempengaruhi 
kenyamanan spasial pada pengguna jalur pejalan kaki.  
a. Zona A; analisis mengenai vegetasi sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona A jalur pejalan kaki. Tanamangpeneduh sudah 
cukup baik bagi paragpengguna jalur pejalan kaki, tetapi untuk peletakan 
pepohonan tidak beraturan dan cukup menghalangi para pejalan kaki. 
Percabangangpohon tidak menghalangi paragpengguna jalur pejalangkaki 



















Gambar 4.29 Vegetasi di jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis mengenai vegetasi sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Mengenaigvegetasigpada 
kawasan ini tidak terlalugbanyak, fungsi vegetasigsebagai peneduh tidak 
ada, sehingga pada zona ini terik matahari cukupgmenyengat bagigpara 
pengguna jalurgpejalan kaki. Keberadaan vegetasi gtidak 
menghalangigjalur pejalan kaki karena berada di ruang bebas gpejalan kaki. 
Percabangan pohon tidakgmenghalangi para pengguna jalur gpejalan kaki 
karena ukuran pepohonan yang melebihi 2m. 
 


















c. Zona C; analisis mengenai vegetasi sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Vegetasigpepohonan 
sudahgcukup memberi peneduhan pada jalur pejalan kaki, serta perletakkan 
vegetasi tersebut berada di ruang bebas pejalangkaki sehinggagtidak 
menghalangi jalur pejalan kaki. Percabangangpohon tidak menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki karena ukuran pepohonan yang melebihi 
2m. 
 
Gambar 4.31 Vegetasi di jalur pejalan kaki pada zona C 
d. Zona D; analisis mengenai vegetasi sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Vegetasi pepohonan sudah 
cukup memberi peneduhangpada jalur pejalangkaki, serta perletakkan 
vegetasi tersebut berada di ruang bebasgpejalan kaki sehinggagtidak 
menghalangi jalur pejalan kaki. Percabangan pohongtidak menghalangi 




















Gambar 4.32 Vegetasi di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenaigvegetasi sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Vegetasi pepohonan sudah 
cukup memberigpeneduhan pada jalurgpejalan kaki, tetapi terdapat 
beberapa pepohonan yang terletakgpada jalur pejalan kaki sehingga 
menghalangi para pejalan kaki. Beberapa percabangan pohon menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki karena ukuran percabangan yang kurang 



















Gambar 4.33 Vegetasi di jalur pejalan kaki pada zona E 
3. Tempat duduk 
Pada kawasan studi sudah terdapat bangku untuk tempat beristirahat yang 
diletakkan pada ruang bebas pejalan kaki. 
a. Zona A; analisis mengenai tempat duduk sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona Agjalur pejalan kaki. Letak tempat dudukgpada 
zona ini berada di ruang luar jalur pejalan kaki, sehingga tidak menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki.  
 


















b. Zona B; analisis mengenai tempat duduk sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Letak tempat duduk pada 
zona ini berada di ruang luar jalur pejalan kaki, sehingga tidak menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki.  
 
 
Gambar 4.35 Tempat duduk di jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis mengenai tempat duduk sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Tidak terdapat tempat duduk 
untuk beristirahat bagi para pengguna jalur pejalan kaki. 
d. Zona D; analisis mengenai tempat duduk sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Letak tempat duduk pada 
zona ini berada di ruang luar jalur pejalan kaki, sehingga tidak menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki, tetapi tidak terdapat akses menuju tempat 



















Gambar 4.36 Tempat duduk di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenai tempat duduk sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Letak tempat duduk pada 
zona ini berada di ruang luar jalur pejalan kaki, sehingga tidak menghalangi 
para pengguna jalur pejalan kaki.  
 


















4. Pagar pengaman (bolard) 
Pada kondisi aktual kawasan studi pagar pengaman (bollard) hanya terdapat 
pada beberapa titik saja. 
a. Zona A; analisis mengenai pagar pengaman (bollard) sebagai kenyamanan 
spasial pada elemen perabot jalan zona A jalur pejalan kaki. Tidak terdapat 
pagar pengaman (bollard) pada zona ini. 
 
Gambar 4.38 Kendaraan dapat memasuki jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis mengenai pagar pengaman (bollard) sebagai kenyamanan 
spasial pada elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Tidak terdapat 
pagar pengaman (bollard) pada zona ini. 
c. Zona C; analisis mengenai pagar pengaman (bollard) sebagai kenyamanan 
spasial pada elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Tidak terdapat 
pagar pengaman (bollard) pada zona ini. 
d. Zona D; analisis mengenai pagar pengaman (bollard) sebagai kenyamanan 
spasial pada elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Tidak terdapat 


















e. Zona E; analisis mengenai pagar pengaman (bollard) sebagai kenyamanan 
spasial pada elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Terlihat 
beberapa pagar pengaman (bollard) yang tidak memiliki fungsi sebagai 
pengaman dari kendaraan bermotor, sehingga masih terlihat beberapa 
kendaraan bermotor naik ke jalur pejalan kaki tersebut. Pagar pengaman 
(bollard) yang dipasang pada median jalan jalur penyebrangan terpasang 
untuk menghidari naiknya kendaraan bermotor. 
 
Gambar 4.39 Kendaraan dapat memasuki jalur pejalan kaki pada zona E 
5. Tempat sampah 
Pada kondisi aktual kawasan studi di beberapa zona persebaran tempat sampah 
sudah cukup rata dan untuk beberapa zona lain keberadaan tempat masih susah 
ditemukan. 
a. Zona A; analisis mengenai tempat sampah sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona A jalur pejalan kaki. Tidak terdapat tempat 
sampah pada zona ini.  
b. Zona B; analisis mengenai tempat sampah sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Tempat sampah pada zona 



















Gambar 4.40 Tempat sampah di jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis mengenai tempat sampah sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Tidak terdapat tempat 
sampah pada zona ini.  
d. Zona D; analisis mengenai tempat sampah sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Tempat sampah pada zona 
ini jarang ditemukan, dan akses menuju tempat sampah sulit jika dari jalur 




















Gambar 4.41 Tempat sampah di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenai tempat sampah sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Tempat sampah pada zona 
ini memiliki tempat yang sama dengan tempat duduk, dimana tempat 
sampah tersebut berada pada ruang bebas pejalan kaki. 
 


















6. Lampu penerangan 
Berdasarkan teori Untermann (1984) dan Rustam Hakim (2003), serta Permen 
PU No. 03 tahun 2014 lampu penerangan yang baik adalah penerangan yang 
memiliki pencahayaan berkisar antara 50 – 150 lux, dan jarak antar lampu 
penerangan maksimal 10 m. Pencahayaan pada beberapa zona sudah merata 
tetapi masih kurang terang untuk penerangan pada kondisi gelap. 
a. Zona A; analisis mengenai lampu penerangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen perabot jalan zona A jalur pejalan kaki. Pencahayaan pada zona 
ini sudah cukup merata karena memiliki jarak antar lampu penerangan 
tersebut kurang dari 10 m, tetapi masih terdapat area gelap karea lampu 
penerangan tidak menyala. Terdapat lampu jalan yang membantu 
penerangan jalur pejalan kaki, tetapi kondisi jalur pejalan kaki masih minim 
penerangan. Penerangan lainnya berasal dari bangunan-bangunan yang 
berada di sepanjang zona tersebut. 
 
Gambar 4.43 Lampu penerangan di jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis mengenai lampu penerangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Terdapat lampu 
penerangan yang diletakkan merata di sepanjang jalur pejalan kaki, lampu 


















m. Penerangan lainnya berasal dari bangunan-bangunan yang berada di 
sepanjang zona tersebut. 
 
Gambar 4.44 Lampu penerangan di jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis mengenai lampu penerangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Pencahayaan pada zona 
ini sudah cukup merata karena memiliki jarak antar lampu penerangan 



















Gambar 4.45 Lampu penerangan di jalur pejalan kaki pada zona C 
d. Zona D; analisis mengenai lampu penerangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Tidak terdapat lampu 
penerangan yang terletak tepat di jalur pejalan kaki, penerangan pada zona 
ini berasal dari lampu yang bergabung dengan lampu jalan raya, penerangan 




















Gambar 4.46 Lampu penerangan di jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis mengenai lampu penerangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Pencahayaan pada zona 
ini sudah cukup merata karena memiliki jarak antar lampu penerangan 
tersebut kurang dari 10 m, tetapi penerangan yang dihasilkan masih minim, 
penerangan lainnya berasal dari bangunan-bangunan yang berada di 
sepanjang zona tersebut. Serta pada tempat-tempat tertentu seperti bangku 
tidak tersedia lampu penerangan yang menyebabkan para pengguna jalur 



















Gambar 4.47 Lampu penerangan di jalur pejalan kaki pada zona E 
7. Shelter/halte 
Berdasarkan Permen PU No. 03 tahun 2014, shelter/halte bus terletak pada luar 
ruang bebas jalur pejalan kaki dengan jarak 300 m antar shelter/halte bus. Pada 
kondisi aktual, tidak semua zona memiliki shelter/halte, shelter/halte hanya 
dapat ditemui di beberapa titik di kawasan studi. 
a. Zona A; analisis mengenai shelter/halte sebagai kenyamanan spasial pada 


















pada zona ini yang letaknya berada pada ruang bebas pejalan kaki, dan 
memiliki jarak antar shelter/halte tersebut sepanjang 400 m. Kondisi papan 
informasi yang tertera pada shelter/halte tersebut jelas untuk dibaca. 
 
Gambar 4.48 Shelter/halte di jalur pejalan kaki pada zona A 
b. Zona B; analisis mengenai shelter/halte sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona B jalur pejalan kaki. Tidak terdapat shelter/halte 
pada zona ini. 
c. Zona C; analisis mengenai shelter/halte sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona C jalur pejalan kaki. Tidak terdapat shelter/halte 
pada zona ini. 
d. Zona D; analisis mengenai shelter/halte sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona D jalur pejalan kaki. Tidak terdapat shelter/halte 


















e. Zona E; analisis mengenai shelter/halte sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen perabot jalan zona E jalur pejalan kaki. Shelter/halte pada zona ini 
yang letaknya berada pada ruang bebas pejalan kaki, memiliki kondisi 
papan informasi mengenai shelter/halte tersebut sudah tidak dapat dibaca. 
 
Gambar 4.49 Shelter/halte di jalur pejalan kaki pada zona E. 
4.3.3 Aksesibilitas 
Mengacu pada Rustam Hakim (2003), Untermann (1984), Permen PU No. 03 tahun 
2014, dan Permen PU No. 30 tahun 2006 mengenai aksesibilitas, yaitu faktor-faktor 
kemudahan untuk mencapai jalur pejalan kaki dan penghubungnya. Aksesibilitas yang 
mempengaruhi kenyamanan spasial pada jalur pejalan kaki pada penelitian ini yakni 
material, jalur penyebrangan, dan jalur difabel. 
1. Material 
Kenyamanan pejalan kaki berdasarkan teori Untermann (1984) diwujudkan 
dengan penempatan pedestrian, struktur, tekstur, dan pola perkerasan. 


















kaki, yang termasuk ke dalam kenyamanan spasial pejalan kaki terhadap 
material yaitu material yang digunakan tidak licin (saat turun hujan) dan tidak 
berlubang, dan memiliki perbedaan tekstur material khusus pengguna difabel. 
Keadaan aktual pada kawasan studi masih terdapat banyak area berlubang yang 
mengganggu kenyamanan spasial para pengguna jalur pejalan kaki. 
a. Zona A; analisis material jalur pejalan kaki sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona A jalur pejalan kaki. Terdapat beberapa 
lubang di beberapa bagian jalur pejalan kaki, tekstur material memiliki 
perbedaan antara jalur pejalan kaki dengan jalur masuknya kendaraan. 
Terdapat perbedaan tekstur material yang cukup jelas. Material ubin yang 
digunakan terasa licin apabila basah atau turun hujan. 
 
Gambar 4.50 Material jalur pejalan kaki pada zona A 
   
b. Zona B; analisis material jalur pejalan kaki sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona B jalur pejalan kaki. Perbedaan material 


















Terdapat perbedaan tekstur material yang cukup jelas. Material ubin yang 
digunakan terasa licin apabila basah atau turun hujan. 
 
Gambar 4.51 Material jalur pejalan kaki pada zona B 
c. Zona C; analisis material jalur pejalan kaki sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona C jalur pejalan kaki. Terdapat beberapa 
lubang di beberapa bagian jalur pejalan kaki. Perbedaan tekstur material 
yang cukup jelas antara jalur pejalan kaki dan jalur difabel. Material ubin 



















Gambar 4.52 Material jalur pejalan kaki pada zona C 
d. Zona D; analisis material jalur pejalan kaki sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona D jalur pejalan kaki. Terdapat beberapa 
lubang di beberapa bagian jalur pejalan kaki, tekstur material memiliki 
perbedaan antara jalur pejalan kaki dengan jalur masuknya kendaraan. 
Terdapat perbedaan tekstur material yang cukup jelas. Material ubin yang 



















Gambar 4.53 Material jalur pejalan kaki pada zona D 
e. Zona E; analisis material jalur pejalan kaki sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona E jalur pejalan kaki. Terdapat banyak titik 
area jalur pejalan kaki dengan permukaan jalur pejalan kaki yang berlubang 


















material memiliki perbedaan antara jalur pejalan kaki dengan jalur 
masuknya kendaraan. Terdapat perbedaan tekstur material yang cukup jelas. 
Material ubin yang digunakan terasa licin apabila basah atau turun hujan. 
 
Gambar 4.54 material jalur pejalan kaki pada zona E 
 
2. Jalur penyebrangan 
Kenyamanan pejalan kaki untuk menyebrang terdapat pada teori Untermann 
(1984) dan pada standar yang dikeluarkan oleh Permen PU No. 03 tahun. 
Pencapaian menuju jalur pejalan kaki di beberapa zona dinilai kurang baik, pada 
kondisi aktual kawasan studi terdapat beberapa jalur penyebrangan yang tidak 
memiliki zebra cross dan rambu penyebrangan, sedangkan tersedianya zebra 
cross dan rambu penyebrangan adalah penting. Undang-undang nomor 22 Tahun 
2009 menyatakan hak dan kewajiban pejalan kaki dalam berlalu lintas bahwa 



















a. Zona A; analisis mengenai jalur penyebrangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona A jalur pejalan kaki. Jalur penyebrangan di 
sepanjang zona A masuk ke dalam zona E. 
b. Zona B; analisis mengenai jalur penyebrangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona B jalur pejalan kaki. Jalur penyebrangan di 
sepanjang zona B masuk ke dalam zona E. 
c. Zona C; analisis mengenai jalur penyebrangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona C jalur pejalan kaki. Jalur penyebrangan di 
sepanjang zona C masuk ke dalam zona D. 
d. Zona D; analisis mengenai jalur penyebrangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona D jalur pejalan kaki. Terdapat jalur 
penyebrangan dari zona D menuju zona C yang sudah memiliki zebra cross, 
tetapi jalur penyebrangan tersebut tidak terhubung oleh zebra cross tersebut. 
Tidak terdapat rambu penyebrangan pada zona ini. 
 


















e. Zona E; analisis mengenai jalur penyebrangan sebagai kenyamanan spasial 
pada elemen aksesibilitas zona E jalur pejalan kaki. Bebrapa akses 
penyebrangan dari zona A ke zona E tidak terdapat zebra cross, tetapi 
terdapat juga beberapa penyebrangan yang memiliki zebra cross. Terdapat 
rambu penyebrangan yang tidak berfungsi sehingga banyak kendaraan 
bermotor yang tidak mengurangi kecepatan kendaraannya dan 
menyebabkan para pejalan kaki kurang baik untuk menyebrang.  
 
Gambar 4.56 Jalur penyebrangan pada zona E 
 
3. Jalur difabel 
Berdasarkan standar dari Permen PU No. 30 tahun 2006 serta teori Untermann 
(1984) kenyamanan untuk fasilitas jalur difabel terdiri dari ramp, jalur pemandu, 
dan pegangan tangan. Ramp merupakan bidang miring yang berfungsi sebagai 
media alternative bagi pengguna yang tidak dapat menggunakan tangga. Kondisi 


















ramp yang sesuai dengan standar, banyak material jalur pemandu yang rusak dan 
belum maksimal.  
a. Zona A; analisis mengenai jalur difabel sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen aksesibilitas zona A jalur pejalan kaki. Ramp pada zona ini sudah ada 
tetapi tidak terlihat pada setiap persimpangan jalan. Material berbeda yang 
digunakan untuk jalur difabel tidak memiliki tekstur tertentu untuk 
memberitahu pengguna adanya perubahan jalur ramp yang curam atau 
peringatan mengenai perubahan kondisi jalur tersebut, serta tidak terdapat 
pegangan tangan untuk membantu para pejalan kaki difabel. Jalur difabel sudah 
ada di sepanjang jalur pejalan kaki pada zona ini, tetapi pada beberapa titik 
ubin pemandu ikut terputus oleh persimpangan jalan. 
 



















b. Zona B; analisis mengenai jalur difabel sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen aksesibilitas zona B jalur pejalan kaki. Tidak terdapat ramp pada jalur 
pejalan kaki di zona ini. Material berbeda yang digunakan untuk jalur difabel 
tidak memiliki tekstur tertentu untuk memberitahu pengguna adanya 
perubahan jalur ramp yang curam atau peringatan mengenai perubahan kondisi 
jalur tersebut, serta tidak terdapat pegangan tangan untuk membantu para 
pejalan kaki difabel. Terlihat ubin pemandu untuk pejalan kaki difabel terputus 
karena halangan yang terdapat pada jalur tersebut. 
Gambar 4.58 Kondisi jalur difabel pada jalur pejalan kaki di zona B 
c. Zona C; analisis mengenai jalur difabel sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen aksesibilitas zona C jalur pejalan kaki. Terdapat ramp yang cukup 


















berbeda yang digunakan untuk jalur difabel tidak memiliki tekstur tertentu 
untuk memberitahu pengguna adanya perubahan jalur ramp yang curam atau 
peringatan mengenai perubahan kondisi jalur tersebut, serta tidak terdapat 
pegangan tangan untuk membantu para pejalan kaki difabel. Jalur difabel sudah 
ada di sepanjang jalur pejalan kaki pada zona ini, tetapi pada beberapa titik 
ubin pemandu ikut terputus oleh persimpangan jalan. 
Gambar 4.59 Kondisi jalur difabel pada jalur pejalan kaki di zona C 
d. Zona D; analisis mengenai jalur difabel sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen aksesibilitas zona D jalur pejalan kaki. Terdapat ramp yang cukup 
curam dengan kondisi yang kurang baik sehingga kurang dapat membantu para 
pejalan kaki difabel. Material berbeda yang digunakan untuk jalur difabel tidak 


















ramp yang curam atau peringatan mengenai perubahan kondisi jalur tersebut, 
serta tidak terdapat pegangan tangan untuk membantu para pejalan kaki 
difabel. Jalur difabel sudah ada di sepanjang jalur pejalan kaki pada zona ini, 
tetapi pada beberapa titik ubin pemandu ikut terputus oleh persimpangan jalan. 
Gambar 4.60 Kondisi jalur difabel pada jalur pejalan kaki di zona D 
e. Zona E; analisis mengenai jalur difabel sebagai kenyamanan spasial pada 
elemen aksesibilitas zona E jalur pejalan kaki. Terdapat ramp yang cukup 
curam pada beberapa titik sehingga kurang dapat membantu para pejalan kaki 
difabel, dan terdapat persimpangan yang tidak menyediakan ramp. Material 
berbeda yang digunakan untuk jalur difabel tidak memiliki tekstur tertentu 
untuk memberitahu pengguna adanya perubahan jalur ramp yang curam atau 
peringatan mengenai perubahan kondisi jalur tersebut, serta tidak terdapat 
pegangan tangan untuk membantu para pejalan kaki difabel. Jalur difabel sudah 


















ubin pemandu ikut terputus oleh persimpangan jalan, bahkan terdapat 
penghalang tepat berada di jalur pemandu difabel tersebut. 
Gambar 4.61 Kondisi jalur difabel pada jalur pejalan kaki di zona E 
4.4 Analisis Kuantitatif Kondisi Fisik Jalur Pejalan Kaki terhadap Aspek 
Kenyamanan Spasial 
Subjek pada penelitian ini adalah para pejalan kaki yang datang pada area koridor 
Jalan Veteran Kota Malang. Responden yang dipilih adalah remaja dan dewasa yang dapat 
memberikan keterangan dan pendapat mengenai kondisi jalur pejalan kaki pada Jalan 
Veteran tersebut. Pemilihan responden berdasarkan teknik accidental sampling yaitu siapa 
saja yang melintas dan bertemu dengan peneliti bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 


















Berdasarkan rekapitulasi hasil kuisioner, jumlah responden adalah sebanyak 150 
orang pejalan kaki. Data responden yang didapatkan sebagai berikut, 
 
Gambar 4.62 Diagram identifikasi jenis kelamin responden 
Dari 150 responden yang diberi kuisioner dapat diidentifikasi jenis kelamin yang 
dominan adalah perempuan. Secara keseluruhan terdapat 99 dari 150 responden adalah 
perempuan 
 
Gambar 4. 63 Diagram identifikasi pekerjaan responden 
Diagram di atas menunjukkan persebaran pekerjaan responden yang melintas pada 
jalur pejalan kaki di Jalan Veteran Kota Malang. Dari 150 responden yang diberi kuisioner 
dapat diidentifikasi bahwa responden yang paling mendominasi adalah siswa/mahasiswa. 

































Gambar 4. 64 Diagram identifikasi status responden 
Diagram di atas menunjukkan status dari responden yang melintas pada jalur pejalan 
kaki di Jalan Veteran Kota Malang. Dari 150 responden yang diberi kuisioner dapat 
diidentifikasi bahwa responden yang paling dominan adalah responden yang memiliki status 
tinggal/kerja/sekolah di kawasan Jalan Veteran Kota Malang. Secara keseluruhan terdapat 
86 dari 150 responden yang memiliki status tinggal/kerja/sekolah di kawasan Jalan Veteran 
Kota Malang. 
Kuisioner yang disebarkan berupa kuisioner terbuka dan tertutup berdasarkan jenis 
pertanyaan yang diajukan, antara lain berupa likert scale, multiple choice, dan essay. Berikut 
merupakan rekapitulasi hasil kuisioner berdasarkan jenis pertanyaan yang diajukan kepada 
responden. 
4.4.1 Rekapitulasi kuisioner jenis likert scale 
Untuk pertanyaan yang menggunakan format likert scale, pertanyaan berupa persepsi 
masyarakat mengenai kondisi jalur pejalan kaki yang dilalui di koridor Jalan Veteran Kota 
Malang berdasarkan aspek kenyamanan spasial. Penilaian untuk tiap indikator cukup dengan 
memberikan tanda check (√) pada pilihan yang tersedia yaitu Sangat Setuju, Setuju, Cukup 
Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju. Penilaian tersebut disajikan pada tiap elemen 
(sirkulasi, perabot jalan, aksesibilitas) di jalur pejalan kaki tersebut.  
Berikut sebagai gambaran hasil persepsi pejalan kaki yang telah diperoleh, dan 
berikut merupakan rangkuman dari hasil penilaian terhadap aspek kondisi fisik jalur pejalan 

























Tabel 4.2 Perhitungan mean kuisioner likert scale 
No. Pertanyaan Nilai mean 
Sirkulasi 
1. Jalur pejalan kaki memiliki lebar yang cukup untuk berjalan dan 
bersosialisasi 
3,74 
2. Terdapat perbedaan ketinggian jalur pejalan kaki dengan jalur 
kendaraan bermotor 
3,93 
3. Panjang jalur pejalan kaki sebagai tingkat kelelahan 3,47 
4. Kemiringan jalur (ramp) yang tidak membahayakan 3,01 
5. Situasi berjalan di jalur pejalan kaki tanpa terhalang sesuatu 3,39 
Perabot Jalan 
1. Letak rambu tidak menghalangi anda berjalan 3,94 
2. Papan informasi menggunakan material yang tidak menimbulkan efek 
silau 
3,78 
3. Letak pepohonan tidak menghalangi anda berjalan 3,55 
4. Percabangan pohon tidak mengganggu anda ketika berjalan 3,63 
5. Pepohonan memberi peneduhan ketika anda berjalan  3,74 
6. Letak tempat duduk tidak menghalangi anda berjalan 3,73 
7. Letak bollard (pagar pengaman dari kendaraan) merata di sepanjang 
jalur pejalan kaki 
2,39 
8. Tinggi bollard (pagar pengaman dari kendaraan) mengurangi resiko 
terserempet kendaraan bermotor 
2,45 
9. Letak tempat sampah pada jalur pejalan kaki tidak menghalangi anda 
berjalan 
3,58 
10. Jalur pejalan kaki memiliki penerangan yang baik saat kondisi gelap 3,12 
11. Lampu penerangan yang merata di sepanjang jalur pejalan kaki 3,15 




1. Kondisi material jalur pejalan kaki (tidak licin) 3,08 
2. Kondisi jalur pejalan kaki (tidak terdapat lubang, retakan, dan 
gengangan air) 
2,97 
3. Kemudahan untuk menyebrang 3,09 
4. Zebra cross untuk membantu kegiatan menyebrang 3,14 
5. Kondisi rambu pada jalur penyebrangan (berfungsi, tidak rusak) 2,89 
6. Terdapat ramp (kemiringan jalur) pada persimpangan jalur untuk 
difabel di sepanjang jalur pejalan kaki 
2,69 
7. Pada awalan dan akhiran ramp (kemiringan jalur) terdapat tekstur yang 
dapat membantu pengguna jalan 
2,74 
8. Pegangan tangan untuk difabel tidak memiliki permukaan yang licin 1,64 
9. Kondisi ubin pemandu  di sepanjang jalur pejalan kaki (tidak 
rusak/retak, membantu pejalan kaki difabel) 
2,72 
10. Lebar jalur pejalan kaki memungkinkan untuk digunakan kaum difabel 
berjalan 
3,21 
11. Jalur pemandu untuk difabel memiliki ubin bermotif garis-garis untuk 
menunjukkan arah perjalanan kaum difabel 
3,10 
12. Tekstur ubin bulat sebagai peringatan tentang perubahan kondisi jalur 




















Hasil perhitungan untuk mean pada tiap indikator penelitian didapatkan nilai 
tertinggi yaitu 3,94 pada indikator letak rambu yang tidak menghalangi pengguna jalur 
pejalan kaki, dan nilai terendah yaitu 1,64 pada indikator pegangan tangan untuk pengguna 
difabel. Setelah didapatkan skor tertinggi dan terendah, tahap berikutnya adalah menentukan 
interval untuk kategori rendah, sedang, dan tinggi menggunakan rumus sturgess untuk 
mengetahui kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam 






I = interval 
Xi = nilai tertinggi 
Xj = nilai terendah 










I = 0,77 
Setelah mendapatkan nilai interval (I), berikutnya adalah menentukan interval untuk 
setiap kategori menggunakan rumus sturgess. Kategori yang terbentuk sebagai tingkat 
kenyamanan adalah kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi. Interval untuk 
tiap-tiap kategori digunakan untuk menentukan indikator mana saja yang menjadi anggota 
dari setiap kelompok kategori berdasarkan pada nilai mean -nya. Rentang nilai dari setiap 
kategori didapatkan dari rumus sebagai berikut, 
 
Skor rendah = (Skor terendah) sampai (Skor terendah + I) 
Skor sedang = (Skor terendah + I) sampai (Skor terendah + I + I) 
Skor tinggi = (Skor terendah + I + I) sampai (Skor tertinggi) 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi kuisioner multiple choice 
Kategori Rumus Interval 
Rendah (Skor terendah) sampai (Skor terendah + I) 
= 1,64 sampai (1,64 + 0,77) 


















Sedang (Skor terendah + I) sampai (Skor terendah + I + I) 
= (1,64 + 0,77) sampai (1,64 + 0,77 + 0,77) 
= 2,41 sampai 3,17 
Tinggi (Skor terendah + I + I) sampai (Skor tertinggi) 
= (1,64 + 0,77 + 0,77) sampai 3,94 
= 3,17 sampai 3,94 
 
Berdasarkan hasil perhitungan interval di atas, maka didapatkan rentang nilai untuk 
tiap-tiap kategori mengenai tingkat kenyamanan yang berfungsi untuk menentukan anggota 
kelompok dari aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang 
dalam konteks kenyamanan spasial pengguna, berdasarkan nilai mean pada setiap indikator. 
Berikut adalah ketentuan pengelompokan kategori berdasarkan perhitungan di atas. 
1. Kelompok tingkat kenyamanan tinggi, memiliki interval antara 3,17 sampai 
3,94. Indikator yang memiliki nilai mean diantara 3,17 sampai 3,94 memiliki 
kondisi baik berdasarkan hasil penilaian para pengguna jalur pejalan kaki di 
koridor Jalan Veteran Kota Malang, sehingga tidak memerlukan penanganan 
rekomendasi namun perlu ditinjau kembali menggunakan analisis kualitatif. 
2. Kelompok tingkat kenyamanan sedang, memiliki interval antara 2,41 sampai 
3,17. Indikator yang memiliki nilai mean diantara 2,41 sampai 3,17 memiliki 
kondisi yang cukup baik berdasarkan hasil penilaian para pengguna jalur pejalan 
kaki di koridor Jalan Veteran Kota Malang, sehingga memerlukan penanganan 
rekomendasi namun perlu ditinjau kembali menggunakan analisis kualitatif. 
3. Kelompok tingkat kenyamanan rendah, memiliki interval antara 1,64 sampai 
2,41. Indikator yang memiliki nilai mean diantara 1,64 sampai 2,41 memiliki 
kondisi yang kurang baik berdasarkan hasil penilaian para pengguna jalur 
pejalan kaki di koridor Jalan Veteran Kota Malang, sehingga memerlukan 
penanganan rekomendasi yang menyesuaikan dengan hasil analisis kualitatif. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor 
Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna dapat 
dikelompokkan berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah yang telah ditentukan 
berdasarkan nilai mean dari indikator-indikator yang dinilai. Berikut adalah hasil 
pengelompokan mengenai aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 


















Tabel 4.4 Kategori tingkat kenyamanan dari indikator kondisi fisik jalur pejalan kaki 






Ketinggian jalur pejalan kaki 3.93 Pada elemen sirkulasi, khususnya untuk variabel dimensi, 
terdapat empat indikator yang dijadikan pertanyaan untuk 
responden. Tiga indikator mendapat penilaian kategori 
sedang dari responden. Ketinggian jalur pejalan kaki yang 
sudah cukup untuk menghindari para pejalan kaki dari 
bahaya, serta lebar jalur pejalan kaki 2-6 meter merupakan 
dimensi yang cukup lebar. Untuk panjang jalur pejalan 
kaki sebagai tingkat kelelahan juga mendapat tanggapan 
positif. 
Untuk variabel penempatan fungsi masuk ke dalam 
kategori tinggi, penilaian ini berdasarkan indikator “situasi 
berjalan di jalur pejalan kaki tanpa terhalang sesuatu”. 
Terdapat penilaian dengan kategori sedang dalam variabel 
dimensi ini, yaitu untuk indikator “kemiringan jalur (ramp) 
yang tidak membahayakan”. Hal ini dikarenakan ramp 
yang tersedia masih curam bahkan pada beberapa 
persimpangan tidak tersedia.  
Lebar jalur pejalan kaki 3.74 
Panjang jalur pejalan kaki 3.47 











Papan rambu berada di ruang bebas pejalan kaki 3.94 Di dalam elemen perabot jalan terdapat tujuh variabel yang 
masing-masing memiliki indikator. Mulai dari penempatan 
atau perletakkan elemen perabot hingga kondisi berbagai 
elemen perabot jalan tersebut. 
Diantaranya terdapat sepuluh indikator yang dirasa sudah 
baik oleh responden, sehingga masuk ke dalam kategori 
tinggi. Dari tujuh indikator tersebut, terdapat indikator 
dengan nilai paling tinggi dari indikator-indikator lainnya, 
yaitu “papan rambu berada di ruang bebas pejalan kaki”. 
Terdapat empat indikator yang memperoleh kategori 
sedang dalam penilaian. Yaitu pada indikator ketinggian 
untuk sub-variabel pagar pengaman (bollard), serta pada 
sub-variabel lampu penerangan serta shelter/halte.  
Material papan rambu 3.78 
Vegetasi 
Pepohonan sebagai peneduh 3.74 
Percabangan pohon tidak mengganggu pejalan 
kaki 
3.63 
Pepohonan berada di ruang bebas pejalan kaki 3.55 
Tempat 
duduk 






Tinggi pagar pengaman (bollard) 2.45 

































Lampu penerangan yang merata di sepanjang 
jalur pejalan kaki 
3.15 Untuk indikator “pagar pengaman (bollard) berada di 
ruang bebas pejalan kaki” masuk ke dalam kategori 
rendah. Minimnya jumlah bollard tersebut tentu menjadi 
pertimbangan para pejalan kaki dalam memberikan 
jawaban terkait indikator tersebut. 
Jalur pejalan kaki memiliki penerangan yang 
baik saat kondisi gelap 
3.12 
Shelter/halte Shelter/halte berada di ruang bebas pejalan kaki 3.11 
Aksesibilitas 
Material Kondisi material jalur pejalan kaki 3.08 Dalam elemen aksesibilitas hanya terdapat satu indikator 
yang mendapat nilai pada kategori tinggi. Yaitu untuk 
indikator “lebar jalur pejalan kaki memungkingkan untuk 
digunakan kaum difabel” dirasa sudah cukup memenuhi 
kebutuhan.  
Kemudian terdapat sembilan indikator yang masuk ke 
dalam penilaian kategori sedang, untuk variabel material 
dan jalur penyebrangan serta beberapa indikator pada 
variabel jalur difabel, hal ini dirasa sudah cukup namun 
responden berharap jumlah yang lebih. 
Kemudian terdapat dua indikator yang memperoleh 
kategori rendah yaitu mengenai “tekstur ubin bulat sebagai 
peringakatan tentang perubahan kondisi jalur pejalan kaki” 
dan “kondisi pegangan tangan untuk difabel. Untuk 
indikator “kondisi pegangan tangan untuk difabel” 
mendapatkan nilai paling rendah dari seluruh indikator. 
Belum tersedianya tekstur ubin bulan dan pegangan tangan 
untuk difabel tersebut tentu menjadi pertimbangan untama 
para pengguna jalur pejalan kaki dalam memberikan 
jawaban terkait dengan indikator tersebut.  
Kondisi jalur pejalan kaki 2.97 
Jalur 
penyebrangan 
Kondisi zebra cross untuk membantu kegiatan 
menyebrang 
3.14 
Kemudahan untuk menyebrang 3.09 
Kondisi rambu pada jalur penyebrangan 2.89 
Jalur difabel Lebar jalur pejalan kaki memungkinkan untuk 
digunakan kaum difabel 
3.21 
Jalur pemandu untuk difabel memiliki ubin 
bermotif garis-garis untuk menunjukkan arah 
perjalanan kaum difabel 
3.1 
Pada awalan dan akhiran ramp (kemiringan 
jalur) terdapat tekstur yang dapat membantu 
pengguna jalan 
2.74 
Kondisi ubin pemandu  di sepanjang jalur 
pejalan kaki 
2.72 
Terdapat ramp (kemiringan jalur) pada 
persimpangan jalur untuk difabel di sepanjang 
jalur pejalan kaki 
2.69 
Tekstur ubin bulat sebagai peringatan tentang 
perubahan kondisi jalur pejalan kaki 
2.14 
Kondisi pegangan tangan untuk difabel  1.64 
Keterangan kategori tingkat kenyamanan: 
Tinggi: 3,17 – 3,94 
Sedang: 2,41 – 3,17 




















Hasil dari tiap-tiap indikator yang telah dianalisis dengan menggunakan metode 
mean scoring dan penentuan kategori berdasarkan kualitasnya dengan rumus sturgess adalah 
sebagai berikut, 
1. Kategori tingkat kenyamanan tinggi, terdapat 12 indikator yang masuk ke dalam 
kategori tingkat kenyamanan tinggi, dimana indikator papan rambu yang berada 
di ruang bebas pejalan kaki memiliki nilai paling tinggi. Karena pada kondisi 
aktual jalur pejalan kaki di koridor Jalan Veteran Kota Malang, papan rambu 
berada pada ruang luar yang tidak menghalangi pengguna jalur pejalan kaki. 
Lebar jalur pejalan kaki yang cukup untuk digunakan para pengguna difabel juga 
dinilai sudah baik. Indikator seperti ketinggian jalur pejalan kaki; lebar jalur 
pejalan kaki; tempat duduk, percabangan pohon, dan tempat sampah yang tidak 
menghalangi jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori baik. 
2. Kategori tingkat kenyamanan sedang, terdapat 14 indikator yang masuk ke 
dalam kategori tingkat kenyamanan sedang. Berdasarkan kondisi aktual 
beberapa indikator sudah memenuhi standar, seperti letak shelter/halte yang 
berada di ruang luar jalur pejalan kaki. Namun terdapat beberapa indikator yang 
masih belum memenuhi standar seperti kondisi material jalur pejalan kaki, 
kondisi jalur pemandu untuk difabel, dan lain-lain yang memerlukan 
penanganan rekomendasi untuk meningkatkan kondisi fisik jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial 
pengguna. 
3. Kategori tingkat kenyamanan rendah, memiliki 3 indikator dengan nilai yang 
masuk ke dalam kategori tingkat kenyamanan rendah, yaitu mengenai letak 
pagar pengaman (bollard), tekstur bulat pada ubin sebagai tanda perubahan 
kondisi bagi para pengguna difabel, dan juga pegangan tangan untuk difabel di 
jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang. Keempat indikator 
tersebut berdasar pada kondisi aktual masih sangat minim, sehingga memerlukan 
penanganan rekomendasi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Selain berdasarkan indikator penelitian, dilakukan juga terhadap variabel penelitian. 
Penilaian kualitas dilakukan dengan mencari nilai rata-rata dari setiap nilai mean indikator. 
Kategori kualitas dari setiap variabel menggunakan interval penilaian yang sudah ditentukan 


















Tabel 4.5 Kategori tingkat kenyamanan variabel kondisi fisik jalur pejalan kaki 
Variabel  Nilai mean Kategori 
Sirkulasi 
Dimensi 3,54 Tinggi 
Penempatan fungsi 3,39 Tinggi 
Perabot Jalan 
Papan rambu 3,86 Tinggi 
Vegetasi 3,64 Tinggi 
Tempat duduk 3,73 Tinggi 
Pagar pengaman (bollard) 2,42 Sedang 
Tempat sampah 3,58 Tinggi 
Lampu penerangan 3,13 Sedang 
Shelter/halte 3,11 Sedang 
Aksesibilitas 
Material 3,03 Sedang 
Jalur penyebrangan 3,04 Sedang 
Jalur difabel 2,61 Sedang 
Hasil dari penilaian variabel-variabel yang telah dilakukan didapatkan hasil untuk 
aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna, variabel-variabel tersebut terbagi menjadi dua nilai, yaitu 
nilai tingkat kenyamanan tinggi dan sedang. Variabel paling tinggi yaitu papan rambu 
dengan nilai 3,86 dan paling rendah adalah variabel pagar pengaman (bollard) dengan nilai 
2,42 berdasarkan pada penilaian para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang. 
Selanjutnya penilaian kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Malang dalam konteks kenyamanan spasial yang dilakukan dengan penilaian mean scoring 
dari seluruh indikator pembentuk elemen. Kategori kualitas dari setiap aspek menggunakan 
interval penilaian yang sudah terbentuk sebelumnya, berikut merupakan hasil penilaian 
berdasarkan elemen 
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Elemen Penelitian 
Elemen Nilai mean Kategori 
Sirkulasi 3,47 Tinggi 
Perabot jalan 3,35 Tinggi 
Aksesibilitas 2,89 Sedang 
Hasil dari penilaian yang sudah dilakukan didapatkan penilaian dengan kategori 
tingkat kenyamanan tinggi untuk elemen sirkulasi dengan nilai mean sebesar 3,47 dan 
perabot jalan dengan nilai mean sebesar 3,35. Untuk elemen aksesibilitas didapatkan 


















4.4.2 Rekapitulasi kuisioner jenis multiple choice 
Pada pertanyaan multiple choice atau pilihan ganda, jawaban pilihan ganda berupa 
huruf (a dan b) yang kemudian dijumlahkan untuk masing-masing jawaban untuk 
memudahkan perhitungan data. 
Tabel 4.7 Rekapitulasi kuisioner multiple choice 
Pertanyaan Hasil Analisis 
Apakah anda merasa 
kondisi jalur pejalan 














Sebanyak 67 responden memilih jawaban 
“Ya” bahwa jalur pejalan kaki sudah 
nyaman. Sebanyak 83 responen memilih 
jawaban “Tidak” bahwa jalur pejalan kaki 
tidak nyaman. 
 
Dengan jumlah responden 
yang lebih banyak memilih 
jawaban “Tidak” mengenai 
kenyamanan kondisi jalur 
pejalan kaki, maka dari itu 
kondisi jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang dinilai masih 
belum nyaman bagi para 
pejalan kaki. 
 
Hasil dari perhitungan data ini dipakai sebagai pembanding antara hasil analisis, hasil 
sintesis, dan juga sebagai masukan pada tahap rekomendasi. 
4.4.3 Rekapitulasi kuisioner jenis essay 
Pertanyaan essay pada kuisioner penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
responden yang juga sekaligus dapat melengkapi jawaban dari format tabel dan multiple 
choice atau pilihan ganda sebelumnya. Pertanyaan ini juga membebaskan para responden 
untuk memberikan pendapatnya baik berupa kritikan, pendapat, maupun saran yang dapat 
menjadi masukan bagi penelitian ini. Untuk penjelasan hasil pertanyaan essay mengenai 
harapan bagi kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam 
konteks kenyamanan spasial berdasarkan elemen-elemen yang sudah ditentukan oleh 
peneliti pada koridor Jalan Veteran Kota Malang. Berikut rangkuman untuk jawaban 
pertanyaan essay dengan pertanyaan “Apabila ada masukan yang belum tercantum pada 
kolom tersebut yang memiliki tingkat kepentingan dan kepuasan yang belum sesuai serta 



























Tabel 4.8 Rekapitulasi kuisioner essay 
No. Jawaban essay Jumlah responden 
1. Perbaiki jalur untuk pengguna difabel 36 
2. 
Terdapat beberapa elemen yang menghalangi jalur pejalan 
kaki yang harus diperbaiki 
3 
3. Perbaiki ramp pada persimpangan yang masih tidak sesuai 12 
4. Perbaiki lebar jalur pejalan kaki 9 
5. 
Diberi pengaman (bollard) agar kendaraan tidak naik ke 
jalur pejalan kaki 
8 
6. 
Diberi rambu penyebrangan agar dapat menyebrang lebih 
aman 
17 
7. Perjelas keberadaan zebra cross 14 
8. 
Perbaiki ubin pada jalur pejalan kaki karena licin ketika 
hujan dan rusak 
42 
9. Tambahan vegetasi sebagai peneduh 31 
10. Menambahkan lampu penerangan 28 
 
Sehingga, hasil yang didapatkan dari jenis wawancara ini menjadi masukan dan 
pendukung dari kajian literatur yang digunakan untuk memperkuat analisis. 
Bisa disimpulkan bahwa pada aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor 
Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna pada tiap elemen 
(sirkulasi, perabot jalan, dan aksesibilitas) menghasilkan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah; hasil tersebut didapat dari rumus sturgess yang didapatkan dari pertanyaan 
kuisioner jenis likert scale. Dengan perhitungan responden pada pertanyaan multiple choice 
bahwa para pengguna jalur pejalan kaki tersebut mengarah ke nilai tidak nyaman. 
Selanjutnya untuk jawaban essay pada kuisioner mengenai saran yang diberikan oleh para 
responden berperan sebagai bantuan untuk membuat rekomendasi. 
4.5 Sintesis Kondisi Fisik Jalur Pejalan Kaki terhadap Aspek Kenyamanan Spasial 
Pembahasan berikutnya adalah sintesis data sebagai kelanjutan dari analisis data 
yang sudah dilakukan pada sub-bab sebelumnya. Sintesis data dilakukan dengan 
mengevaluasi dan memberikan kesimpulan terhadap permasalahan aspek kondisi fisik jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial 
pengguna berdasar kepada elemen penelitian yang sudah ditentukan. Dalam melakukan 
sintesis data, acuan yang digunakan adalah standar, peraturan, pedoman, dan juga 
rangkuman dari penelitian terdahulu. Berikut merupakan sintesis untuk tiap elemen 




















a. Dimensi; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari persepsi 
para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang, 
dimensi jalur pejalan kaki masuk kegdalam kategorigtingkatgkenyamanan 
“tinggi”. Yang termasuk kenyamanangspasial terhadap dimensigjalur pejalan 
kaki terbagi menjadi beberapagvariabel yaitu lebar, panjang, ketinggian, dan 
kemiringan jalur pejalan kaki. Kondisi aktual padagjalur pejalan kakiguntuk 
lebar, panjang, dan ketinggiangjalur sudah sangatgbaik karenagukuran 
jalurgtersebut sudah mengacu pada standar yanggtelah ditentukan, 
tetapigkondisi ramp masih cukup curam. 
Dimensi kenyamanan pejalan kaki berdasarkan Permen PU No. 03 tahun 
2014 mengenaigjalur pejalangkaki yang merupakan ruanggyang diperlukan 
untuk berjalan kaki bagi paragpejalan kaki difabel maupun tidak. Kemiringan 
maksimal ramp pada jalur pejalan kaki adalah 7o dengangpermukaan yang 
rata, namun pada kondisi aktual ramp yang tersedia cukup curam dan tidak 
memilikigpermukaan rata yang cukup baik. Sehinggagkondisi ini 
diperlukangadanya perbaikan. Didukung olehgpendapat responden berupa 
“perbaiki ramp pada persimpangan jalur pejalan kaki” yang didapat dari 
kuisioner essay yang diberikan. 
b. Penempatan fungsi; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan 
dari persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang, penempatan fungsi di jalur pejalan kaki masuk ke dalam 
kategori tingkat kenyamanan “tinggi”. Yanggtermasuk kenyamanan pejalan 
kaki mengenai penempatan fungsi terhadap adanya aktivitasglain yang 
menempatigjalur pejalan kaki, sertagkedekatan dengan fasilitasgyang 
dibutuhkan seperti elemen perabot jalan. Penempatan yang dimaksudgadalah 
elemen yang memakan jalur pejalan kaki dan aktivitas sepertigparkir 
kendaraan padagkawasan jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang. Untuk kondisi aktual, terdapat beberapa fasilitas seperti tiang listrik 
dangvegetasi serta beberapa area yang dijadikan sebagai area parkir yang 
berada pada jalur pejalan kaki. 
Penempatan fungsi berdasarkan teori Untermann (1984) yaitugdiindikasikan 
melalui kedekatangdengan fasilitas yang dibutuhkan dan berdasarkan Permen 


















tidak mengganggu arus dangsirkulasi para pejalan kaki. Sehingga untuk 
kondisi ini diperlukan adanya perbaikan dengan merubahgletak elemen 
sertagmenertibkan beberapa aktivitasgyang muncul seperti parkir kendaraan 
yang tidak pada tempatnya, yang mengganggu sirkulasi pejalangkaki. 
Didukung oleh pendapat responden berupa “terdapat beberapa elemen yang 
menghalangi jalur pejalan kaki yang harus diperbaiki” yang didapatgdari 
kuisioner essay yang diberikan. 
2. Perabot Jalan 
a. Papan rambu; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari 
persepsi para pengguna jalur pejalan kakigpada koridor Jalan VeterangKota 
Malang, papan rambu pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori tingkat 
kenyamanan “tinggi”. Pada kondisi aktual, letakgpapan rambugsudah berada 
di ruang bebas pejalan kaki, sertagmaterial yang digunakan 
memilikigdurabilitas yang tinggi sehingga tidak menimbulkan efek silau, 
sehingga tidak mengganggu aktivitas berjalan para pejalan kaki. 
Papangrambu yang tersedia hanya rambu larangan untuk parkir, rambu 
larangan untuk para pedagang kaki lima (PKL) berjualan, dan rambu untuk 
jalur penyebrangan. 
Berdasarkan teori Rustam Hakim (2003) dan standargdari Permen PU No. 03 
tahun 2014 mengenaigelemen perabot jalangsebagai pendukunggkhususnya 
papan rambu bahwa elemen inigpenting sebagai kualitas kondisi fisik jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalamgkonteks 
kenyamanan spasial pengguna. Sehingga pada kondisi ini tidak diperlukan 
adanya perbaikan.  
b. Vegetasi; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari persepsi 
para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang, 
vegetasi pada jalur pejalan kaki masuk kegdalam kategori tingkat 
kenyamanan “tinggi”. Pada kondisi aktual kawasan studi, terdapat beberapa 
pohon yang tumbuh di jalur pejalan kaki dan memiliki percabangangyang 
cukup rendah yang dapat mempengaruhigkenyamanan spasial pada pengguna 
jalur pejalan kaki. Beberapa kawasan tidak memiliki cukup pepohonan 
sebagai peneduh dari terik sinar matahari. 
Menurut Tanan & Suprayoga (2015) dan teori RustamgHakim (2003), 


















harus dapat mendorong kegiatan perpindahan pejalan kaki, sehingga tidak 
mengganggu aktivitas pejalan kaki. Salah satu hal yang perlugdiperhatikan 
pada vegetasi adalah percabangan yang dimilikigharus berada di atas tanah 
minimal 2 meter diukur dari atas permukaan tanah, sehingga pejalan kaki 
memiliki ruangggerak. Sehingga kondisi ini diperlukan adanyagperbaikan. 
Didukung oleh pendapat responden berupa “tambahkan vegetasi sebagai 
peneduh” yang didapat dari kuisioner essay yang diberikan. 
c. Tempat duduk; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari 
persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang, tempat duduk pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori 
tingkat kenyamanan “tinggi”. Pada kondisi aktual penempatan bangku sudah 
berada pada ruang bebas jalur pejalan kaki. 
Berdasarkan teori Rustam Hakim (2003) dan standargdari Permen PU No. 03 
tahun 2014gmengenai elemengperabot jalangtempat duduk ataugtempat 
istirahat diletakkan pada luar ruang bebas jalur pejalan kaki. 
d. Pagar pengaman (bollard); Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang 
didapatkan dari persepsigpara pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang, pagar pengaman (bollard) pada jalur pejalan kaki 
masuk ke dalam kategori tingkat kenyamanan “sedang”. Kondisi aktual yakni 
tidak terdapat pagar pengaman (bollard) sehingga mengganggu kenyamanan 
pejalan kaki karena para pengendara motor dapat naik ke jalur pejalan kaki 
tersebut. Pagar pengaman (bollard) hanya terdapat di dua titik yang semua 
berada di jalur penyebrangan. 
Berdasarkan teorigRustam Hakim (2003) dan standar dari Permen PU No. 03 
tahun 2014 mengenai elemengperabot jalangpagargpengaman (bollard) 
ditempatkan padagpada luar ruang bebas jalur pejalan kaki di area yang 
memerlukan perlindungan pada titik tertentu, dengangukuran yang telah 
ditentukan oleh standar tersebut yakni memiliki ketinggian 0,9 m. Sehingga 
kondisi ini diperlukangadanya perbaikan. Didukung oleh pendapat responden 
berupa “diberi pengaman (bollard) agar kendaraan tidak naik ke jalur pejalan 
kaki” yang didapat dari kuisioner essay yang diberikan. 
e. Tempat sampah; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari 
persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 


















tingkat kenyamanan “tinggi”. Pada kondisi aktual penempatan tempat 
sampah sudah berada pada ruang bebas jalur pejalan kaki. 
Berdasarkan teori Rustam Hakim (2003) dan standar dari Permen PU No. 03 
tahun 2014 mengenai elemen perabot jalan tempat sampah, tempat sampah 
diletakkan pada luar ruang bebas jalur pejalan kaki. 
f. Lampu penerangan; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan 
dari persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang, lampu penerangan pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam 
kategori tingkat kenyamanan “sedang”. Lampu penerangan pada kondisi 
aktual adalah masih terdapat area gelap karea lampu penerangan tidak 
menyala. Penerangan pada kawasan ini dibantu oleh lampu jalan dan 
penerangan yang berasal dari bangunan-bangunan yang berada di sepanjang 
zona tersebut, tetapi kondisi jalur pejalan kaki masih minim penerangan. 
Penerangan lainnya Berdasarkan teori Untermann (1984) dan Rustam Hakim 
(2003), serta Permen PU No. 03 tahun 2014 lampu penerangan yang baik 
adalah penerangan yang memiliki pencahayaan berkisar antara 50 – 150 lux, 
dan jarak antar lampu penerangan maksimal 10 m. Sehingga kondisi ini 
diperlukan adanya perbaikan. Didukung oleh pendapat responden berupa 
“menambahkan lampu penerangan” yang didapat dari kuisioner essay yang 
diberikan. 
g. Shelter/halte; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari 
persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang, shelter/halte pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori tingkat 
kenyamanan “sedang”. Pada kondisi aktual, tidak semua zona memiliki 
shelter/halte, shelter/halte hanya dapat ditemui di beberapa titik di kawasan 
studi. Shelter/halte tersebut sudah diletakkan pada ruang bebas jalut pejalan 
kaki. 
Berdasarkan Permen PU No. 03 tahun 2014, shelter/halte bus terletak pada 
luar ruang bebas jalur pejalan kaki dengan jarak 300 m antar shelter/halte bus 
yang berada pada titik potensial kawasan, dengan dimensi yang dimiliki 






















a. Material; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari persepsi 
para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang, 
material pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori tingkat kenyamanan 
“sedang”. Kondisi aktual pada kawasan studi masih terdapat banyak area 
berlubang yang mengganggu kenyamanan spasial para pengguna jalur 
pejalan kaki, serta material ubin yang digunakan terasa licin ketika basah atau 
turun hujan. 
Kenyamanan pejalan kaki berdasarkan teori Untermann (1984) diwujudkan 
dengan penempatan pedestrian, struktur, tekstur, dan pola perkerasan. 
Berdasarkan Permen PU No. 03 tahun 2014 mengenai penataan jalur pejalan 
kaki, yang termasuk ke dalam kenyamanan spasial pejalan kaki terhadap 
material yaitu material yang digunakan tidak licin (saat turun hujan) dan tidak 
berlubang, dan memiliki perbedaan tekstur material khusus pengguna difabel. 
Sehingga kondisi ini diperlukan adanya perbaikan. Didukung oleh pendapat 
responden berupa “perbaiki ubin pada jalur pejalan kaki karena licin ketika 
hujan dan rusak” yang didapat dari kuisioner essay yang diberikan. 
b. Jalur penyebrangan; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan 
dari persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran 
Kota Malang, jalur penyebrangan pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam 
kategori tingkat kenyamanan “sedang”. Pencapaian menuju jalur pejalan kaki 
di beberapa zona dinilai kurang baik, pada kondisi aktual kawasan studi 
terdapat beberapa jalur penyebrangan yang tidak memiliki zebra cross dan 
rambu penyebrangan, sedangkan tersedianya zebra cross dan rambu 
penyebrangan adalah penting.  
Undang-undang nomor 22 Tahun 2009 menyatakan hak dan kewajiban 
pejalan kaki dalam berlalu lintas bahwa pejalan kaki berhak menyebrang di 
tempat yang dipilih dengan memperhatikan keselamatannya. Kenyamanan 
pejalan kaki untuk menyebrang terdapat pada teori Untermann (1984) dan 
pada standar yang dikeluarkan oleh Permen PU No. 03 tahun 2014. Sehingga 
kondisi ini diperlukan adanya perbaikan. Didukung oleh pendapat responden 
berupa “diberi rambu penyebrangan agar dapat menyebrang lebih aman” dan 



















c. Jalur difabel; Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang didapatkan dari 
persepsi para pengguna jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang, jalur difabel pada jalur pejalan kaki masuk ke dalam kategori tingkat 
kenyamanan “sedang”. Kondisi aktual pada kawasan studi tergolong belum 
ramah difabel karena tidak terdapat ramp yang sesuai dengan standar, bahkan 
beberapa persimpangan tidak memiliki ramp. Banyak material jalur pemandu 
yang rusak, serta jalur pemandu terputus karena terpotong jalur kendaraan 
untuk memasuki bangunan gedung dan terpotong elemen lain seperti tiang 
listrik. Tidak terdapat pegangan tangan yang berfungsi untuk membantu para 
pejalan kaki difabel. Perbedaan tekstur sebagai penanda mengenai perubahan 
kondisi atau perubahan jalan belum ada pada kawasan ini. 
Berdasarkan standar dari Permen PU No. 30 tahun 2006 serta teori 
Untermann (1984) kenyamanan untuk fasilitas jalur difabel terdiri dari ramp, 
jalur pemandu, dan pegangan tangan. Ramp merupakan bidang miring yang 
berfungsi sebagai media alternative bagi pengguna yang tidak dapat 
menggunakan tangga. Pegangan tangan yang tidak diperbolehkan memiliki 
permukaan licin untuk membantu para pengguna jalur pejalan kaki. Peletakan 
ubin pemandu di sepanjang jalur pejalan kaki. Tekstur atau motif ubin 
pemandu untuk memberikan informasi atau peringatan mengenai perubahan 
kondisi atau jalan untuk para jalur pejalan kaki difabel. Sehingga pada kondisi 
ini diperlukan adanya perbaikan. Didukung oleh pendapat responden berupa 
“perbaiki jalur untuk pengguna difabel” yang didapat dari kuisioner essay 
yang diberikan. 
Hasil dari sintesis tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara 
variabel-variabel kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang 
dalam konteks kenyamanan spasial pengguna. Dalam hal ini berarti dengan meningkatnya 
kenyamanan spasial pada eksisting maka meningkat pula kualitas kondisi fisik jalur pejalan 
kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna 
bagi para pengguna, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, pada variabel-variabel yang 
memiliki kenyamanan kurang baik dari sintesis ini akan diberikan rekomendasi awal untuk 
meningkatkan kualitas kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 



















Tabel 4.9 Hasil sintesis kuantitatif dan kualitatif 







Ramp yang tersedia cukup curam dan 
tidak memiliki permukaan rata yang 
cukup baik. Pada beberapa zona tidak 
memiliki ramp pada jalur pejalan kaki 
tersebut. 
Dimensi jalur pejalan kaki mengenai lebar, tinggi, dan 
panjang masuk ke dalam kategori tingkat kenyamanan 
tinggi menurut persepsi pengguna dan berdasarkan 
teori/standar, kecuali pada ramp perlu disesuaikan lagi 
dengan standar. Sehingga penilaian mengenai 
kenyamanan untuk dimensi masih cukup baik untuk 











Terdapat beberapa fasilitas seperti tiang 
listrik dan vegetasi yang berada pada 
jalur pejalan kaki. Serta terdapat 
aktivitas lain seperti penempatan area 
parkir pada zona A dan E yang 
mengurangi ruang gerak para pejalan 
kaki tersebut.  
Menurut persepsi pengguna penempatan fungsi pada 
jalur pejalan kaki tersebut sudah masuk dalam kategori 
tingkat kenyamanan tinggi. Karena masih belum 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Yakni terdapat 
beberapa fasilitas yang menempati ruang pejalan kaki 
dan penempatan fungsi lain seperti penggunaan jalur 
pejalan kaki sebagai area parkir. Penempatan fungsi 







Penempatan dan kualitas material papan 
rambu sesuai dengan standar. 
Papan rambu pada jalur pejalan kaki sudah masuk dalam 
kategori tingkat kenyamanan tinggi menurut persepsi 
pengguna, dan berdasarkan teori/standar sudah baik 
karena penempatan rambu tersebut berada di ruang 
bebas pejalan kaki dan material yang digunakan sudah 





Beberapa pohon yang tumbuh di jalur 
pejalan kaki dan memiliki percabangan 
yang cukup rendah yang dapat 
mempengaruhi kenyamanan spasial pada 
pengguna jalur pejalan kaki. Beberapa 
kawasan tidak memiliki cukup 
pepohonan sebagai peneduh dari terik 
sinar matahari. 
Vegetasi pada jalur pejalan kaki sudah masuk ke dalam 
kategori tingkat kenyamanan tinggi menurut persepsi 
pengguna. Menurut standar/teori untuk sub-variabel 
vegetasi adalah cukup baik. Pada beberapa zona tidak 
terlihat vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh, dan 
terdapat beberapa percabangan pohon yang rendah, 
sehingga terik matahari dan percabangan pohon tersebut 
mempengaruhi kenyamanan para pengguna jalur pejalan 





















Penempatan tempat duduk sudah sesuai 
standar 
Tempat duduk pada jalur pejalan kaki memperoleh 
kategori tingkat kenyamanan tinggi dalam penilaian 
menurut persepsi pengguna, dan pada analisis kualitatif, 
tempat duduk masih dinilai baik, karena peletakkan 
tempat duduk yang sudah sesuai dengan standar yaitu 
berada pada ruang bebas jalur pejalan kaki. Sehingga 






Belum ada pagar pengaman (bollard) 
yang sesuai dengan standar 
Ketersediaan pagar pengaman (bollard) memperoleh 
kategori tingkat kenyamanan sedang dalam penilaian 
menurut persepsi pengguna. Menurut analisis kualitatif 
masih kurang baik karena belum memenuhi standar 
yang ada, bahkan beberapa zona tidak tersedia pagar 





Penempatan tempat sampah sudah 
sesuai standar.  
Tempat sampah pada jalur pejalan kaki sudah masuk ke 
dalam kategori tingkat kenyamanan tinggi menurut 
persepsi pengguna, namun untuk kondisi aktual tempat 
sampah sudah baik menurut konteks kenyamanan 
spasial karena keseluruhan tempat sampah berada pada 
ruang bebas jalur pejalan kaki. Sehingga tidah 







Masih terdapat area gelap karea lampu 
penerangan tidak menyala. Penerangan 
pada kawasan ini dibantu oleh lampu 
jalan dan penerangan yang berasal dari 
bangunan-bangunan yang berada di 
sepanjang zona tersebut, tetapi kondisi 
jalur pejalan kaki masih minim 
penerangan. 
Lampu penerangan pada jalur pejalan kaki memperoleh 
kategori tingkat kenyamanan sedang dalam penilaian 
menurut persepsi pengguna. Namun untuk analisis 
kualitatif masih kurang baik, kualitas lampu 
penerangan belum sesuai dengan teori/standar. Sehingga 
diperlukan penambahan lampu penerangan pada jalur 




Tidak semua zona memiliki 
shelter/halte, shelter/halte hanya dapat 
Ketersediaan shelter/halte berdasarkan hasil analisis 
kuantitatif memiliki penilaian dengan kategori tingkat 



















ditemui di beberapa titik di kawasan 
studi. 
baik menurut konteks kenyamanan spasial karena sudah 
sesuai dengan standar, yakni berada pada ruang bebas 






Terdapat banyak area berlubang yang 
mengganggu kenyamanan spasial para 
pengguna jalur pejalan kaki, serta 
material ubin yang digunakan terasa 
licin ketika basah atau turun hujan. 
Menurut persepsi pengguna kondisi material jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang 
masuk ke dalam penilaian kategori tingkat 
kenyamanan sedang. Namun menurut analisis kualitatif 
masih kurang baik karena belum memenuhi standar 
yang ada, masih terdapat banyak lubang pada jalur 
pejalan kaki tersebut dan material yang digunakan terasa 
licin apabila turun hujan. Sehingga diperlukan adanya 




zebra cross dan 
rambu 
penyebrangan 
Pencapaian menuju jalur pejalan kaki di 
beberapa zona dinilai kurang baik, pada 
kondisi aktual kawasan studi terdapat 
beberapa jalur penyebrangan yang tidak 
memiliki zebra cross dan rambu 
penyebrangan, sedangkan tersedianya 
zebra cross dan rambu penyebrangan 
adalah penting. 
Ketersediaan jalur penyebrangan pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang sudah masuk ke dalam kategori 
tingkat kenyamanan sedang menurut persepsi 
pengguna. Namun untuk analisis kualitatif masih 
kurang baik karena belum memenuhi standar yang ada, 











yang cukup bagi 
difabel 
Belum ramah difabel karena tidak 
terdapat ramp yang sesuai dengan 
standar bahkan beberapa persimpangan 
tidak memiliki ramp, material jalur 
pemandu yang rusak atau terputus, tidak 
terdapat pegangan tangan yang 
berfungsi untuk membantu para pejalan 
kaki difabel, dan perbedaan tekstur 
sebagai penanda mengenai perubahan 
kondisi atau perubahan jalan belum ada 
pada kawasan ini. 
Jalur difabel pada koridor Jalan Veteran Kota Malang 
memperoleh penilaian kategori tingkat kenyamanan 
sedang menurut persepsi pengguna. Menurut analisis 
kualitatif masih kurang baik, karena beberapa indikator 
masih belum memenuhi standar perencanaan jalur 



















4.6 Rekomendasi Pemenuhan Kondisi Fisik Jalur Pejalan Kaki 
Berdasar pada identifikasi dan evaluasi permasalahan mengenai kondisi fisik jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial 
pengguna pada bagian analisis dan sintesis sebelumnya, terdapat permasalahan-
permasalahan yang ada dan membutuhkan solusi untuk pengembangan dan perbaikan 
kedepannya. Solusi permasalahan tersebut akan dibuat dalam bentuk rekomendasi awal 
untuk jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang yang ideal terutama untuk 
aspek kenyamanan spasial bagi pejalan kaki untuk dapat diterapkan pada kawasan tersebut 
maupun menjadi masukan untuk perancangan jalur pedestrian di tempat lain. Rekomendai 
awal ini mengacu pada teori dan standar yang sudah disebutkan sebelumnya, yakni teori 
Untermann (1984), Rustam Hakim (2003), Permen PU No. 03 tahun 2014, dan Permen PU 
No. 30 tahun 2006. Selain teori dan standar, didukung pula oleh hasil kuisioner dan 
wawancara untuk kebutuhan jalur pejalan kaki. Konsep dari rekomendasi awal ini bersifat 
memperbaiki dan menambahkan agar terwujud kenyamanan spasial bagi pengguna jalur 
pejalan kaki. Rekomendasi yang diberikan akan dibahas sesuai dengan elemen penelitian 
yang ada yaitu sirkulasi, perabot jalan, dan aksesibilitas. 
Berdasarkan analisis dan sintesis pada kondisi aktual, berikut rekomendasi mengenai 
aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks 
kenyamanan spasial pengguna, baik pada elemen sirkulasi, perabot jalan, dan aksesibilitas. 






Papan rambu  
Vegetasi 
Tempat duduk 









Rekomendasi mengenai sirkulasi pada aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna. Berikut 



















Sebagai aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota 
Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna, hal yang perlu diberi 
rekomendasi adalah kemiringan jalur. Pada kondisi aktual kawasan studi 
tersebut ketersediaan ramp masih jauh dari kata baik. 
Dimensi kenyamanan pejalan kaki berdasarkan Permen PU No. 03 tahun 2014 
mengenai jalur pejalan kaki yang merupakan ruang yang diperlukan untuk 
berjalan kaki bagi para pejalan kaki difabel maupun tidak. Kemiringan maksimal 
ramp pada jalur pejalan kaki adalah 7o dengan permukaan yang rata. 
2. Penempatan fungsi 
Penempatan fungsi berdasarkan teori Untermann (1984) yaitu diindikasikan 
melalui kedekatan dengan fasilitas yang dibutuhkan dan berdasarkan Permen PU 
No. 03 tahun 2014 mengenai fasilitas apapun di atas jalur pejalan kaki tidak 
mengganggu arus dan sirkulasi para pejalan kaki. Sehingga untuk kondisi ini 
diperlukan adanya perbaikan dengan merubah letak elemen yang mengganggu 
sirkulasi pejalan kaki. 
 


















4.6.2 Perabot Jalan 
Elemen perabot jalan yang mempengaruhi aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna adalah 
papan rambu, vegetasi, tempat duduk atau bangku, pagar pengaman (bollard), tempat 
sampah, lampu penerangan, dan shelter/halte. 
Komentar responden merasa kurang baik dikarenakan kurangnya vegetasi pada 
beberapa kawasan sehingga tidak cukup untuk melindungi para pejalan kaki dari terik 
matahari, kurangnya tempat duduk, tidak adanya pagar pengaman (bollard) sebagai 
pengaman agar kendaraan tidak naik ke trotoar, kurangnya peletakan tempat sampah, dan 
kurangnya penerangan. 
1. Vegetasi 
Pemberian vegetasi sebagai penghalang dari sinar matahari merupakan suatu 
aspek kenyamanan spasial pada jalur pejalan kaki. Oleh karena itu perlu 
ditambahkan vegetasi berupa pohon peneduh pada beberapa titik karena 
kurangnya pepohonan peneduh tersebut pada beberapa area.  
 


















2. Pagar pengaman (bollard) 
Pembenahan pagar pengaman (bollard) sebagai fungsi pemberi kenyamanan 
para pengguna jalur pejalan kaki yang menurut Permen PU No. 03 tahun 2014 
diletakkan pada jalur pendukung ruang pejalan kaki yang dapat dimanfaatkan 
sebagai peletakan fasilitas ruang pejalan kaki yang dibuat dengan tinggi 0,9 
m, serta memiliki lebar antar masing-masing pagar pengaman (bollard) yang 
masih bisa dilalui pengguna jalur pejalan kaki tanpa terasa mengganggu. 
 
Gambar 4.67 Rekomendasi mengenai pagar pengaman (bollard) pada jalur 
pejalan kaki 
3. Lampu penerangan 
Penambahan lampu penerangan untuk jalur pejalan kaki agar pada malam hari 
tidak hanya bergantung pada lampu jalan atau cahaya yang berasal dari 
bangunan-bangunan di sekitarnya karena kondisi lampu penerangan masih 
kurang. 
Kriteria lampu penerangan menurut Permen PU No. 03 tahun 2014 adalah 
memiliki pencahayaan yang cukup, berkisar antara 50 – 150 lux (tidak terlalu 
redup), dan memiliki jarak antar lampu penerangan tidak terlalu jauh yakni 5 



















Gambar 4.68 Rekomendasi mengenai lampu penerangan pada jalur pejalan 
kaki 
4.6.3 Aksesibilitas 
Rekomendasi mengenai aksesibilitas pada aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada 
koridor Jalan Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna. Berikut 
rekomendasi awal untuk tiap variabel-variabel aksesibilitas. 
1. Material 
Penilaian analisis pada variabel material ini adalah “cukup baik”. Banyaknya 
jalur pejalan kaki yang pecah atau rusak diperlukan adanya perbaikan, serta 
beberapa keluhan mengenai kondisi permukaan yang licin saat turun hujan 
diperlukan adanya perubahan material yang cukup kasar dan kuat sehingga 
tidak menyebabkan kecelakaan karena terpeleset. Material yang digunakan 
adalah batu granit dan beton berpola untuk megurangi kecelakaan yang 



















Gambar 4.69 Rekomendasi untuk material pada jalur pejalan kaki 
2. Jalur penyebrangan 
Pada kondisi aktual terdapat beberapa penyebrangan, tetapi tidak semua 
penyebrangan memiliki zebra cross dan rambu penyebrangan. Berdasarkan 
kondisi ini, jalur penyebrangan pada kawasan koridor Jalan Veteran Kota 
Malang belum memenuhi standar menurut Permen PU No. 03 tahun 2014. 
Pemberian zebra cross dan rambu penyebrangan diperlukan pada tiap jalur 



















Gambar 4.70 Rekomendasi untuk jalur penyebrangan 
3. Jalur difabel 
Belum maksimalnya kondisi jalur difabel pada kawasan studi tersebut 
memerlukan adanya rekomendasi yang berdasar kepada Permen PU No. 30 
tahun 2006, disebutkan bahwa ramp tersedia pada setiap persimpangan jalan 
dan terletak pada lokasi yang aman. Guiding block atau jalur pemandu yang 
memiliki beberapa tekstur tertentu perlu diletakkan pada jalur pejalan kaki 
tersebut untuk memperjelas arah atau kondisi jalan bagi para pengguna 


















pemandu tersebut. Serta pemberian pegangan tangan dengan permukaan 
pegangan yang tidak licin diperlukan sebagai alat bantu para pengguna 
difabel. 
 






































5.1  Kesimpulan 
Berdasar pada pembahasan sebelumnya, mengenai analisis, sintesis, dan 
rekomendasi untuk jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang, baik di 
trotoar pinggir jalan maupun di median jalan dan tempat penyebrangan pada Jalan Veteran 
Kota Malang, hasil penelitian untuk menerapkan aspek kenyamanan spasial bagi pejalan 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk elemen sirkulasi belum sesuai dengan standar pada ramp karena kondisi 
ramp pada kawasan tersebut masih cukup curam. Serta terdapat beberapa elemen 
yang menurut penempatan fungsinya berada pada jalur pejalan kaki, juga 
terdapat fungsi lain seperti area parkir yang menggunakan area jalur pejalan kaki 
sehingga cukup menghalangi para pengguna 
2. Untuk elemen perabot jalan terdapat beberapa variabel yang belum sesuai 
dengan pendapat pada pengguna maupun teori dan standar yang ada seperti 
kurangnya vegetasi sebagai peneduh, pagar pengaman (bollard) sebagai 
pengaman dari kendaraan bermotor, dan lampu penerangan yang minim pada 
malam hari. 
3. Untuk elemen aksesibilitas, semua variabel yang terdapat pada elemen ini 
memiliki nilai tingkat kenyamanan “sedang”, tetapi dikatakan tidak sesuai 
standar dan kurang baik untuk kondisi aktualnya. Seperti kurang amannya 
material pejalan kaki yang dapat mengurangi kenyamanan para pengguna, 
kurangnya fasilitas pada jalur penyebrangan seperti zebra cross dan rambu 
penyebrangan, dan kurangnya kualitas mengenai jalur difabel di sepanjang jalur 
pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang. 
Didukung dari kesimpulan yang telah didapat dari hasil penyebaran kuisioner bahwa 
sebanyak 55,33% responden berpendapat bahwa jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang ini “tidak nyaman” dan sisanya merasa bahwa jalur pejalan kaki pada 



















5.2  Saran 
Hasil penelitian mengenai aspek kondisi fisik jalur pejalan kaki pada koridor Jalan 
Veteran Kota Malang dalam konteks kenyamanan spasial pengguna, baik di trotoar pinggir 
jalan maupun di median jalan dan tempat penyebrangan telah dirumuskan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Kondisi jalur pejalan kaki pada koridor Jalan Veteran Kota Malang masih dirasa 
kurang baik seperti kondisi aktual ramp yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan pada standar-standar yang ada, serta penempatan fungsi. Vegetasi, 
pagar pengaman (bollard), dan lampu penerangan pada variabel perabot jalan 
yang belum sesuai dengan aspek kenyamanan spasial bagi para pengguna jalur 
pejalan kaki. Material, jalur penyebrangan, dan jalur difabel juga belum 
diterapkan sesuai dengan standar yang ada. Sehingga hasil dari penelitian ini 
minimal menjadi masukan untuk perbaikan jalur pejalan kaki di kota Malang. 
2. Bagi akademisi dan bidang keilmuan, agar dapat mengembangkan penelitian ini 
baik untuk jalur pejalan kaki di Kota Malang maupun pada jalur pejalan kaki di 
tempat lain. Penelitian yang dilakukan pada kawasan ini diteliti berdasarkan 
aspek kenyamanan spasial, sehinggga penelitian dapat dilanjutkan dengan 
meneliti aspek lain. Untuk penelitian di jalur pejalan kaki pada kawasan 
perkotaan lainnya, dapat dievaluasi berdasarkan acuan dari hasil penelitian ini. 
3. Untuk perencana dan perancang kota atau arsitektur lansekap, hasil penelitian 
ini dapat menjadi komparasi serta masukan dalam merancang jalur pejalan kaki 
maupun lingkungan kawasan kota yang nyaman secara spasial bagi para pejalan 
kaki yang sudah berdasar kepada teori, standar, pertaturan, dan juga masukan 
dari para pengguna. 
4. Untuk pemerintah agar dapat lebih banyak mengeluarkan kebijakan yang 
berkaitan dengan kenyamanan spasial bagi pejalan kaki sehingga kualitas jalur 
pejalan kaki dapat menjadi lebih baik dan dapat mengubah pandangan 
masyarakat mengenai jalur pejalan kaki yang menganggap bahwa jalur pejalan 
kaki kurang baik untuk dilewati. Sehingga untuk memperbaiki jalur-jalur pejalan 
kaki yang ada di Kota Malang menjadi lebih baik, pemerintah dapat 
mengeluarkan kebijakan yang dapat membuat jalur pejalan kaki lebih nyaman 


















5. Kekurangan penulis dalam mendapatkan data kuisioner untuk responden difabel 
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